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KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat rahmat dan karunia-Nya, 

Buku Pedoman POMPROV JATIM 2022 dapat diselesaikan. Buku pedoman ini disusun sebagai panduan 

dalam menjalankan peraturan umum dan peraturan pertandingan/perlombaan cabang olahraga POMPROV 

JATIM 2022. Dengan tersedianya pedoman buku Pedoman POMPROV JATIM 2022, diharapkan 

terwujudnya penyelenggaraan pertandingan atau perlombaan cabang olahraga yang fair, sportif dan 

berkualitas. 

Proses penyusunan buku pedoman ini tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai pihak. Untuk 

itu, kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang tulus kepada berbagai pihak atas seluruh bantuan, 

dorongan, saran, dan masukan serta berkenan mencurahkan waktunya dalam penyusunan buku Pemin. 

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan berkah dan rahmat atas semua kebaikan yang telah diberikan. 

Akhirnya kami berharap semoga buku ini dapat menjadi pedoman bagi Panitia Pelaksana POMPROV 

2022 Jawa Timur dalam melaksanakan pertandingan/perlombaan POMPROV JATIM 2022. 

 

 

 

 

Ketua Pelaksana  

POMPROV JATIM 2022, 

 

 

 

Dr. Imam Hariadi, M. Kes 
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I. PENDAHULUAN 

Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi (POMPROV) Jawa Timur Tahun 2022 diselenggarakan sebagai 

bagian dari sistem kompetisi olahraga mahasiswa. POMPROV Jawa Timur Tahun 2022 merupakan 

ajang penyelenggaraan olahraga yang dilaksanakan secara multi-event. POMPROV Jawa Timur Tahun 

2022 adalah event olahraga mahasiswa tingkat daerah yang diselenggarakan setiap tahun, sebagai event 

olahraga yang merupakan bagian dari sejarah dan keterlibatan anak bangsa dalam membangun dunia 

olahraga di tanah air. POMPROV memiliki peran dalam pembinaan dan pencarian bibit unggul 

khususnya usia mahasiswa yang berasal dari perguruan tinggi di seluruh wilayah Jawa Timur. Demi 

suksesnya penyelenggaraan POMPROV Jawa Timur Tahun 2022 maka panitia penyelenggara 

memandang perlu menerbitkan buku panduan POMPROV Jawa Timur Tahun 2022 yang berfungsi 

menyampaikan informasi yang bersifat umum untuk dipergunakan sebagai petunjuk dan pedoman serta 

penetapan berbagai ketentuan maupun peraturan mencakup prosedur yang harus dilaksanakan dan 

dipatuhi oleh seluruh peserta POMPROV Jawa Timur Tahun 2022. 

 

II. DASAR  

1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.  

2. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional.  

3. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.  

4. PP No. 17 Tahun 2007 tentang Pekan dan Kejuaraan Olahraga.  

5. PP No. 18 Tahun 2007 tentang Pendanaan Keolahragaan.  

6. PP No. 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaran Pendidikan.  

7. Surat Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 067/P/2004 tentang Pembentukan Pengurus 

Pusat Badan Pembina Olahraga Mahasiswa Indonesia (PP. BAPOMI).  

8. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga PP. BAPOMI JATIM. 

9. Program Kerja BAPOMI JATIM tahun 2022. 

10. Rapat Koordinasi forum komunikasi Pimpinan Bidang Kemahasiswaan Jawa Timur tanggal 23-25 

Desember 2021 di Kediri. 

11. Rapat Koordinasi Wakil Rektor Bidang Kemahasiwaan se-Malang Raya pada tanggal 7 Januari 

2022 di UM. 

12. Hasil Putusan Rapat Pengurus Provinsi BAPOMI Jawa Timur ke VIII di Universitas Surabaya pada 

tanggal 21-23 Januari 2022. 

  

III. TUJUAN POMPROV JAWA TIMUR TAHUN 2022    

1. memupuk dan meningkatkan persatuan, kebersamaaan, persahabatan antarmahasiswa se indonesia.  

2. memupuk dan meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara berlandaskan Pancasila, UUD 

1945, NKRI dan Bhineka Tunggal Ika. 

3. Meningkatkan dan mengembangkan minat dan bakat olahraga mahasiswa. 

4. Meningkatkan kebugaran jasmani, disiplin dan sportifitas mahasiswa. 

5. Meningkatkan dan mengembangkan prestasi olahraga mahasiswa. 

6. Membantu pemerintah PROVINSI JAWA TIMUR dalam meningkatkan dan mengembangkan 

prestasi olahraga nasional dan internasional. 

7. Menanamkan pendidikan karakter mahasiswa melalui olahraga. 
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IV. TEMA 

“POMPROV JATIM 2022 sebagai perwujudan mahasiswa Cerdas, Berkarakter, dan Berprestasi”. 

 

V. PESERTA 

Ketentuan peserta POMPROV JATIM 2022 adalah sebagai berikut:  

1. Atlet peserta adalah Warga Negara Indonesia yang sedang menempuh pendidikan di perguruan 

tinggi di wilayah Jawa Timur.  

2. Terdaftar di pangkalan data pendidikan tinggi (PD-Dikti) dan berstatus “AKTIF”.  

3. Atlet peserta memenuhi syarat mahasiswa yang dibuktikan dengan kartu tanda mahasiswa (KTM) 

dan surat rekomendasi yang dikeluarkan oleh pimpinan peguruan tinggi bidang kemahasiswaan 

yang bersangkutan.  

4. Peserta POMPROV JATIM 2022 merupakan atlet yang belum pernah tergabung/ terdaftar dalam 

PUSLATDA maupun PUSLATNAS.  

5. Pimpinan kontingen dari Perguruan Tinggi mengisi dan menyerahkan formulir yang berisi jumlah 

atlet pada setiap cabang olahraga yang diikuti.  

6. Setiap atlet hanya dapat mengikuti salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan/ 

diperlombakan.  

7. Perguruan Tinggi menyerahkan daftar nama dan pas foto 4x6 setiap atlet peserta.  

8. Atlet peserta tidak dalam keadaan menjalani skorsing dari organisasi induk cabang olahraga. 

9. Atlet peserta maksimum berusia 23 tahun dengan kelahiran pada 31 desember 1999. 

 

VI. KEABSAHAN PESERTA 

Peserta yang terdaftar pada POMPROV JATIM 2022 wajib mengikuti peraturan pada ketentuan poin V. 

Apabila ditemukan peserta yang tidak sesuai dengan ketentuan tersebut, maka peserta tidak 

diperbolehkan untuk mengikuti POMPROV JATIM 2022. Keabsahan peserta diputuskan oleh tim 

verifikasi data. 

 

VII. CABOR YANG DIPERTANDINGKAN 

1. Cabang Olahraga dan Perguruan Tinggi Penyelenggara 

NO CABOR PENYELENGGARA Penanggung jawab No Telp 

1 Atletik UM 
1. Dr. Siti Nurrochmah, M.Kes (UM) 

2. Dr. Ruruh Andayani B., M.Pd. (UNP/Cabor) 

081233625400 

08123510467 

2 Bola Basket Univ. Ma Chung 

1. Felik Sad Windu Wisnu Broto, S.S., M.Hum..(Tuan 

Rumah/Univ Ma Chung) 

2. Stefanus Soegiarto, S.T., M.Sc (UBAYA/Bapomi) 

3. Prisca Widiawati, S.Pd., M.Pd (Cabor/UM) 

08170500009 

 

087851237567 

081218720117 

3 Bola Voli UM 

1. Ifa Nursanti, S.AP (Tuan Rumah) 

2. Dona Sandy Yudasmara, S.Pd., M.Or. (Cabor/Bapomi) 

3. Dr. Slamet Junaidi, M. Pd (UNP Kediri/Bapomi) 

08123315359 

085649042109 

08123434085 

4 Bulutangkis UNISMA 

1. Dr. Mohammad Yunus, M.Pd (Tuan Rumah/Unisma) 

2. Atho’ Amrulloh, SP., MP. (POLIJE/Bapomi) 

3. Noerdin Joedi Tjahyono, S.Pd 

0811313611 

08123591129 

08563561697 

5 Futsal UB 
1. Arif Zainudin , S.H., M.Hum. (Tuan Rumah) 

2. Dr. Haris Tofly, SH., M. Hum (Cabor/UMM/Bapomi) 

081334326599 

081333279999 

6 Karate UNIKAMA 

1. Amak Yunus, E.P., M.Kom (Tuan Rumah/Unikama) 

2. Dr. Ari Wibowo Kurniawan, M.Pd (UM/Bapomi) 

3. Afifan Yulfadinata, S.Pd., M.Pd (Cabor) 

081334600839 

081334849633 

085730454000 

7 
Panjat 

Tebing 

STIE 

Malangucecwara 

1. Agus Hilman, S.E. (Tuan Rumah/STIE Malangkuçeçwara) 

2. Danu Iswara, S.E. (Cabor) 

3. Dr. Wasis Himawanto, M.Or (UNP/Bapomi) 

081332685490 

0818393376 

081227553480 
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NO CABOR PENYELENGGARA Penanggung jawab No Telp 

8 Pencak Silat UMM 

1. Ir. Murjito, M.T. (Tuan Rumah/UMM) 

2. Suhud Indratno, S.Pd (Cabor) 

3. Dr. Eni Sri Rahayuningsih, S.E., M.E (UTM/Bapomi) 

081334607795 

081229133399 

085850555303 

9 Petanque Unikama 

1. Ayu Asmah, M.Pd (UNIKAMA/Tuan Rumah) 

2. Abdul Hafidz, S.Pd., M.Pd. (UNESA/Bapomi) 

3. Dr. Nurkholis, M.Pd (Cabor) 

085230202592 

081332419019 

081234343600 

10 Renang UM 
1. Drs. Tatok Sugiarto, S.Pd., M.Pd (Tuan Rumah) 

2. Nurrul Riyad Fadhli, S.Pd., M.Or (UM/Bapomi) 

088803884175 

087836960030 

11 
Sepak 

Takraw 
UNISMA 

1. Abdul Halim Fathoni, M.Pd. (Tuan Rumah/Unisma) 

2. Moh. Hanafi, S. Pd., M. Pd (UNIPA/Bapomi/Cabor) 

081334843475 

085648189580 

12 Taekwondo UMM 

1. Frendy Aru Fantiro, S.Pd., M.Pd (UMM/Bapomi/Tuan 

Rumah) 

2. Joko Pratomo, S.Pd (Cabor) 

3. Aris Purnomo Wijayanto, S.T (ITS/Bapomi) 

081333275266 

 

081217199101 

08123183775 

13 
Tarung 

Derajat 
UB 

1. Drs. Ferry Subagio (UB/Bapomi/Tuan Rumah) 

2. Ir. Didik Utomo Pribadi, MP (UPNV Jatim/Bapomi) 

3. Heti Nurhayati, S.Pd (UB/Cabor) 

08125216019 

08121625553 

085220199005 

14 
Tenis 

Lapangan 
UB  

1. Agung Sugeng Widodo, S.T., M.T., Ph.D. (Tuan 

Rumah/UB) 

2. Prof. Dr. Sutriono, M.P. (UNEJ/Bapomi/Cabor) 

081233631031 

 

085730773303 

 

2. Rekapitulasi Nomor Yang Dipertandingkan/Diperlombakan 

No Cabor 
Nomor Event 

Nomor Event 
Putra Putri Mix 

1 Atletik 16 16 0 32 

2 Bola Basket 1 1 0 2 

3 Bola Voli 1 1 0 2 

4 Bulutangkis 2 2 1 5 

5 Futsal 1 1 0 2 

6 Karate 9 8 0 17 

7 Panjat Tebing 1 1 0 2 

8 Pencak Silat 12 8 0 20 

9 Petanque 3 3 1 7 

10 Renang 14 14 0 28 

11 Sepak Takraw 3 3 0 6 

12 Tae Kwondo 10 10 1 21 

13 Tarung Derajat 5 3 1 9 

14 Tenis Lapangan 2 2 1 5 

Total 80 73 5 158 

 

3. Kelayakan Nomor Event  

a. Nomor Event Perorangan/Individu; Minimum diikuti oleh 4 peserta dari 4 Perguruan Tinggi. 

b. Nomor Event Beregu/Tim; Minimum diikuti oleh 4 tim dari 4 Perguruan Tinggi. 

4. Pertemuan Teknik 

Pertemuan teknik wajib dilaksanakan oleh setiap cabang olahraga yang telah ditentukan waktunya 

(tercantum pada peraturan pertandingan). 

5. Peraturan Teknis Pertandingan/Perlombaan  

Peraturan Teknis Pertandingan/Perlombaan ditangani oleh panitia pelaksana cabang olahraga 

dengan pengendalian dan pengawasan oleh panitia pelaksana POMPROV JATIM 2022 berdasarkan 

petunjuk teknis yang telah disusun oleh masing-masing technical delegate (Terlampir). 

6. Protes Keabsahan Peserta  

Protes/sanggahan terhadap status keabsahan peserta (atlet) dilakukan secara tertulis oleh pimpinan 

kontingen dengan dukungan data-data yang cukup, diajukan kepada panitia penyelenggara. 
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VIII. JADWAL PELAKSANAAN 

1. Pelaksanaan POMPROV JATIM 2022 dilaksanakan pada 19 – 30 Maret 2022, kegiatan ini 

dilaksanakan di kampus yang berada pada wilayah Malang Raya. 

2. Acara pembukaan pada Tanggal 19 Maret 2022 pukul 16.00 s/d selesai di Graha Cakrawala 

Universitas Negeri Malang, Jl. Semarang 05 Kota Malang.  

3. Acara penutupan pada tanggal 30 maret 2022 pukul 19.00 s/d selesai di DOME Universitas 

Muhamadiyah Malang, Jl. Raya Tlogomas No. 246 Kota Malang. 

Jadwal pertandingan sebagai berikut:  

 

TIMELINE PEKAN OLAHRAGA MAHASISWA PROVINSI (POMPROV) JAWA TIMUR 2022 

 

NO 

KEGIATAN/ 

CABANG 

OLAHRAGA 

TEMPAT PELAKSANAAN 
MARET 2022 

17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

 Pembukaan UM               

1.  Atletik UM                             

2.  Bola Basket MACHUNG                             

3.  Bola Voli UM                             

4.  Bulutangkis UNISMA                             

5.  Futsal UB                             

6.  Karate UNIKAMA                             

7.  Panjat Tebing STIE MALANGKUCECWARA                             

8.  Pencak Silat UMM                             

9.  Petanque UNIKAMA                             

10.  Renang UM                             

11.  Sepak Takraw UNISMA                             

12.  Tae Kwon Do UMM                             

13.  Tarung Derajat UB                           

14.  Tenis Lapangan UB                             

 Penutupan UMM               

Catatan: Jadwal bisa berubah sewaktu-waktu! 

KETERANGAN: 

PEMBUKAAN 

TECHNICAL MEETING  

PELAKSANAAN  

PENUTUPAN 

 

IX. PENDAFTARAN 

1. Pendaftaran peserta dilakukan pada 1-13 Maret 2022, Link pendaftaran dan form berkas 

pendaftaran bisa diakses melalui web http://bapomijatim.um.ac.id/ 

2. Pendaftaran dilakukan secara kolektif oleh Official/Pelatih Cabor masing-masing (bukan atlet) 

dengan mengisi form berkas pendaftaran dan menyertakan Surat Tugas/Rekomendasi Perguruan 

Tinggi sesuai format yang bisa di download pada laman http://bapomijatim.um.ac.id/, kemudian 

Official/Pelatih Cabor mengupload form berkas pendaftaran dan Surat Tugas/Rekomendasi 

Perguruan Tinggi pada Link pendaftaran. 

 

http://bapomijatim.um.ac.id/
http://bapomijatim.um.ac.id/
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3. Biaya Pendaftaran 

Olahraga Beregu : Rp 1.750.000,- /tim 

Olahraga Perorangan : Rp    400.000,- /orang 

(termasuk jika 1 orang mengikuti lebih dari satu nomor). 

Pembayaran melalui 0402286806 BANK JATIM CAB BATU A/N BAPOMI JAWA TIMUR 

 

X. PEMENANG 

1. Jika pertandingan/perlombaan diikuti oleh 4-5 peserta maka pemenang akan diambil juara 1 dan 2. 

2. Jika pertandingan/perlombaan diikuti oleh 6 peserta atau lebih maka pemenang akan diambil juara 

1, 2 dan 3. 

3. Ketentuan pemenang terkait dengan teknis pertandingan/perlombaan disesuaikan oleh cabang 

olahraga masing-masing. 

4. Hasil dari POMPROV JATIM 2022 ini bukan merupakan pembentukan tim POMNAS 2022 akan 

tetapi merupakan bagian pemantauan seleksi tim POMNAS. 

 

XI. PENGHARGAAN 

Pemenang dalam POMPROV JATIM 2022 ini akan diberikan penghargaan sebagai berikut: 

1. Para pemenang akan mendapatkan medali, sertifikat, maskot POMPROV JATIM 2022 dan uang 

pembinaan. 

2. Juara umum POMPROV JATIM 2022 akan mendapatkan piala bergilir dari BAPOMI Jawa Timur. 

3. Bagi peserta akan mendapatkan sertifikat peserta POMPROV JATIM 2022 dari BAPOMI Jawa 

Timur. 

4. Besaran uang pembinaan (hadiah) diserahkan kepada tuan rumah masing-masing. 

 

XII. PROTOKOL KESEHATAN COVID-19 

1. Sebelum Pertandingan 

a. Seluruh Personil (Official, wasit, panitia dan seluruh atlet) wajib memiliki aplikasi 

pedulilindungi.id  dengan status sudah vaksin minimal 2 kali. 

b. Seluruh personil telah melakukan tes swab antigen dengan hasil tes swab negative. 

c. Seluruh personil melakukan scan QR code sebelum masuk tempat/kamar penginapan 

1) Warna Hijau : masuk kamar 

2) Warna lain  : isolasi mandiri / Rujuk RS 

2. Saat Hari Pertandingan 

a. Seluruh personil wajib menggunakan ID Card dalam setiap kegiatan, sebagai tanda bahwa 

individu tersebut layak terlibat dalam kegiatan POMPROV JATIM 2022. 

b. Seluruh Personil menunjukkan hasil swab antigen negative. 

c. Seluruh personil yang boleh masuk venue hanya yang hasil swab nya negatif.  

a. Wajib disiplin Prokes selama perjalanan menuju venue & saat kepulangan dari venue 

pertandingan 

 

3. Saat Keberangkatan ke- dan kepulangan dari- venue pertandingan 

a. Menggunakan kendaraan yang sudah di disinfeksi. 

b. Seluruh driver & asisten driver sudah vaksin & sudah swab (dengan hasil negatif) di hari 

pertandingan. 
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c. Memenuhi maksimal 50% kapasitas kendaraan. 

d. Menggunakan jalur paling dekat & singkat serta aman. 

4. Saat Bertanding 

a. Seluruh personil yang terlibat dalam pertandingan, wajib menjalankan protokol kesehatan 3M 

dengan ketat. 

b. Seluruh personil yang terlibat dalam pertandingan, wajib scan QR code dan berlabel hijau 

sebagai tiket masuk venue. 

c. Seluruh personil termasuk tamu undangan yang bisa masuk venue wajib menggunakan ID Card 

dalam setiap kegiatan, sebagai tanda bahwa individu tersebut layak terlibat dalam kegiatan 

POMPROV JATIM 2022. 

d. Kegiatan POMPROV ini dilaksanakan tanpa kehadiran penonton/supporter. 

e. Setelah pertandingan, seluruh personil  harus meninggalkan venue pertandingan untuk dilakukan 

sterilisasi venue. 

 

XIII. PENUTUP 

Buku Panduan Penyelenggaraan POMPROV JATIM 2022 ini disusun dan disiapkan secara garis besar 

yang berisikan tentang pokok-pokok penyelenggaraan. Selanjutnya, pedoman lain maupun petunjuk 

teknis secara rinci tiap bidang kegiatan, khususnya buku pedoman tiap cabang olahraga dibuat sebagai 

panduan bagi panitia, peserta dan undangan POMPROV JATIM 2022 untuk melengkapi informasi yang 

terdapat pada buku Pedoman ini. 

 

 

 

Mengetahui,      

Ketua Umum  Ketua Pelaksana  

 BAPOMI PROVINSI JATIM, POMPROV JATIM 2022, 

 

 

 

Dr. Mu’arifin, M.Pd  Dr. Imam Hariadi, M. Kes 
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101 06.30 5000 m Putri Final

102 07.00 100 m Putri Pendahuluan

103 07.20 100 m Putra Pendahuluan

104 07.50 400 m Putri Pendahuluan

105 08.00 Lompat Jauh Putra Final

106 08.00 Lompat Tinggi Putra Final

107 08.00 Lempar Lembing Putra Final

108 08.15 400 m Putra Pendahuluan

109 08.45 800 m Putri Pendahuluan

110 09.05 800 m Putra Pendahuluan

111 09.30 100 m Putri Semfinal

112 09.45 100 m Putra Semfinal

113 10.00 400 m Putri Semfinal

114 10.15 400 m Putra Semfinal

115 10.30 100 m Gawang Putri Pendahuluan

116 10.50 110 m Gawang Putra Pendahuluan

117 14.00 110 m Gawang Putra Final

118 14.15 100 m Gawang Putri Final

119 14.35 400 m Putra Final

120 14.45 400 m Putri Final

121 15.00 Lompat Jauh Putri Final

122 15.00 Lompat Tinggi Putri Final

123 15.00 Lempar Lembing Putri Final

124 15.00 100 m Putra Final

125 15.15 100 m Putri Final

126 15.25 800 m Putra Final

127 15.35 800 m Putri Final

128 15.50 4 X 100 m Putra Pendahuluan

129 16.15 4 X 100 m Putri Pendahuluan

130 16.35 1500 m Putra Pendahuluan

131 16.55 1500 m Putri Pendahuluan

132 17.10 4 X 100 m Putra Final

133 17.20 4 X 100 m Putri Final

HARI PERTAMA

SABTU, 26 MARET 2022

SORE

201 07.00 200 m Putri Pendahuluan

202 07.30 200 m Putra Pendahuluan

203 08.00 5000 m Putra Final

204 08.00 Lompat Jangkit Putra Final

205 08.00 Tolak Peluru Putri Final

206 08.00 Lempar Cakram Putra Final

207 08.30 200 m Putri Semifinal

208 08.45 200 m Putra Semifinal

209 09.15 400 m Gawang Putri Pendahuluan

210 09.45 400 m Gawang Putra Pendahuluan

211 14.00 400 m Gawang Putra Final

212 14.30 400 m Gawang Putri Final

213 15.00 200 m Putra Final

214 15.00 Lompat Jangkit Putri Final

215 15.00 Tolak Peluru Putra Final

216 15.15 200 m Putri Final

217 15.30 4 X 400 m Putra Pendahuluan

218 16.00 4 X 400 m Putri Pendahuluan

219 16.20 1500 m Putra Final

220 16.30 1500 m Putri Final

221 16.45 4 X 400 m Putra Final

222 17.00 4 X 400 m Putri Final

MINGGU, 27 MARET 2022

HARI KEDUA

A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO PUTRA NO PUTRI 

1 100 M 1 100 M 

2 200 M 2 200 M 

3 400 M 3 400 M 

4 800 M 4 800 M 

5 1.500 M 5 1.500 M 

6 5.000 M 6 5.000 M 

7 400 M Gawang 7 400 M Gawang 

8 110 M Gawang 8 100 M Gawang 

9 Lompat Jauh 9 Lompat Jauh 

10 Lompat Jangkit 10 Lompat Jangkit 

11 Lompat Tinggi 11 Lompat Tinggi 

12 Lempar Cakram 12 Lempar Cakram 

13 Lempar Lembing 13 Lempar Lembing 

14 Tolak Peluru 14 Tolak Peluru 

15 4 x 100 M Estafet 15 4 x 100 M Estafet 

16 4 x 400 M Estafet 16 4 x 400 M Estafet 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat    : Stadion Cakrawala Universitas Negeri Malang  

Hari/Tanggal  : Sabtu – Minggu / 26 – 27 Maret 2022  

Pukul   : 08.00 – 16.30 WIB 

Waktu Technical Meeting : Jumat, 25 Maret 2022 
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C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Peraturan Perlombaan 

a. Peraturan Perlombaan Atletik POMPROV JATIM 2022 menggunakan peraturan perlombaan 

IAAF Competition Rules 2020 – 2021.  

b. Semua official, Pelatih dan Atlet Peserta Perlombaan Atletik pada POMPROV JATIM 2022 

dianggap telah mengetahui poin 1.a di atas. 

2. Peserta 

a. Ketentuan umum peserta POMPROV JATIM 2022 mengikuti ketentuan pada poin V  

b. Ketentuan Khusus 

• Setiap Perguruan Tinggi dapat mengikutsertakan maksimal 2 (dua) orang atlet untuk setiap 

nomor perlombaan. 

• Setiap atlet diperbolehkan mengikuti maksimal 3 (tiga) nomor perlombaan, termasuk nomor 

Estafet. 

• Apabila ada atlet mendaftar lebih dari 3 (tiga) nomor perlombaan, maka panitia berhak 

mencoret atau menghilangkan nomor ketiga dan seterusnya yang diikuti oleh atlet yang 

bersangkutan. 

• Untuk nomor-nomor estafet hanya diperkenankan mengikuti 1 (satu) regu putra dan 1 (satu) 

regu putri. 

• Keabsahan peserta sepenuhnya menjadi tanggung jawab Panitia POMPROV JATIM 2022. 

• Panitia Pelaksana Perlombaan Atletik POMPROV JATIM 2022 hanya mengizinkan peserta 

ikut berlomba yang telah lulus verifikasi keabsahan dari Panitia POMPROV JATIM 2022. 
 

3. Penentuan Lintasan dan Urutan 

a. Ketentuan Penentuan Lintasan dan Urutan Peserta Perlombaan dicantumkan dalam buku 

Pedoman Perwasitan, maka undian dilakukan oleh Panitia Perlombaan sesuai ketentuan Pasal 

166 Peraturan IAAF. 

b. Penentuan urutan lintasan lari untuk babak selanjutnya dilakukan sesuai dengan ketentuan Pasal 

156 Ayat 2 Peraturan IAAF. 

c. Penentuan urutan Nomor Lompat dan Lempar (kecuali Lompat Tinggi dan Lompat Tinggi 

Galah) untuk babak perlombaan bagi 8 (delapan) peserta terbaik. 

4. Babak Penyisihan 

a. Untuk nomor lempar dan lompat (kecuali Lompat Tinggi dan lompat tinggi galah) semua 

peserta berhak melakukan 3 (tiga) kali lemparan/lompatan untuk mencapai syarat penyisihan. 

b. Bila yang berhasil memenuhi syarat penyisihan kurang dari 12 (dua belas) orang, maka peserta 

12 (dua belas) orang terbaik diikutsertakan dalam perlombaan berikutnya. 

c. Ketinggian Mistar Lompat Tinggi 

 

d. Balok Tumpuan Lompat jangkit Putra 13 m, dan Putri 11 m. 

 

5. Pemanggilan Atlet 

a. Pemanggilan Atlet untuk memasuki arena perlombaan dilakukan dari ruangan roll call di dekat 

lapangan pemanasan. 

Kelompok Percobaan Awal Naik 5 cm Naik 3 cm > Naik 2 cm 

Putra 165 & 175 180 205 214 ... 

Putri 140 & 150 150 175 179 .... 
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b. Pembagian waktu pemanggilan atlet untuk setiap nomor perlombaan adalah sebagai berikut: 

• Untuk seluruh nomor lintasan, panggilan pertama atlet dilaksanakan 30 menit sebelum 

nomor perlombaan ini dimulai dan selanjutnya 15 menit sebelum perlombaan dimulai para 

atlet masuk ke arena perlombaan. 

• Untuk nomor lompat dan lempar, pemanggilan pertama atlet dilaksanakan 45 menit sebelum 

perlombaan dimulai dan selanjutnya atlet masuk ke arena perlombaan 30 menit sebelum 

perlombaan. 

 

6. Roll Call Peserta 

a. Tempat roll call berada halaman Parkir Timur Stadion Cakrawala Universitas Negeri Malang 

Jln. Semarang No. 5 Malang. 

b. Bila peserta namanya dipanggil oleh panita, peserta diharapkan hadir dengan menunjukkan 

nomor atlet, sepatu lomba (spikes), tas lapangan kepada panitia/petugas roll call. 

c. Tiap peserta diharuskan menggunakan 2 (dua) lembar nomor atlet yang disiapkan oleh panitia 

dengan masing-masing dipasang pada baju lomba, 1 (satu) lembar di depan/dada dan 1 (satu) 

lembar dipasang di belakang/punggung, khusus untuk peserta lompat diperbolehkan untuk 

memakai 1 (satu) lembar nomor atlet yang dipasang di depan atau di belakang sesuai kebutuhan 

atlet 

d. Official dan pelatih tidak diperkenankan mendampingi atletnya bila sudah memasuki ruangan 

roll call. 

e. Ketentuan kehadiran peserta : 

• Panggilan I atlet/pelatih/official diharapkan mengisi daftar hadir dengan tanda centang ( ) 

sebagai bukti kehadirannya. 

• panggilan II diharuskan peserta memasuki ruangan roll call. 

 

7. Delegasi Teknik 

a. Delegasi ditetapkan Oleh PB. PASI 

b. Delegasi Teknik bertanggung jawab untuk meyakinkan bahwa semua peraturan secara teknis 

telah sepenuhnya sesuai dengan ketentuan IAAF. 

c. Delegasi teknik harus mengajukan proposal jadwal perlombaan, formulir pendaftaran, daftar 

peralatan yang akan digunakan dan menentukan standar kualitas untuk event lapangan (lempar 

dan lompat). Pengaturan seri dan undian nomor-nomor lintasan. 

d. Delegasi teknik mengontrol pendaftaran peserta dengan memiliki hak untuk menolak 

berdasarkan alasan teknis. 

e. Delegasi teknik memiliki kewenangan untuk memimpin rapat, pertemuan teknik, dan 

penyampaian informasi kepada petugas perlombaan. 

8. Hakim, Wasit, dan Juri 

a. Hakim dan wasit yang  akan  bertugas  dalam  perlombaan Atletik Pekan Olahraga Mahasiswa 

Provinsi (POMPROV) Tahun 2022 Malang ditunjuk dengan mendapatkan rekomendasi dari 

Pengurus Provinsi Persatuan Atletik Seluruh Indonesia (PASI). 

b. Juri yang akan bertugas dalam Perlombaan Atletik Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi 

(POMPROV) Tahun 2022 Malang dipersiapkan oleh panitia pelaksana serta diberikan 

refreshing yang dipimpin oleh Delegasi Teknik. 

9. Pakaian 

a. Seragam pakaian perlombaan Atletik Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi (POMPROV) 
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Tahun 2022 Malang harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan merupakan seragam 

daerah/kontingen yang bersangkutan (ketentuan dengan warna dasar antara depan dan belakang 

harus sama). 

b. Peserta perlombaan Atletik Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi (POMPROV) Tahun 2022 

Malang diwajibkan memakai pakaian yang bersih dan dengan potongan sedemikan rupa 

sehingga tidak mengganggu dan menimbulkan keberatan (sopan) dan tidak transparan atau 

tidak tembus pandang bila dalam keadaan basah. 

10. Sepatu 

Saat melaksanakan perlombaan diwajibkan seluruh peserta menggunakan sepatu (apabila tidak 

nyaman diperbolehkan tidak menggunakan sepatu). Panjang paku spikes yang dipakai saat 

perlombaan tidak boleh lebih dari 7 mm dengan pengecualian bagi Atlet lempar lembing dan lompat 

tinggi boleh 9 mm. 

11. Protes 

Prosedur protes dilaksanakan casual dengan ketentuan Pasal 146 IAAF sebagai berikut: 

a. Protes menyangkut suatu hasil perlombaan dapat diajukan paling lambat 30 menit setelah suatu 

hasil perlombaan diumumkan secara resmi oleh announcer. 

b. Setiap protes tingkat pertama dapat disampaikan secara lisan oleh atlet yang bersangkutan atau 

Tim Manager atas nama atlet tersebut kepada wasit, kemudian wasit akan mempertimbangkan 

dengan disertai bukti-bukti yang cukup dan dianggap perlu untuk diambil keputusan atau 

meneruskannya kepada Panitia Hakim. 

c. Apabila keputusan wasit atas protes yang diajukan ternyata tidak diterima oleh pihak yang 

mengajukan protes maka protes dapat diteruskan menjadi banding kepada Dewan Hakim. 

d. Pengajuan (banding) kepada Dewan Hakim dilakukan oleh Tim Manager secara tertulis dengan 

disertai uang (deposito) sebesar Rp. 1.000.000.- (satu juta rupiah) sesuai ketentuan pasal 146.7. 

(Peraturan IAAF). 

 

12. Medali  

Kepada pemenang untuk setiap nomor perlombaan akan diberikan medali dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

a. Nomor Perorangan 

Medali Emas untuk pemenang pertama, Medali Perak untuk pemenang kedua, dan Medali 

Perunggu untuk pemenang ketiga pada setiap nomor perlombaan. 

b. Nomor Beregu 

Medali Emas untuk setiap anggota regu dari pemenang pertama, Medali Perak untuk setiap 

anggota regu dari pemenang kedua dan Medali Perunggu untuk setiap anggota regu dari 

pemenang ketiga. 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO. KATEGORI 

1. Beregu Putra  

2. Beregu Putri 

 

B. TEMPAT DAN WAKU PELAKSANAAN 

Tempat    : Universitas Ma Chung  

Hari/Tanggal  : Selasa – Sabtu / 22 – 26 Maret 2022  

Pukul   : 08.00 – Selesai  

Waktu Technical Meeting : Senin, 21 Maret 2022 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Peraturan Perlombaan 

a. Jumlah maksimal peserta dalam 1 (satu) tim adalah 15 orang (3 orang official dan 12 orang 

atlet), baik putra maupun putri. 

b. Setiap Perguruan Tinggi hanya dapat mengikutsertakan 1 team putra dan 1 team putri. 

c. Akan dilakukan pengecekan ulang apabila terjadi keraguan tanpa mengganggu jadwal 

pertandingan. 

d. Para pelatih team Bolabasket POMPROV JATIM 2022 harus  memiliki lisensi aktif (minimal 

lisensi C). 

e. Pertemuan Teknik dilaksanakan pada tanggal 21 Maret 2022  Jam 14:00 wib tempat di Univ. 

Machung  dan wajib di hadiri oleh Manager dan Pelatih. 

f. Peraturan Permainan menggunakan peraturan FIBA/PERBASI 2018 (sesuai kesepakatan 

dengan technical delegate/PERBASI)  dan peserta dianggap telah mengetahui/memahami. 

g. Peraturan Pertandingan menggunakan sistem pertandingan setengah kompetisi / sistem gugur 

(dilihat dari jumlah tim yang mendaftar). 

 

2. Wasit dan Koordinator Wasit 

Wasit dan Koordiantor wasit yang bertugas pada POMPROV JATIM 2022 direkomendasi 

Pengprov PERBASI JATIM, dengan ketentuan Wasit yang memimpin pertandingan pada 

POMPROV JATIM 2022 adalah wasit yang berlisensi. 

3. Pengawas Pertandingan 

Dalam melakukan pengawasan setiap pertandingan sekaligus membantu wasit/Technical Delegate 

dan aturan PP.PERBASI/FIBA maka Pengprov PERBASI JATIM akan menunjuk Pengawas 

Pertandingan. 

 
4. Gangguan Pertandingan 

a. Apabila gangguan terjadi pada periode pertama pertandingan akan diulang dan hasil score pun 

diulang. 

b. Apabila gangguan terjadi pada periode kedua dan ketiga pertandingan akan dilanjutkan dengan 

sisa waktu dan hasil score yang ada. 

c. Apabila gangguan terjadi pada periode keempat, pertandingan dinyatakan selesai hasil 

dinyatakan sah. 

d. Gangguan akan ditunggu sampai batas waktu paling lama 30 menit. 
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5. Pengaduan Protes 

a. Kapten team menandatangani blangko pertandingan/scoresheet. 

b. Pengaduan atau protes dapat diajukan kepada pengawas pertandingan secara tertulis dalam waktu 

30 (tiga puluh) menit setelah pertandingan selesai dengan membayar biaya pengaduan/protes 

sebesar Rp 1.000.000,-(satu juta rupiah). Jika pengaduan/protes tersebut diterima atau ditolak, 

maka uang tersebut dianggap hilang. 

c. Pengaduan/protes akan diselesaikan oleh Panitia Hakim. 

d. Keputusan adalah mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 

 

6. Sanksi Terhadap Pembuat Onar dan Pemogokan 

a. Apabila menurut pengamatan dan pertimbangan pengawas pertandingan ada pemain/official 

membuat onar atau keributan, maka terhadap regu dari pemain/official tersebut dikenakan sanksi 

berupa diskualifikasi. 

b. Pada dasarnya pertandingan yang sedang berlangsung tidak dapat diberhentikan, karena suatu 

pemogokan: 

• Apabila karena sesuatu sebab sehingga pertandingan berhenti, maka wasit akan memberikan 

waktu 5 (lima) menit kepada Kapten regunya yang sedang bertanding, jika waktu 5 (lima) 

menit tersebut telah dilalui dan regu yang dianggap melakukan pemogokan dan dinyatakan 

kalah diskualifikasi. 

• Apabila wasit yang melakukan pemogokan, maka terhadap wasit tersebut dilakukan 

pemecatan sementara sebagai wasit oleh pengawas pertandingan dan akan diberikan sanksi 

yang akan ditentukan kemudian melalui proses bersama PP. PERBASI. Untuk kelancaran 

pertandingan, pengawas pertandingan berhak menunjuk wasit pengganti. 

• Sanksi Terhadap Pelaku Pemukulan, Penganiayaan/Perkelahian dan Pemogokan, seorang 

pemain yang melakukan Pemukulan atau penganiayaan,terhadap pemain lawan dan atau 

terhadap wasit yang memimpin pertandingan, maka wasit berhak mengeluarkan pemain 

tersebut serta tidak boleh mengikuti pertandingan sampai selesai pelaksanaan POMPROV 

JATIM 2022. 

c. Apabila penganiayaan mengakibatkan terjadi baku hantam secara massal antar pemain kedua 

regu, maka terhadap kedua orang pemain pertama sebagai sumber penyebabnya, dikeluarkan dari 

pertandingan oleh wasit. Terhadap kedua orang pemain tersebut tidak boleh mengikuti 

pertandingan sampai selesai pelaksanaan POMPROV JATIM 2022. 

d. Apabila official melakukan penganiayaan, maka official tersebut dikenakan sanksi untuk tidak 

menjadi official regu selama pertandingan berlangsung sampai selesai pelaksanaan POMPROV 

JATIM 2022. Dan akan dilaporkan dan ditindaklanjuti oleh Pengprov PERBASI JATIM (lisensi 

C & B) dan atau ke PP.PERBASI (LISENSI A). 

e. Apabila salah satu team/regu menyatakan sikap tidak melanjutkan pertandingan karena kejadian 

pada point (a), (b), dan (c) diatas, maka regu tersebut dianggap melakukan pemogokan dan 

dinyatakan diskualifikasi. 

 

7. Tata Tertib di Lapangan 

a. Jumlah maksimal pemain dan official/pelatih yang diperkenankan duduk dibangku pemain atau 

berada diareal lapangan pertandingan sebanyak 15 (Lima belas) orang per tim (12 pemain dan 3 

official). 

b. Dilarang merokok dibangku pemain/official atau area lapangan pertandingan. 
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c. Para official diharuskan memakai polo shirt berkerah, sepatu dan celana panjang (berpakaian 

rapih). 

d. Pemain/official yang tidak menyerahkan photo tidak dapat berada dibangku pemain/di area 

lapangan pertandingan. 

e. Jika tidak mematuhi tata tertib di lapangan akan dipersilahkan meninggalkan lapangan. 

 

8. Seragam Pertandingan 

a. Setiap tim wajib menyediakan kaos tim terang (putih) dan gelap (selain warna putih) yang 

bernomor punggung 00 s/d 99. 

b. Tidak diperkenankan memakai kaos oblong berlengan (t-shirt) dibawah atau dibalik kaos tim 

kecuali warna kaos tersebut sama dengan warna kaos tim dan seluruh anggota memakai kaos 

yang sama. 

c. Tidak diperkenankan memakai celana panjang penyerap keringat dibawah atau dibalik celana 

kaos tim kecuali celana penyerap keringat tersebut sama dengan warna kaos tim. 

d. Kaos kaki tim harus seragam (satu warna) dan dibawah lutut. 

e. Bagi atlit yang menggunakan jilbab warnanya harus seragam dengan kaos tim. 

f. Kaos tim harus dimasukkan kedalam celana pada saat bermain.  
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO KATEGORI 

1. Putra 

2. Putri 

 

B. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

Tempat    : Universitas Negeri Malang  

Hari/Tanggal  : Sabtu – Selasa / 26 – 29 Maret 2022  

Pukul   : 07.00 WIB – Selesai  

Waktu Technical Meeting : Jumat, 25 Maret 2022 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

Peraturan permainan yang digunakan adalah modifikasi peraturan permainan Bola voli Indoor terbaru yang 

sedang berlaku dan disahkan oleh pengurus pusat PBVSI. Peraturan  permainan ini berlaku bagi tim. 

1. Peserta 

Setiap regu peserta terdiri atas maksimal 14 orang, sebagai berikut: 

Pemain 14 Orang (6 Inti, 8 Cadangan) 

Coach 1 Orang 

Assist. Coach 1 Orang 

Trainer 1 Orang 

2. Setiap Perguruan Tinggi hanya dapat mengikutsertakan 1 team putra dan 1 team putri. 

3. Seragam 

Semua pemain harus memakai kostum yang seragam. (Kaos, celana, kaos kaki) 

4. Sistem Pertandingan  

Sistem pertandingan menggunakan sistem setengah kompetisi dengan pembagian grup. 

Menggunakan sistem two winning set (dua kali kemenangan) untuk babak penyisihan grup, 

perdelapan/ perempat final serta three winning set (tiga kali kemenangan) pada babak semifinal 

dan final.  

5. Mulai Pertandingan 

a. Semua regu yang bertanding agar hadir 30 menit sebelum waktu pertandingan yang telah 

ditentukan. 

b. waktu yang ditentukan (dalam pertandingan) telah tiba dan semua sarana dan regu-regu yang 

akan bertanding telah siap, maka pertandingan akan segera dimulai. 

c. Bila sebelum waktu yang telah ditentukan semua telah siap, pertandingan dapat dimulai atas 

persetujuan kedua belah pihak yang akan bertanding. 

d. Bila waktu yang telah ditentukan tiba, tetapi semua sarana pertandingan belum siap, maka regu-

regu yang bersangkutan harus menunggu. Tetapi begitu sarana dan fasilitas sudah siap, regu-

regu yang bersangkutan harus segera melaksanakan pertandingan. 

6. Ketentuan Walk Over (WO) 

Semua regu dapat dinyatakan kalah WO apabila : 

a. Datang terlambat lebih dari 30 menit dari waktu yang telah ditentukan dalam jadwal 

pertandingan. 

b. Regu yang menolak untuk bertanding sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. 

c. Memakai pemain diluar pemain yang telah disahkan oleh tim keabsahan, maka seluruh hasil 

yang dicapai oleh regu tersebut dinyatakan gugur. 

d. Kostum (kaos) tidak sesuai dengan peraturan pemain/pertandingan yang berlaku. 
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e. Regu yang tidak datang dalam pertandingan dinyatakan WO. 

7. Perwasitan 

Seluruh pertandingan ini dipimpin oleh wasit-wasit Daerah Pengprov PBVSI Jawa Timur untuk 

membantu panitia penyelenggara pertandingan ini. 

8. Komisi Keabsahan 

Panitia membentuk tim keabsahan pemain yang layak  untuk bermain dalam pertandingan ini. 

9. Komisi hakim 

Mengawasi jalannya pertandingan agar dapat berjalan dengan lancar. Keputusan komisi hakim 

adalah mutlak dan tidak dapat diganggu gugat. 

10. Bola 

Bola dan net yang digunakan adalah merk Mikasa dan Molten. 

Panitia tidak menyediakan bola untuk pemanasan. 

11. Protes  

a. Tiap-tiap regu dapat mengajukan protes kepada pimpinan pertandingan jika sesuatu 

pertandingan yang telah dilakukan bertentangan dengan peraturan. 

b. Protes harus diajukan paling lambat 5 menit setelah pertandingan yang dimaksud selesai. 

c. Protes harus diajukan secara tertulis oleh kapten tim atau tim manager atau coach regu yang 

bersangkutan. 

d. Satu kali mengajukan surat protes harus disertai uang protes sebanyak Rp. 1.000.000,- (satu 

juta rupiah), dan diterima atau tidak protes tersebut uang tidak dapat diminta kembali. 

e. Diterima atau tidaknya suatu protes yang diajukan, disampaikan secara tertulis atau lisan oleh 

komisi hakim melalui ketua pertandingan kepada kapten atau tim manager atau coach yang 

mengajukan. 

f. Keputusan panitia tidak dapat diganggu gugat. 

12. Waktu Pertandingan 

a. Pertandingan dimulai pada waktu yang telah ditentukan panitia (Pertandingan pertama pukul 

07.00, Pertandingan ke dua pukul 08.00, pertandingan ketiga pukul 09.00, pertandingan ke 4 

pukul 10.00 dst). 

b. Regu yang datang terlambat lebih dari 30 menit dinyatakan kalah WO. 

c. Penundaan pertandingan karena keterbatasan waktu, hujan dan sebagainya mengacu pada 

peraturan permainan. 

13. Permainan 

Permainan ini menggunakan peraturan permainan dari Bolavoli Indoor FIVB. 

a. Fasilitas  

 Ukuran net dengan tinggi:  

 Putra 2,43 m 

 Putri 2,24 m 

 Menggunakan Bolavoli Indoor 

14. Lain-Lain  

a. Panitia tidak menyediakan bola untuk pemanasan. 

b. Jadwal pertandingan diambil oleh official/peserta disekretariat pertandingan setelah technical 

meeting. 

c. Panitia hanya menyediakan P3K saat pertandingan. 

d. Panitia tidak menyediakan konsumsi selama pertandingan. 

e. Official bertanggung jawab kepada suporter timnya. 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO KATEGORI 

1. Tunggal Putra 

2. Tunggal Putri 

3. Ganda Putra 

4. Ganda Putri 

5. Ganda Campuran 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat    : Auditorium Prof. Dr. KH. M. Tholchah Hasan UNISMA 

Hari/Tanggal  : Selasa – Jumat / 22 – 25 Maret 2022  

Pukul   : 07.00 WIB - Selesai 

Waktu Technical meeting : Senin, 21 Maret 2022 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Pertandingan Perorangan dengan menggunakan Sistem  Gugur. 

2. Peraturan Pertandingan :  

a. Peraturan pertandingan yang dipergunakan adalah peraturan PBSI/BWF (official dan pemain 

dianggap sudah mengetahui). 

b. Setiap Perguruan Tinggi dapat mengikutsertakan maksimal 3 (tiga) orang atlet untuk setiap 

kategori. 

c. Seorang atlet diperbolehkan maksimal mengikuti 2 nomor yang berbeda. 

d. Pemain yang harus bermain berturut-turut berhak mendapatkan istirahat 30 menit diantara dua 

pertandingan yang akan dilakukan secara berturut-turut. 

e. Pemain yang gilirannya bertanding sesuai jadwalnya setelah dipanggil dalam waktu 5 (lima) 

menit tidak memasuki lapangan dinyatakan kalah/WO. 

f. Jadwal yang tertera dalam buku panduan menjadi dasar dilaksanakannya suatu pertandingan, 

namun pertandingan dapat dimajukan waktunya atau mundur karena terjadi WO dan lain 

sebagainya 

g. Peserta harus mengetahui bila dan dimana pertandingannya dilakukan. 

3. Ketentuan Cidera Sewaktu Bertanding: 

a. Pemain yang mengalami cidera sewaktu bertanding tidak mendapatkan waktu khusus untuk 

memulihkan cideranya, apabila tidak dapat melanjutkan pertandingan dinyatakan kalah. 

b. Apabila pemain yang cidera tesebut bermain rangkap maka di partai berikutnya tidak 

dipertandingkan 

4. Ketentuan Skoring Sistem dan Interval: 

a. Pertandingan menggunakan score 3 x 21 (Rally Point) dengan prinsip the best of three games. 

b. Apabila terjadi score 20-20, pemenangnya adalah pemain yang mendapat angka 2 secara 

berturut turut 

c. Apabila terjadi score 29-29, pemenangnya adalah pemain yang mendapat angka 30 lebih dulu 

d. Apabila telah mencapai score 11 pemain berhak istirahat tidak melebihi 60 detik, Pelatih 

diperkenankan mendatangi pemain untuk memberikan instruksi, namun pemain dilarang 

meninggalkan lapangan. 
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e. Antara game pertama dan kedua atau antara game kedua dan ketiga (jika ada) pemain berhak 

istirahat tidak melebihi 120 detik, pelatih diperkenankan mendatangi pemain untuk 

memberikan instruksi, namun pemain dilarang meninggalkan lapangan 

f. Pelatih boleh memberikan instruksi dengan kata-kata atau isyarat pada saat shuttle not in play. 

5. Ketentuan Shuttlecock 

Shuttlecock yang digunakan ditentukan Panitia yakni Merek Euro dan atau AW. 

6. Ketentuan Jumlah Peserta 

Jumlah peserta setiap delegasi kampus maximal 3 atlet tunggal putra, 3 atlet tunggal putri, 1 ganda 

putra, 1 ganda putri, dan 1 ganda campuran. 

7. Ketentuan Perwasitan 

Wasit yang memimpin pertandingan pada POMPROV JATIM 2022 adalah wasit yang ditentukan 

oleh panitia pelaksana berdasarkan usulan dari Pengkot PBSI Malang dan Pengprov PBSI Jawa 

Timur. 

a. Wasit/ Hakim Service/ Hakim Garis yang memimpi pertandingan ditunjuk oleh PBSI. 

b. Keputusan Wasit yang memimpin pertandingan bersifat mengikat. 

c. Wasit dapat menganulir keputusan Hakim Garis. 

d. Referee berhak memutuskan segala sesuatu yang menyangkut pertandingan dan keputusannya 

bersifat final. 

8. Ketentuan Protes 

a. Protes harus diajukan oleh Manager yang bersangkutan secara  tertulis ditujukan kepada Panitia 

Besar (Keabsahan) disertai uang protes sebesar Rp. 1.000.000,- (Satu Juta Rupiah) tunai. 

b. Pihak yang memprotes harus memiliki data pembanding dan pihak yang diprotes harus dapat 

menunjukkan bukti yang diminta untuk bahan penyelesaian. 

c. Apabila pihak yang diprotes tidak dapat menunjukan / menyerahkan data-data yang diminta 

sesuai dengan waktu telah ditentukan akan dikenai sanksi DISKUALIFIKASI. 

d. Protes yang tidak memenuhi persyaratan tidak akan dilayani. 

e. Protes dapat dilakukan paling lambat diajukan ke Referee 15 menit setelah pertandingan yang 

bersangkutan selesai. 

9. Jadwal Latihan (Pemakaian Lapangan) 

a. Panitia pelaksana mengatur jadwal latihan uji coba lapangan. 

b. Pada sesi latihan masing-masing menggunkan shuttlecock sendiri. 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO KATEGORI 

1. Putra 

2. Putri 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PERTANDINGAN 

Tempat    : GOR Futsal  SM Malang 

Hari/Tanggal  : Rabu – Minggu / 23 – 27 Maret 2022 

Pukul   : 08.00 WIB – Selesai  

Waktu Technical Meeting : Selasa, 22 Maret 2022 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

Peraturan Pertandingan Cabor Futsal dalam rangka Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi (POMPROV) 

JATIM 2022 dengan acuan sebagai berikut. 

 

PERATURAN KHUSUS 

PEKAN OLAH RAGA MAHASISWA PROVINSI (POMPROV) FUTSAL      JAWA TIMUR 

2022 

 

BAB I PENGORGANISASIAN 

 

Pasal 1 Nama Kompetisi 

Nama Kompetisi yakni PEKAN OLAHRAGA MAHASISWA PROVINSI (POMPROV) JATIM 

2022 

 

Pasal 2 Penyelenggara Kompetisi 

Penyelenggara Kompetisi adalah adalah BAPOMI Jawa Timur. Yang dalam pelaksanannya diserahkan 

sepenuhnya kepada Universitas Brawijaya Malang sebagai tuan rumah. 

 

BAB II TIM PESRETA 

Pasal 3 

Tim Peserta Kompetisi 

Peserta Futsal POMPROV JATIM 2022 adalah : Seluruh Perguruan Tinggi Negeri maupun swasta di Jawa 

Timur, telah memenuhi persyaratan, untuk disahkan mengikuti POMPROV JATIM  2022 sesuai 

ketentuan umum diatas. 

 

BAB III PENDAFTARAN 

Pasal 4 Syarat Pendaftaran 

1. Mengisi Formulir Pendaftaran yang disediakan oleh BAPOMI JAWA TIMUR dan melengkapi 

persyaratan sebagaimana diminta dalam formulir; 

2. Mengisi Daftar Registrasi Pemain. 

2.1. Jumlah maksimum : 14 (empat belas) Pemain 

2.2. Jumlah minimum : 10 (sepuluh) Pemain 

Sebagai kepentingan melakukan Pemantauan dan Penjaringan Pemain, maka Nomor Punggung 

Pemain dalam Daftar Registrasi Pemain harus sama dengan Daftar Susunan Pemain (DSP). 
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Nomor Punggung Pemain bersifat Tetap, selama mengikuti POMPROV JAWA TIMUR 2022. 

Dimulai dari Nomor 1 sampai dengan Nomor 14. 

3. Mengisi Daftar Susunan Official. 

3.1. Jumlah maksimum : 3 (lima) orang 

3.2. Jumlah minimum : 3 (tiga) orang 

 

Pasal 5 Persyaratan Pemain 

1. Pemain dalam satu Tim Peserta POMPROV JATIM 2022 adalah : 

1.1. Pemain harus berusia maksimal 23 tahun (U-23) untuk Putra-Putr(maksimal kelahiran 31 

Desember 1999). 

1.2. Seluruh Pemain yang bermain dalam POMPROV Jawa Timur 2022, HARUS berstatus 

sebagai M A H A S I S W A Perguruan tinggi bersangkutan bisa di cek (PORTAL PDDIKTI) 

1.3. Pemain yang tidak memiliki atau tidak bisa menunjukkan ID Card pemain  yang dikeluarkan 

Panitia POMPROV JATIM 2022 tidak diizinkan mengikuti pertandingan di POMPROV 

JATIM 2022. 

1.4. Penggunaan pemain diluar yang tertulis dalam Formulir Data Pemain,  dianggap sebagai 

tidak sah dan dikenakan sanksi diskualifikasi dari POMPROV JATIM 2022. 

 

Pasal 6 

Pengertian, Persyaratan dan Tanggungjawab Official 

1. Official   tim terdiri   dari Manajer, Pelatih Kepala, Asisten Pelatih, Dokter dan Administrator 

yang bertanggung jawab  memimpin suatu tim mengikuti POMPROV JATIM  2022. 

2. Yang dapat bertindak sebagai Official adalah Personal yang memiliki kompetensi dan beritikad 

baik yang ditugaskan oleh pihak tim Peserta sebagai Official tim. 

3. Official tim wajib bertanggung jawab ke dalam dan keluar atas nama tim serta  atas tindakan-

tindakan yang dilakukan oleh Anggota timnya. 

4. Panitia POMPROV JATIM 2022, menetapkan syarat untuk Official pada  posisi berikut: 

a. Pelatih Kepala, dengan syarat minimum memiliki sertifikat kepelatihan AFC  Level 1 Futsal 

License atau yang setara; 

b. Asisten Pelatih, pelatih Fisik dan Pelatih Penjaga Gawang dengan syarat memiliki sertifikat 

kepelatihan Level 1 Nasional Futsal License atau yang setara; 

c. Pelatih dan Asst. Pelatih yang terdaftar wajib mendampingi Tim selama bertanding. 

d. Apabila Pelatih kepala dan asisten Pelatih tidak memenuhi point a,b dan c, maka akan dikenakan 

denda Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah), dan apabila pelanggaran tersebut terjadi di hari esok dan 

seterusnya, maka denda akan berlaku kelipatannya. 

5. Official yang berada di Banch Pemain adalah : 

a. Manager tim 

b. Head Coach dan asisten Coach (bagi yang mempunyai Lisensi kepelatihan) 

c. Dokter/Kesehatan/Meassure 

 

Pasal 7 Kewajiban Tim Peserta 

Dalam mengikuti POMPROV JATIM 2022, tim Peserta menanggung sendiri seluruh biaya Tim, 

termasuk biaya perjalanan, konsumsi dan akomodasi selama mengikuti kegiatan. 

 



 

 
20 

BAB IV JUMALAH PESERTA 

Pasal 8 

Jumlah Tim (Klub) Peserta 

Jumlah Tim Peserta POMPROV JATIM 2022 adalah sejumlah PTN / PTS yang mendaftar.  

 

Pasal 9 

Sistem Pertandingan 

1. Babak Penyisihan 

1.1 Dibagi menjadi grup (melihat jumlah peserta yang mendaftar), masing-masing grup diisi 3 

sampai 4 tim menggunakan sistem setengah kompetisi 

1.2 Pemenang di tiap-tiap grup lolos ke semi final. 

2. Babak Semi final 

2.1 Babak semi final hingga final menggunakan sistem gugur. 

3. Babak Final 

Pertandingan dua tim pemenang di semifinal. 

 

BAB V 

RENTANG WAKTU KOMPETISI DAN TEMPAT PERTANDINGAN 

Pasal 10 

Rentang dan Tempat Pertandingan 

Pelaksanaan pertandingan di GOR Futsal  SM Malang, tanggal 23 s/d 27 Maret 2022. 

 

Pasal 11  Kostum 

1. Setiap tim Peserta wajib memiliki 2 Jersey berwarna gelap dan terang, yang terdiri dari: Kaos, 

Celana, Kaos Kaki, Skin Guard dan Sepatu olahraga Futsal. 

2. Kaos yang dikenakan harus memiliki Nomor Punggung (1 – 14) sesuai dengan jumlah pemain 

yang didaftarkan. No Punggung harus terbuat dari bahan permanen dan tidak boleh memakai 

lakban, isolasi atau bahan yang mudah lepas. 

3. Celana yang dikenakan harus memiliki Nomor pada bagian Paha Kanan/kiri. 

4. Dua Tim yang bertanding harus mengenakan Kostum yang memiliki Warna yang kontras. 

5. Kedua tim wajib menyiapkan rompi untuk pemain cadangan agar bisa membedakan pemain inti 

dan pemain cadangan. 

6. Bagi tim yang menggunakan nomor punggung tidak sesuai dengan aturan di poin 2, maka pemain 

tersebut dilarang bertanding. 

7. Nomor punggung pemain yang berlaga pada babak penyisihan tidak boleh berubah (nomor 

punggung harus sama sesuai dengan babak sebelumnya). 

 

BAB VI PELAKSANAAN PETANDINGAN 

PASAL 12 

Waktu Pertandingan 

1. Waktu pertandingan 2 x 20 menit (kotor) pada babak penyisihan dan semi final 

2. Waktu pertandingan 2 X 20 menit bersih pada babak final 

3. Jam dimulai pertandingan (kick off) ditetapkan Panitia. 

4. Perubahan atau pengunduran waktu pertandingan dapat diperkenankan, selama  tidak lebih dari 10 
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(sepuluh) menit dari jam dimulainya pertandingan yang seharusnya, kecuali ditetapkan lain dalam 

Pertemuan Teknik. 

5. Dengan ketentuan seperti dimaksud pada ayat (1) dan (2) diatas, jika Tim Peserta     yang akan 

bertanding belum dapat menyiapkan sedikitnya 5 (lima) Pemain setelah ditunda 10 menit dari 

waktu yang ditetapkan, maka Peserta tersebut dianggap walk out dan dinyatakan kalah 0-10. 

6. Dalam pertandingan yang sedang berlangsung, jika diketahui Wasit bahwa salah  satu Peserta atau 

kedua peserta yang sedang bertanding jumlah pemainnya kurang dari 5 (lima) Pemain, maka Wasit 

menghentikan pertandingan sementara dan setelah diteliti benar keadaannya, pertandingan harus 

dihentikan oleh Wasit untuk seterusnya. 

7. Sebagai akibat pelanggaran dari ayat 5 (lima) diatas, maka salah satu atau kedua peserta 

dianggap telah melakukan pemogokan dan dikenakan sanksi masing-masing kalah 0-10 dan denda 

administrasi sebesar Rp. 1.000.000,- (satu  juta rupiah). 

 

Pasal 13 

Perpanjangan Waktu dan Penentuan Pemenang 

1. Pada suatu pertandingan bilamana diperlukan Perpanjangan Waktu, maka dilaksanakan 2 x 3 

menit dengan istirahat maksimal 5 (lima) menit. 

2. Jika Perpanjangan Waktu permainan, belum juga menghasilkan suatu keputusan pemenang, maka 

untuk menentukan pemenang melalui Tendangan Penalti masing-masing tim sebanyak lima 

penendang. 

3. Jika hasil tendangan penalti kedudukan tetap imbang, maka dilakukan tendangan  pinalti hingga 

ada selisih gol. 

4. Jika ayat (2 dan 3) diatas tidak dapat dilangsungkan karena suatu keadaan atau hal lain yang 

tidak dapat dihindarkan (force majeur), maka Penentuan Pemenangnya ditetapkan melalui suatu 

Undian dihadapan kedua Kapten Tim Peserta yang bersangkutan dan dipimpin Pengawas 

Pertandingan yang disaksikan Panitia pelaksana POMPROV JATIM 2022. 

 

Pasal 14 

Daftar Susunan Pemain (DSP) 

1. Daftar Susunan Pemain (DSP) adalah Komposisi Pemain yang akan diturunkan pada saat 

pertandingan. Pemain yang masuk DSP adalah pemain yang bertatus ”LOLOS SKRINING”. 

2. Bagi tim yang lolos dari pertandingan babak penyisihan, pemain yang didaftarkan tidak boleh ada 

perubahan pemain dan juga tidak boleh ada penambahan pemain. 

2. Jumlah pemain yang masuk DSP adalah 14 pemain. 

3. Selambat-lambatnya 2 (dua) jam sebelum pertandingan dimulai (kick off), Official Kedua Tim 

Peserta yang akan bertanding, harus menyerahkan DSP yang terdiri dari Pemain serta Official 

kepada Pengawas Pertandingan. 

4. Daftar Nama Pemain yang dimaksud pada Ayat 1 (satu) diatas memuat Nomor Punggung, Nama 

Pemain dan Posisi dalam susunan tim. 

5. Pada setiap pertandingan dimulai, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan ulang  terhadap pemain 

oleh Pengawas Pertandingan terhadap kedua tim yang bertanding dengan mencocokkan DSP dan 

Buku Pemain. 
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Pasal 15 

Pertandingan yang Tidak Terlaksana (Force Majeure) 

1. Jika suatu pertandingan tidak dapat dilaksanakan sama sekali, karena satu sebab yang tidak dapat 

dihindarkan (force majeure), misalnya karena faktor keamanan, gangguan penonton, gangguan 

lampu penerangan lapangan dan lain-lain, maka pertandingan tersebut harus dimainkan pada esok 

pagi hari/hari berikutnya, tergantung panitia dengan mempertimbangkan ketersediaan sarana dan 

fasilitas serta perangkat pertandingan. 

2. Kerusakan akibat perilaku penonton tidak dapat dikategorikan sebagai force majuere. 

3. Jika karena gangguan lampu penerangan Venue atau hal lainnya sehingga Venue/Lapangan 

Pertandingan tidak dapat dipergunakan, maka Wasit dapat     mengambil keputusan dengan urutan 

sebagai berikut : 

3.1. Jam dimulainya pertandingan dapat ditunda untuk 10 (sepuluh) menit pertama; 

3.2. Jika masih belum memenuhi syarat dapat ditunda untuk 10 (sepuluh) menit kedua; 

3.3. Jika setelah penundaan untuk 10 (sepuluh) menit kedua tersebut, Pertandingan belum juga 

dapat dimulai, maka pertandingan ditunda sesuai dengan keputusan panitia. 

4. Jika pertandingan yang sedang berlangsung dihentikan sementara oleh Wasit dilanjutkan pada hari 

berikutnya (esok pagi), untuk sisa waktu permainan yang  belum dimainkan maka pertandingan 

tersebut dilanjutkan dengan ketentuan sebagai berikut: 

4.1. Tetap menggunakan Pemain yang sama sampai pada saat pertandingan itu dihentikan 

sementara oleh Wasit; 

4.2. Hasil sementara pertandingan (score) seperti yang telah dihasilkan oleh Kedua Tim pada saat 

pertandingan dihentikan sementara oleh Wasit (sama  jumlah dan pribadinya); 

4.3. Susunan Perangkat Pertandingan Pertandingan yang sama; 

4.4. Venue yang sama atau Venue lain yang disepakati Kedua Tim. 

5. Pertandingan yang terhenti oleh suatu sebab yang tidak dapat dihindarkan  force majuere seperti 

gangguan lampu penerangan Venue, gangguan penonton dan atau gangguan keamanan, sedangkan 

waktu pertandingan masih tersisa 2 (dua) menit atau kurang dari pada itu, maka pertandingan 

tersebut, dapat dinyatakan Wasit selesai dan tidak perlu dilanjutkan. 

6. Jika suatu pertandingan sedang berlangsung dan terpaksa dihentikan sementara oleh Wasit karena 

suatu sebab yang tidak dapat dihindarkan (force majuere) dan tidak mungkin dapat dilanjutkan 

pada keesokan harinya, maka pertandingan  lanjutan tersebut akan ditetapkan oleh Panitia. 

7. Peserta-peserta yang menghadapi force majuere seperti yang dimaksud pada ayat (1) pasal ini 

yang berbentuk penundaan pertandingan seperti dimaksud di atas, tidakdapat mengajukan 

permohonan untuk menunda pertandingan berikutnya yang sudah dijadwalkan bagi Peserta yang 

bersangkutan, kecuali dalam keadan yang Sangat Khusus. 

8. Suatu pertandingan yang sedang berlangsung dan terpaksa dihentikan sementara  oleh Wasit   yang   

kemudian menjadi   kasus untuk diselesaikan oleh Panitia Disiplin POMPROV JATIM 2022, 

jika dilanjutkan untuk sisa waktu permainan yang belum dilaksanakan, maka pertandingan lanjut 

tersebut diselenggarakan dengan ketentuan sebagai berikut : 

8.1. Tetap menggunakan Pemain yang sama sampai pada saat pertandingan itu dihentikan 

sementara oleh Wasit (sama jumlah dan pribadinya); 

8.2. Hasil sementara pertandingan (score) seperti yang telah dihasilkan oleh Kedua tim pada 

saat pertandingan dihentikan sementara oleh Wasit tetap berlaku; 

8.3. Susunan Perangkat Pertandingan yang sama; 
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8.4. Tempat panyelenggaraan pertandingan lanjutan ditetapkan panitia, sedangkan biaya perjalanan, 

akomodasi dan konsumsi ditanggung peserta yang bersangkutan. 

9. Jika pertandingan tersebut diputus dan ditetapkan Panitia Disiplin POMPROV Jawa Timur 2022 

untuk diulang, maka pertandingan tersebut diselenggarakan dengan ketentuan sebagai berikut: 

9.1. Pertandingan ulang dimulai dengan kick-off baru dengan lama pertandingan: 20 x 2 menit 

(kotor), dengan waktu istirahat maksimum 10 (sepuluh) menit. 

9.2. Hasil pertandingan (skor) yang telah dihasilkan oleh kedua tim  pada pertandingan lalu yang 

terpaksa dihentikan oleh Wasit dan dianggap tidak ada. 

9.3. Susunan Perangkat Pertandingan pada pertandingan ulang tersebut, dapat diganti oleh panitia. 

9.4. Susunan Pemain pada pertandingan ulang tersebut dapat berubah. 

 

Pasal 16 

Perubahan dan Pembatalan Pertandingan 

1. Dalam hal akibat keadaan memaksa/force majuere, sehingga tim Peserta tersebut sama sekali 

tidak dapat mengikuti pertandingan, maka tim tersebut dapat mengajukan permohonan untuk tidak 

mengikuti pertandingan. 

2. Tim yang menghadapi keadaan memaksa/force majuere, dapat diberikan dispensasi untuk tidak 

mengikuti pertandingan dengan tidak mendapat sanksi. 

3. Jika suatu pertandingan tidak dapat dilaksanakan sama sekali, karena suatu sebab yang tidak 

dapat dihindarkan karena faktor-faktor keamanan, bencana alam, perang, kebijakan Pemerintah 

RI, dan/atau force majuere, maka pertandingan tersebut harus dimainkan pada hari 

berikutnya/hari kedua, dan apabila pada hari kedua inipun, pertandingan tetap tidak dapat 

dilangsungkan,  maka penentuan waktu penyelenggaraannya ditetapkan oleh panitia. 

4. Kerusuhan akibat Perilaku Penonton, akibat memenuhi pinggir lapangan dan gangguan yang 

dilakukan Penonton tidak dapat dikategorikan sebagai force majuere, dengan ketentuan : 

4.1. Bila pertandingan belum dimulai, maka pelaksanaanya harus ditunda sampai kerusuhan 

tersebut dapat diatasi Pihak Keamanan; 

4.2. Bila Pertandingan sedang berlangsung, maka Wasit harus segera menghentikannya dan 

pertandingan baru dapat dilaksanakan kembali setelah kerusuhan tersebut dapat diatasi Pihak 

Keamanan; 

4.3. Bila kerusuhan yang diakibatkan Penonton tidak dapat diatasi oleh Pihak Keamanan, 

maka pertandingan dilaksanakan keesokan harinya Tanpa  Penonton; 

4.4. Bila tidak memungkinkan dilaksanakan keesokan harinya dengan pertimbangan keamanan, 

Maka pertandingan akan ditetapkan oleh panitia; 

4.5. Bila sebelum pertandingan berlangsung Penonton memenuhi sampai pinggir lapangan, maka 

pertandingan tidak boleh dilaksanakan sebelum Penonton dikeluarkan dari pinggir lapangan. 

5. Bila saat pertandingan berlangsung terdapat Penonton memasuki lapangan, maka pertandingan 

harus dihentikan sampai dengan Penonton tersebut dikeluarkan dari pinggir lapangan. Bila 

Penonton tidak dapat dikeluarkan dari pinggir lapangan, pertandingan dapat dilaksanakan atau 

dilanjutkan bila ada jaminan dari Pihak Keamanan namun dinyatakan sebagai pertandingan uji 

coba. 

6. Bila terjadi gangguan luar biasa yang dilakukan Penonton seperti melempari, menteror 

dan/atau mengintimidasi terhadap kedua atau salah satu Peserta maupun terhadap Perangkat 

Pertandingan yang bertugas baik sebelum maupun di sepanjang pertandingan yang 

mengakibatkan tidak nyaman dan tidak aman bagi kedua atau salah satu Peserta maupun 
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Perangkat Pertandingan, maka pertandingan dinyatakan tidak memenuhi persyaratan dan/atau 

tidak laik dan harus diulang. 

 

Pasal 17 Pengunduran Diri 

1. Klub Peserta yang mengundurkan diri/diberhentikan oleh panitia pada saat menjelang Kompetisi 

atau sebelum Tim tersebut dimasukkan dalam Jadwal Pertandingan maka tidak akan 

mempengaruhi penghitungan nilai Klub Peserta  lainnya. 

2. Tim Peserta yang mengundurkan diri/diberhentikan oleh Panitia Pelaksana  saat berlangsung 

Kompetisi maka Lawan Tanding yang akan dihadapinya diberikan kemenangan 10-0 (sepuluh - 

nol) dan dikurangi (Forfeit) nilai 3 (tiga) poin. 

3. Tim Peserta yang mengundurkan diri / Walk Out (WO) dikenakan denda  sebesar Rp.1.000.000,- 

(satu juta rupiah). 

 

Pasal 18 

Penentuan Nilai dan Urutan Peringkat 

1. Urutan peringkat dalam POMPROV JATIM 2022 diperoleh dari pengumpulan nilai (point) pada 

setiap tim Peserta dan dari jumlah pertandingan yang sudah dimainkan. 

2. Perhitungan nilai (point) kemenangan didapat dari : 

2.1. Klub yang Menang memperoleh nilai 3 (tiga). 

2.2. Jika Seri (imbang), masing-masing Klub Peserta dapat nilai 1 (satu). 

2.3. Klub yang Kalah dapat nilai 0 (nol). 

3. Jika pada akhir Kompetisi terdapat 2 (dua) Tim atau lebih yang mendapat nilai (point) yang 

sama, maka untuk menentukan urutan peringkat dari para tim tersebut, ditentukan dengan urutan 

sebagai berikut : 

3.1. HEAD TO HEAD, yaitu hasil pertemuan antara 2 (dua) Tim yang terkait. 

3.2. GOAL DIFFERENCE (Perbedaan gol) yang didapat dari jumlah gol memasukan (goal 

plus) dikurangi gol kemasukan (goal minus). 

3.3. Jika perbedaan gol (Goal Difference) sama, maka urutan kedudukannya ditentukan oleh 

GOAL PLUS (jumlah gol memasukan lebih banyak). 

3.4. Jika hal tersebut dalam butir (3.3.) ayat ini masih tetap sama, maka Tim       dengan jumlah 

kemenangan lebih banyak yang dinyatakan sebagai peringkat yang lebih tinggi. 

3.5. Pengecualian dari butir (3.4) di atas, apabila kedua Tim tersebut sedang  saling/bertanding, 

maka penentuannya dilakukan dengan Perpanjangan Waktu 2 x 3 menit dan bila belum 

menghasilkan pemenang maka dilanjutkan dengan Tendangan Penalti masing-masing tim 

tiga penendang penalti. Jika kedudukan masih imbang, maka dilanjutkan satu kali tendangan 

penalti. Formatnya, dilakukan undian untuk menentukan tim penendang dan tim penjaga 

gawang. 

3.6. Jika butir (3.5.) akan dilaksanakan tetapi karena keadaan, sehingga tidak dapat dilaksanakan, 

maka penentuan urutan peringkat dilakukan dengan UNDIAN yang dipimpin oleh Pengawas 

Pertandingan dan disaksikan Kapten kedua Tim yang bertanding. 

 

Pasal 19 

Kartu Kuning dan Kartu Merah 

1. Pemain yang memperoleh akumulasi 2 Kartu Kuning dalam suatu Pertandingan yang 

mengakibatkan Pemain yang bersangkutan mendapat Kartu Merah tidak langsung, tidak 
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diperkenankan untuk bermain 1 kali Pertandingan pada Pertandingan berikutnya. 

2. Pemain yang memperoleh Kartu Merah langsung tidak diperkenankan untuk        bermain 2 kali 

Pertandingan pada Pertandingan berikutnya. 

3. Pemain yang memperoleh Kartu Kuning dan kemudian mendapat Kartu Merah langsung pada 

pertandingan yang sama, tidak diperkenankan untuk bermain 2 kali Pertandingan pada 

Pertandingan berikutnya. 

4. Pemain yang mendapatkan Kartu Kuning dikenakan denda sebesar Rp. 100.000,-. (seratus ribu 

Rupiah) 

5. Pemain yang mendapatkan Kartu Merah : 

5.1 T idak langsung, dikenakan denda sebesar Rp. 200.000,-. (Dua Ratus Ribu  Rupiah) 

5.2 Langsung, dikenakan denda sebesar Rp. 300.000,-. (Tiga ratus ribu  Rupiah) 

6. Pemain yang memperoleh 1 kali Kartu Kuning kemudian pada Pertandingan yang sama Pemain 

yang bersangkutan mendapat Kartu Merah, maka Kartu Kuning sebelumnya yang diberikan 

kepada Pemain tersebut tetap berlaku dan kepadanya dihukum berdasarkan Kartu Merah 

langsung. 

7. Pemain yang diusir dari keluar lapangan oleh Wasit tidak diperkenankan berada di area 

pertandingan dan harus berada di tribun penonton. 

8. Tidak adanya istilah “Pemutihan” dalam penyelenggaraan POMPROV  JATIM 2022. 

9. Apabila Pemain terkena larangan bermain sekaligus sanksi denda dan  telah menjalani masa 

skorsingnya tetapi belum dilakukan pembayaran, maka yang bersangkutan tetap dalam status 

hukuman. 

10. Setiap tim wajib memberikan uang jaminan sebesar Rp. 1.000.000 sebagai uang jaminan untuk 

denda administrasi kartu (uang akan dikembalikan oleh pihak pelaksana apabila tim tersebut 

tidak tercatat melakukan pelanggaran yang mengakibatkan terkena denda kartu merah atau 

akumulasi kartu kuning). Tim wajib menyerahkan formulir bukti pembayaran denda kartu 

kepada Pengawas Pertandingan pada saat pertemuan teknik. 

11. Tim wajib mengirimkan formulir bukti pembayaran denda kartu kepada  Panitia Pelaksana 

melalui tunai atau non tunai. 

12. Ketentuan tentang Kartu Kuning dan Kartu Merah mengikuti aturan yang ditetapkan dalam 

Kode Disiplin. 

13. Tim bertanggung jawab untuk melakukan pengawasan terhadap Kartu Kuning  dan/atau Kartu 

Merah yang diterima Pemain maupun Official masing-masing. 

 

BAB VII 

KETENTUAN FAIR PLAY, DISIPLIN dan BANDING 

Pasal 20  Protes 

1. Tim Peserta berhak mengajukan protes yang disampaikan secara tertulis kepada Panitia, selambat-

lambatnya 2 jam setelah pertandingan berakhir dan segera ditindaklanjuti dengan menyampaikan 

laporan lengkap secara tertulis termasuk bukti pengajuan protes kepada panitia pelaksana. 

2. Protes terhadap kejadian yang terjadi selama pelaksanaan pertandingan dapat dilakukan terhadap 

Wasit oleh Kapten Tim, segera setelah kejadian yang dimaksud terjadi. Protes tersebut dapat 

diajukan secara tertulis yang dibuat oleh Manager Tim selambat-lambatnya 2 jam setelah 

pertandingan berakhir. 

3. Setiap Tim yang akan mengajukan Protes diwajibkan membuat keterangan tertulis dan dikenakan 

biaya sebesar Rp. 1.000.000 (satu juta rupiah). 
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Pasal 21 Panitia Disiplin 

1. Panitia Disiplin (PANDIS) di bentuk oleh Panitia pelaksana. 

2. Segala urusan yang berkaitan dengan masalah penyelengaraan disiplin dalam POMPROV 

JATIM 2022 diserahkan ke Panitia Disiplin. 

3. Khusus bagi Perwakilan dari Tim Peserta dilarang mengikuti Sidang dan  ikut mengambil 

keputusan atas pelanggaran disiplin, bilamana sidang dan pengambilan keputusan disiplin 

tersebut menyangkut Tim-nya. 

4. Keputusan yang ditetapkan oleh Panitia Disiplin DILARANG BERTENTANGAN dengan 

Peraturan Khusus ini. 

5. Keputusan yang ditetapkan Panitia Disiplin Mengikat, kecuali jika ditemukan bukti bahwa 

keputusan yang diambil oleh Panitia Disiplin terkait,  nyata-nyata bertentangan dengan Peraturan 

Khusus ini, maka keputusan akhir ditetapkan oleh Komisi Disiplin POMPROV JATIM 2022. 

 

Pasal 22 Banding 

1. Panitia Banding dibentuk Panitia; 

2. Panitia Banding terdiri dari Ketua, Sekretaris dan Anggota; 

3. Proses pengajuan banding bisa dilaksanakan apabila sudah menyelesaikan Sanksi Adminitrasi 

(minimal 60%) dari Putusan Panitia Disiplin; 

4. Putusan Panitia Banding bersifat AKHIR dan Mengikat. 

 

BAB VIII 

JENIS PELANGGARAN DAN HUKUMAN 

Pasal 23 Pelanggaran dan Hukuman 

Segala urusan yang berkaitan dengan masalah jenis pelanggaran, definisi, penentuan, dan jenis 

hukuman atas pelanggaran disiplin dalam POMPROV JATIM 2022 diserahkan ke Panitia Disiplin. 

Adapun jenis pelanggaran, definisi, penentuan, dan jenis hukuman sebagaimana diatur dalam 

Peraturan Umum Pertandingan PSSI adalah : 

1. Beberapa jenis pelanggaran antara lain : 

1.1. Penggunaan Pemain yang Tidak Sah yang meliputi : 

a. Sebagaimana disebutkan dalam Pasal 5 dari Peraturan Khusus ini; 

b. Pemain yang dimainkan oleh suatu Tim Peserta yang belum memperoleh pengesahan Panitia; 

c. Pemain dari suatu Tim Peserta yang dalam suatu pertandingan tidak  tercantum dalam DSP 

yang sudah disampaikan kepada Pengawas Pertandingan; 

d. Pemain dari suatu Tim Peserta yang dalam suatu pertandingan telah diganti; 

e. Pemain yang menggunakan nomor punggung yang tidak sesuai dengan peraturan pasal 

11 tentang Kostum. 

f. Pemain dari suatu Tim Peserta yang telah mendapatkan 3 (tiga) Kartu Kuning, tidak 

diperkenan kan ikut bermain untuk 1 (satu) kali pertandingan berikutnya; 

g. Pemain dari suatu Tim Peserta yang telah memperoleh Kartu Merah (pengusiran) dari 

lapangan oleh Wasit; 

h. Pemain dari suatu Tim Peserta yang masih menjalani hukuman  larangan bermain oleh 

AFP JATIM; 

i. Pemain yang mendapat sanksi denda, akan tetapi belum melunasi pembayaran dendanya. 
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j. Jumlah Pemain yang melebihi ketentuan yang berlaku; 

k. Pemain walau sebelumnya telah memperoleh pengesahan, tetapi apabila di kemudian hari 

diketahui terbukti bahwa yang bersangkutan      sebenarnya belum memenuhi persyaratan 

sebagaimana ketentuan yang berlaku; 

l. Apabila dalam suatu pertandingan Kompetisi POMPROV JATIM 2022 menggunakan 

Pemain Tidak Sah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) pasal ini, walaupun tidak ada 

protes, tetap dikenakan sanksi oleh p a n i t i a  Disiplin merujuk pada Pasal 56 Peraturan 

Umum Pertandingan PSSI. 

1.2. Pemalsuan Identitas 

Bagi Tim Peserta yang dengan sengaja ataupun tidak sengaja memainkan Pemain yang 

melanggar ketentuan mengenai Batasan Usia seperti dengan cara pemalsuan Ijazah/STTB 

atau surat-surat keterangan lainnya, atau pemalsuan usia dengan menggunakan identitas 

orang lain, atau dengan cara apapun dengan maksud mengubah identitas diri dengan yang 

bukan sebenarnya, maka terhadap Pemain dan Timnya dikenakan hukuman termasuk 

hukuman terhadap pihak lainnya yang terlibat dengan itu sebagaimana diatur dalam Pasal 

57 Peraturan Umum Pertandingan PSSI. 

1.3. Penghinaan 

a. Pelaksana POMPROV JATIM 2022, Official Tim, Pemain dan/atau Perangkat 

Pertandingan lainnya yang diketahui melalui penghinaan, baik dengan kata-kata dan 

tingkah laku maupun dengan tulisan dikenakan hukuman; 

b. Apabila perbuatan itu diketahui dilakukan dalam suatu pertandingan dan tidak dilakukan 

tindakan oleh Wasit yang memimpin pertandingan, Komisi Disiplin dan/atau PSSI dapat 

memberikan hukuman sebagaimana diatur dalam Pasal 61 Peraturan Umum Pertandingan 

PSSI. 

1.4. Penganiayaan 

a. Pelaksana POMPROV, JATIM 2022 Official Tim, Pemain dan/atau Perangkat 

Pertandingan lainnya yang diketahui melakukan penganiayaan dikenakan hukuman; 

b. Apabila perbuatan itu diketahui dilakukan dalam suatu pertandingan dan telah dilakukan 

tindakan oleh Wasit ataupun tidak dilakukan tindakan oleh Wasit, maka Panitia Disiplin 

terkait, Komisi Disiplin dan/atau Komisi Disiplin PSSI dapat memberikan hukuman,   

sebagaimana   telah diatur dalam Pasal 62 Peraturan Umum Pertandingan PSSI. 

1.5. Penggunaan Doping 

Barang siapa di lingkungan POMPROV JAWA TIMUR 2019 melakukan bentuk kegiatan 

dan/atau melakukan suatu perbuatan yang dapat dikategorikan  sebagai pengguna doping, 

dikenakan hukuman sebagaimana diatur dalam Pasal 63 Peraturan Umum Pertandingan 

PSSI. 

1.6. Pemogokan 

Apabila suatu Tim Peserta karena suatu sebab membuat terhentinya suatu pertandingan 

atau dengan sengaja tidak mau melanjutkan pertandingan, Wasit berkewajiban memberi 

tenggang waktu kepada Kapten Tim Peserta tersebut, selama-lamanya 5 (lima) menit agar 

Tim Peserta yang bersangkutan melanjutkan pertandingan dan apabila setelah tenggang 

waktu tersebut tetap tidak bersedia melanjutkan pertandingan, maka Tim Peserta tersebut 

dianggap melakukan pembangkangan terhadap keputusan Wasit dan dinyatakan 

melakukan Pemogokan. Kepadanya dikenakan hukuman sebagaimana diatur dalam Pasal 

64 Peraturan Umum Pertandingan PSSI. 
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1.7. Mengganggu Ketertiban dan Keamanan 

Barang siapa yang ternyata dalam suatu pertandingan melakukan perbuatan atau perilaku 

tidak sopan memancing suasana yang dapat menimbulkan kerawanan bagi penonton 

dan/atau yang lainnya sehingga sapat menimbulkan gangguan terhadap kelancaran, 

ketertiban dan keamanan pertandingan, baik dilakukan secara sendiri atau terorganisir 

dikenakan hukuman sebagaimana diatur dalam Pasal 65 Peraturan Umum Pertandingan  

PSSI. 

1.8. Tidak Hadir di Tempat Pertandingan 

a. Jika suatu Tim Peserta Tidak Hadir pada jadwal waktu pertandingan yang  ditetapkan, 

maka pertandingan ditunda selama 10 (sepuluh) menit. 

b. Jika setelah penundaan tersebut, Tim Peserta tersebut, tidak juga dapat 

menghadirkan para Pemainnya sedikitnya 5 (lima) Pemain tanpa alasan yang sah, maka 

tim tersebut dinyatakan tidak hadir atau kalah Walk Out (WO). 

c. Penentuan ketidakhadiran suatu Tim ditetapkan oleh Wasit. 

d. Kepada Tim yang tak hadir, dapat dikenakan hukuman berdasarkan Pasal   66 

Peraturan Umum Pertandingan PSSI. 

1.9. Pengunduran Diri 

a. Tim Peserta yang telah menyatakan dirinya secara tertulis untuk mengikuti 

POMPROV JATIM 2022, selambat-lambatnya 2 (dua) hari setelah Pendaftaran 

Ditutup, tidak diperkenankan mengundurkan diri. 

b. Dalam hal terjadi pengunduran diri atau diberhentikan oleh  Pelaksana POMPROV 

JATIM  2022, pada saat Kompetisi berlangsung, maka : 

b.1. Apabila pengunduran diri/diberhentikan tersebut pada sebagian (kurang dari 

setengah jumlah pertandingan) pada Fase Grup (Sistem Setengah Kompetisi), 

maka perhitungan nilai yang telah diperoleh lawan tandingnya dibatalkan dan 

dianggap tidak ada; 

b.2. Apabila pengunduran diri/diberhentikan tersebut pada saat telah selesainya 

setengah jumlah pertandingan pada Fase Grup (Sistem  Setengah Kompetisi), 

maka perhitungan nilai yang telah diperoleh Lawan Tandingnya tetap dijadikan 

perhitungan untuk menentukan urutan peringkatnya; 

b.3. Dalam hal pengunduran diri atau diberhentikan oleh Pelaksana POMPROV 

JATIM 2022, maka atas pengunduran diri dan/atau pemberhentian Tim Peserta 

tersebut dilarang mengikuti kegiatan POMPROV JATIM 2022 pada Tahun 

Pembinaan berikutnya. 

1.10. Pelanggaran Perangkat Pertandingan 

Bagi setiap Perangkat Pertandingan yang dengan sengaja ataupun tanpa sengaja telah 

salah dalam menerapkan peraturan yang berlaku suatu pertandingan dapat dikenakan 

hukuman sebagai mana diatur dalam Pasal 68 Peraturan Umum Pertandingan PSSI. 

1.11. Pernyataan yang Bersifat Mendiskreditkan dan Melecehkan 

Barang siapa dalam lingkungan POMPROV JATIM  2022 di semua tingkatan membuat 

pernyataan melalui media massa dan/atau mempublikasikan suatu pernyataan yang 

bersifat mendiskreditkan/melecehkan keputusan dan/atau kepemimpinan Wasit 

dan/atau Perangkat Pertandingan dan/atau AFP dan/atau PSSI dan/atau Pelaksana 

POMPROV JATIM  2022 di semua tingkatan dikenakan  hukuman sebagaimana diatur 

dalam Pasal 69 Peraturan Umum Pertandingan PSSI. 
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2. Yang dimaksud dengan hukuman ialah : 

2.1. Peringatan : 

a. Dalam hal ini yang dilakukan Pelaksana POMPROV JATIM 2022 menurut 

tingkatannya adalah hukuman yang berupa peringatan kepada seseorang atau Tim 

Peserta tentang telah terjadinya suatu pelanggaran agar dijadikan perhatian untuk tidak 

terjadi lagi; 

b. Yang dilakukan oleh Wasit  

Hukuman yang diberikan oleh Wasit pada saat berlangsungnya pertandingan terhadap 

Pemain dengan mengeluarkan Kartu Kuning atas  sikap, tindakan dan/atau perbuatan 

yang melanggar peraturan yang berlaku. 

2.2. Pengusiran : 

Tindakan berupa pengusiran dari lapangan pertandingan yang dijatuhkan oleh Wasit pada 

saat berlangsungnya pertandingan terhadap Pemain dan/atau Official dengan 

mengeluarkan Kartu Merah atas sikap, tindakan  dan/atau perbuatan yang melanggar 

peraturan yang berlaku. 

2.3. Pemberhentian Sementara (Skorsing) 

Hukuman berupa pemberhentian sementara dari kegiatan POMPROV JATIM 2022 

terhadap seseorang yang melakukan tindakan/perbuatan melanggar peraturan baik 

sebelum, selama dan/atau sesudah berlangsungnya pertandingan, di dalam maupun di luar 

arena pertandingan oleh  Pelaksana POMPROV JATIM 2022 menurut tingkat 

kewenangannya. 

2.4. Denda : 

Hukuman berupa sejumlah uang  yang harus dibayarkan sebagai  kewajiban atas 

pelanggaran yang dilakukan 

3. Penentuan Hukuman 

3.1. Penentuan hukuman yang diatur dalam peraturan ini merupakan hukuman  minimal. 

3.2. Apabila terjadi 2 (dua) pelanggaran yang dilakukan pada wakttu yang bersamaan, maka 

diberikan hukuman yang paling berat diantara keduanya dengan penambahan hukuman 

1/3 (sepertiga) nya. 

3.3. Apabila terjadi pengulangan pelanggaran, hukuman untuk pengulangan itu belum diatur 

secara tegas, maka besarnya hukuman dapat ditambah dari besarnya hukuman atas 

pelanggaran itu dengan tambahan 1/3 (sepertiga) nya atau setinggi-tingginya tidak 

melebihi 2 (dua) kali hukuman atas pelanggaran itu. 

3.4. Apabila pelanggaran dilakukan oleh Pemain dan/atau Official, terhadapnya juga berlaku 

sepenuhnya peraturan FIFA, dan apabila besarnya hukuman atas perbuatan pelanggaran 

itu terdapat perbedaan, maka terhadapnya dikenakan hukuman yang paling tinggi diantara 

keduanya. 

3.5. Terhadap Pemain dan/atau Official yang melakukan pengulangan pelanggaran, 

penganiayaan, penggunaan doping, pemogokan, atau gangguan  atas ketertiban dan 

keamanan, dapat dikenakan hukuman denda dan Persona Non Grata di lingkungan 

POMPROV JATIM 2022 

4. Jenis Hukuman 

4.1. Hukuman yang dapat dikenakan kepada perorangan adalah : 

a. Peringatan; 
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b. Pengusiran; 

c. Denda; 

d. Larangan mengikuti sejumlah pertandingan tertentu dan/atau  kegiatan POMPROV 

JATIM 2022 untuk jangka waktu tertentu; 

e. Pemberhentian/pemecatan sementara atau seumur hidup untuk mengikuti kegiatan resmi 

di lingkungan POMPROV JATIM 2022 dan di lingkungan PSSI; 

f. Persona Non Grata (orang yang sudah tidak disukai). 

4.2. Hukuman yang dapat dikenakan kepada Tim Peserta/Pelaksana POMPROV  JATIM 2022: 

a. Peringatan; 

b. Pemberhentian sementara (Skorsing); 

c. Denda; 

d. Pembatalan pertandingan (apabila dianggap perlu diadakan pertandingan ulang); 

e. Pengurangan dan/atau pembatalan nilai; 

f. Larangan menggunakan Venue/Lapangan/tempat pertandingan; 

g. Pertandingan dimainkan dengan tanpa disaksikan penonton; 

h. Permainan dimainkan di tempat netral; 

i. Pemindahan tempat pertandingan ke tempat yang khusus ditunjuk oleh   Panitia 

Pelaksana POMPROV JATIM 2022, baik dengan atau tanpa disaksikan penonton; 

j. Larangan mengikuti POMPROV JATIM 2022, yang sedang berjalan atau berikutnya. 

5. Hukuman Atas Pemain Yang Tidak Sah meliputi : 

5.1. Apabila salah satu Tim Peserta melakukan pelanggaran berupa penggunaan Pemain Yang 

Tidak Sah dikenakan hukuman, sebagai berikut : 

a. Jika telah menderita kekalahan, maka gol kekalahannya ditambah 10  (sepuluh) goal 

minus; 

b. Jika telah memperoleh kemenangan, maka gol kemenangannya dihapus dan diganti 

kekalahan 0-10 serta dikurangi 3 (tiga) nilai kemenangan dari pengumpulan nilai 

kemenangan yang diperoleh dari pertandingan- pertandingan sebelumnya. Sedangkan 

lawannya dimenangkan dengan 10-0; 

c. Jika akhir pertandingan berkesudahan seri, maka terhadap tim yang melanggar 

dinyatakan kalah dengan tambahan 3 (tiga) gol kemasukan, dikurangi 3 (tiga) nilai 

kemenangan dari pengumpulan nilai kemenangan yang diperoleh dari pertandingan-

pertandingan sebelumnya; 

d. Apabila POMPROV JATIM 2022 menerapkan Sistem Gugur, maka Tim Peserta 

tersebut, langsung Diskualifikasi; 

e. Diwajibkan membayar denda sebesar Rp.1.000.000,- (satu juta rupiah) untuk setiap 

penggunaan Satu Pemain Yang Tidak Sah, kepada Panitia POMPROV JATIM 2022. 

5.2. Apabila kedua Tim Peserta melakukan pelanggaran berupa penggunaan Pemain Yang 

Tidak Sah dikenakan hukuman sebagai berikut : 

a. Pertandingan dianggap sudah berlangsung, akan tetapi hasilnya ditiadakan dan kepada 

kedua Tim Peserta tersebut diberikan 10 (sepuluh) gol kemasukan (gol minus); 

b. Masing-masing Tim Peserta dikurangi 3 (tiga) nilai kemenangan dari pengumpulan 

nilai kemenangan yang diperoleh dari pertandingan- pertandingan sebelumnya; 

c. Apabila POMPROV JATIM 2022 menerapkan Sistem Gugur, maka Kedua Tim Peserta 

dikenakan Diskualifikasi. 
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5.3. Apabila pada suatu pertandingan diketahui adanya Pemain Yang Tidak Sah, baik diprotes 

maupun tidak diprotes oleh Tim Lawannya, terhadap Pemain dan Tim Peserta yang 

bersangkutan dikenakan hukuman sebagaimana diatur dalam Pasal 54 Peraturan Umum 

Pertandingan PSSI. 

6. Hukuman Atas Penghinaan 

6.1. Pemain yang melakukan penghinaan dan telah dikenakan hukuman pengusiran dari 

lapangan per-mainan oleh Wasit, maka Pemain tersebut secara otomatis menjadi Pemain 

Tidak Sah untuk 3 (tiga) kali pertandingan berikutnya dan Komisi Disiplin, dapat 

memberikan hukuman tambahan. 

6.2. Official Tim, Perangkat Pertandingan atau Panitia POMPROV JATIM 2022 yang 

melakukan penghinaan, akan dikenakan hukuman berupa pemberhentian 

sementara/skorsing selama POMPROV JATIM  2022 diselenggarakan. 

7. Hukuman Atas Penganiayaan 

7.1. Pemain yang melakukan penganiayaan dan telah dikenakan hukuman pengusiran dari 

lapangan permainan oleh Wasit, maka Pemain tersebut secara otomatis menjadi Pemain 

Tidak Sah untuk 3 (tiga) kali pertandingan berikutnya dan Panitia Disiplin dapat 

memberikan hukuman tambahan. 

7.2. Pemain yang melakukan penganiayaan di lingkungan stadion, meskipun di luar 

lapangan permainan baik sebelum maupun sesudah pertandingan dikenakan hukuman 

berupa pemberhentian  sementara (skorsing), selama kegiatan POMPROV JATIM 2022 

diselenggarakan. 

7.3. Official Tim, Perangkat Pertandingan, serta Pelaksana POMPROV JATIM 2022 yang 

melakukan tindakan penganiayaan dikenakan hukuman berupa pemberhentian 

sementara/skorsing selama POMPROV JATIM 2022 diselenggarakan. 

7.4. Apabila terjadi penganiayaan yang terbukti dilakukan oleh pendukung (supporter) yang 

menjadi pendukung suatu Tim Peserta terhadap Pemain dan/atau Official Tim yang 

menjadi lawannya, Perangkat Pertandingan atau Pelaksana POMPROV JATIM 2022, 

maka terhadap Tim Peserta tersebut, dinyatakan kalah (0-3). Untuk pertandingan yang 

mempergunakan Sistem Gugur, langsung Diskualifikasi. 

7.5. Apabila terjadi pengulangan pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam butir 7.4 ayat 7 

Pasal ini, maka Tim Peserta tersebut langsung dinyatakan     Diskualifikasi dan kasusnya 

diserahkan kepada Panitia Disiplin terkait, untuk mendapatkan tambahan hukuman dan 

denda. 

8. Hukuman Atas Penggunaan Doping 

8.1. Barang siapapun di lingkungan POMPROV JATIM 2022, baik selama pertandingan, 

sebelum maupun sesudah per-tandingan terbukti menggunakan doping, dikenakan 

hukuman berupa pemberhentian sementara/ skorsing selama 2 (dua) tahun dan diwajibkan 

melakukan rehabilitasi. 

8.2. Barang siapapun di lingkungan POMPROV JATIM 2022 yang menjadi sumber atau 

mengajak melakukan pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam butir 8.1 ayat (8) pasal 

ini, dikenakan hukuman pemberhentian sementara/skorsing selama 3 (tiga) tahun. 

8.3. Pengulangan penggunaan doping dan/atau penggunaan doping yang dapat dikategorikan 

sangat berat dan sulit dilakukan rehabilitasi, dapat dikenakan pemberhentian untuk seumur 

hidup. 
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9. Hukuman Atas Pemogokan 

9.1. Apabila salah satu Tim Peserta yang sedang bertanding tidak bersedia meneruskan 

pertandingan tersebut, dinyatakan melakukan pemogokan, dikenakan hukuman sebagai 

berikut : 

a. Jika telah menderita Kekalahan, maka gol kekalahannya ditambah 3  (tiga) gol (goal 

minus); 

b. Jika telah memperoleh kemenangan, maka gol kemenangannya dihapus dan diganti 

kekalahan 0-3 serta dikurangi 3 (tiga) nilai kemenangan dari pengumpulan nilai 

kemenangan yang diperoleh dari pertandingan-pertandingan sebelumnya. Sedangkan 

lawannya dimenangkan dengan 10-0; 

c. Jika akhir pertandingan berkesudahan Seri, maka terhadap Tim Peserta yang melanggar 

dinyatakan Kalah dengan tambahan 3 (tiga) gol kemasukan, dikurangi 3 (tiga) nilai 

kemenangan dari pengumpulan nilai kemenangan yang telah diperoleh dari 

pertandingan-pertandingan sebelumnya. 

9.2. Apabila kedua Tim Peserta yang sedang bertanding tidak bersedia meneruskan 

pertandingan, maka kedua Tim Peserta tersebut dinyatakan melakukan pemogokan, 

dikenakan hukuman sebagai berikut : 

a. Pertandingan dianggap sudah berlangsung, akan tetapi hasilnya ditiadakan dan kedua 

Tim Peserta tersebut diberikan 10 (sepuluh) gol kemasukan (gol minus); 

b. Masing-masing Tim Peserta dikurangi 3 (tiga) nilai kemenangan dari pengumpulan 

nilai yang diperoleh dari pertandingan sebelumnya. 

9.3. Apabila pemogokan dilakukan oleh salah satu Tim Peserta, sebelum pertandingan 

dimulai, maka terhadap Tim Peserta tersebut dikenakan  hukuman sebagai berikut: 

a. Dinyatakan kalah W.O. (Walk Out) dan Tim Lawannya memperoleh kemenangan 10 

(sepuluh) gol; 

b. Dikurangi 3 (tiga) nilai kemenangan dari pengumpulan nilai yang diperoleh dari 

pertandingan sebelumnya. 

9.4. Apabila pemogokan dilakukan oleh kedua Tim Peserta sebelum berlangsungnya 

pertandingan maka kedua Tim Peserta tersebut dikenakan  hukuman sebagai berikut: 

a. Pertandingan dianggap sudah berlangsung dan kepada kedua Tim  Peserta diberikan 10 

(sepuluh) gol kemasukan (goal minus); 

b. Masing-masing Tim Peserta dikurangi 3 (tiga) nilai kemenangan dari pengumpulan 

nilai yang diperoleh pada pertandingan sebelumnya. 

9.5. Terhadap Pemain yang melakukan pemogokan dan/atau menganjurkan melakukan 

pemogokan dikenakan hukuman pemberhentian sementara atau skorsing maksimal 1 

(satu) tahun. 

9.6. Terhadap Official yang menganjurkan dan/atau menyuruh melakukan pemogokan, 

dikenakan hukuman pemberhentian sementara atau skorsing maksimal 2 (dua) tahun. 

9.7. Panitia Disiplin terkait, akan mengatur dan menetapkan hukuman dan denda tambahan 

atas pemogokan tersebut. 

10. Hukuman Atas Gangguan Ketertiban dan Keamanan adalah: 

10.1. Terhadap Pemain yang melakukan pelanggaran, yang menyebabkan gangguan 

ketertiban dan keamanan dalam suatu pertandingan, akan dikenakan hukuman oleh 

Wasit berupa pengusiran dari lapangan pertandingan. 
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10.2. Terhadap Pemain dan/atau Official Tim yang melakukan pelanggaran yang 

menyebabkan gangguan ketertiban dan keamanan baik dalam pertandingan, sebelum 

atau sesudah pertandingan, baik telah dikenakan atau tidak dikenakan hukuman oleh 

Wasit, maka dapat dikenakan hukuman berupa pemberhentian sementara/skorsing 

selama 1 (satu) tahun. 

10.3. Apabila pelanggaran sebagaimana dimaksud dalam butir 10.2 Ayat (10) pada Pasal ini 

menimbulkan gangguan yang cukup serius sehingga menyebabkan pertandingan tidak 

dapat diteruskan dan atau harus dipindahkan atau diteruskan pada hari berikutnya 

dengan tanpa disaksikan penonton, maka atas pelanggaran itu dikenakan hukuman 

berupa pemberhentian sementara/skorsing selama 2 (dua) tahun. 

10.4. Apabila terjadi gangguan keamanan pada suatu pertandingan, yang berakibat 

terganggunya kelancaran pertandingan tersebut, hukuman diberikan sebagai berikut: 

a. Apabila diakibatkan oleh kondisi penyelenggaraan yang tidak memenuhi 

persyaratan pertandingan yang ditentukan sebagaimana mestinya dan/atau tidak 

melakukan pencegahan atau tidak melakukan tindakan yang semestinya, sehingga 

terjadi gangguan terhadap penyelenggaraan pertandingan, maka Pelaksana 

POMPROV JATIM 2022 setempat harus segera memberikan solusi atas status 

pertandingan tersebut. Dan jika belum terdapat penyelesaian, maka Pelaksana 

POMPROV JATIM 2022 jenjang lebih tinggi akan mengambil alih dan memberikan 

keputusan mengenai  pertandingan tersebut; 

b. Apabila diakibatkan oleh Tim yang terbukti mengorganisir penduduknya atau 

supporternya maka diberikan hukuman oleh Pelaksana POMPROV JATIM 2022. 

11. Hukuman Tidak Hadir di Tempat Pertandingan : 

11.1. Bila salah satu Tim dinyatakan Tidak Hadir di tempat pertandingan, dikenakan 

hukuman : 

a. Dinyatakan Kalah, dan tim lawannya memperoleh kemenangan 10  (sepuluh) gol; 

b. Dikurangi 3 (tiga) nilai kemenangan dari pengumpulan nilai yang diperoleh dari 

pertandingan sebelumnya. 

11.2. Bila kedua Tim dinyatakan Tidak Hadir ditempat pertandingan, maka dikenakan 

hukuman : 

a. Pertandingan dianggap sudah berlangsung, akan tetapi hasilnya ditiadakan dan 

kepada kedua Tim Peserta masing-masing diberikan 3 (tiga) gol kemasukan (goal 

minus); 

b. Masing-masing Tim Peserta tersebut dikurangi 3 (tiga) nilai kemenangan dari 

pengumpulan nilai yang diperoleh dari pertandingan sebelumnya. 

12. Hukuman Atas Pengunduran Diri : 

12.1. Dalam hal terjadi pengunduran diri atau diberhentikan oleh Pelaksana POMPROV 

JATIM 2022 pada saat Kompetisi berlangsung, maka : 

a. Apabila pengunduran diri/diberhentikan tersebut pada sebagian (kurang dari 

setengah jumlah pertandingan) pada Fase Grup (Sistem Setengah Kompetisi), 

maka perhitungan nilai yang telah diperoleh Lawan Tandingnya dibatalkan dan 

dianggap tidak ada; 

b. Apabila pengunduran diri/diberhentikan tersebut pada saat telah selesainya 

setengah jumlah pertandingan pada Fase Grup (Sistem Setengah Kompetisi), 

maka perhitungan nilai yang telah diperoleh Lawan Tandingnya tetap dijadikan 
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perhitungan untuk menentukan urutan peringkatnya; 

c. Dalam hal pengunduran diri atau diberhentikan oleh Pelaksana POMPROV 

JATIM 2022, maka atas pengunduran diri dan/atau pemberhentian Tim Peserta 

tersebut dilarang mengikuti kegiatan POMPROV JATIM 2022 pada Tahun 

Pembinaan berikutnya. 

12.2. Hukuman yang dikenakan kepada Tim Peserta yang melakukan tindakan  pengunduran 

diri, oleh Panitia Disiplin terkait, akan diberikan hukuman  tambahan atas pelanggaran 

disiplin dan Fair Play yang dilakukan oleh Tim Peserta yang bersangkutan. 

13. Hukuman Atas Pelanggaran Perangkat Pertandingan : 

13.1. Perangkat Pertandingan yang akibat kelalaiannya telah salah dalam menerapkan 

Peraturan Permainan, baik atas Protes Pemain/Official Tim ataupun tanpa adanya 

protes dikenakan Sanksi berupa peringatan dalam larangan ditugaskan selama 6 (enam) 

bulan. 

13.2. Terhadap Perangkat Pertandingan yang melakukan pelanggaran sebagai mana 

dimaksud dalam butir 13.1. Ayat (13) Pasal ini, yang mengakibatkan terganggunya 

kelancaran dan ketertiban pertandingan dikenakan hukuman berupa larangan 

ditugaskan selama 12 (dua belas) bulan. 

13.3. Terhadap Perangkat Pertandingan yang melakukan pelanggaran sebagaimana dimaksud 

dalam butir 13.1. Ayat (13) Pasal ini secara sengaja, dikenakan hukuman berupa 

larangan ditugaskan selama 12 (dua belas) bulan. 

13.4. Terhadap Perangkat Pertandingan yang melakukan pelanggaran sebagai mana 

dimaksud dalam butir 13.2. Ayat (13) Pasal ini secara sengaja, dikenakan hukuman 

berupa larangan ditugaskan selama 18 (delapan belas) bulan. 

13.5. Perangkat Pertandingan yang melakukan pelanggaran yang menimbulkan gangguan 

ketertiban dan keamanan dalam pertandingan atau melakukan pemogokan, dikenakan 

hukuman berupa pemberhentian sementara/skorsing selama 3 (tiga) tahun. 

13.6. Terhadap Perangkat Pertandingan yang terbukti mengajak dan/atau mengorganisir 

perbuatan yang menimbulkan gangguan ketertiban dan keamanan dalam pertandingan 

dan/atau terjadinya pemogokan, dikenakan hukuman berupa pemberhentian 

sementara/skorsing selama 4 (empat) tahun. 

14. Hukuman Atas Pernyataan Yang Bersifat Melecehkan: 

14.1. Barang siapa di   lingkungan POMPROV  JATIM 2022 yang membuat pernyataan 

melalui media masa dalam penyelenggaraan pertandingan yang bersifat 

mendiskereditkan dan/atau melecehkan, dikenakan hukuman berupa peringatan. 

14.2. Pemain dan/atau Official Tim yang membuat pernyataan melalui media massa yang 

bersifat mendis kereditkan/melecehkan keputusan dan kepemimpinan Wasit, akan 

dikenakan hukuman berupa peringatan. 

14.3. Apabila perbuatan sebagai mana dimaksud dalam butir 14.1. dan 14.2. Ayat 14 Pasal 

ini dilakukan pengulangan atau menimbulkan akibat yang serius dapat dikenakan 

hukuman berupa larangan mengikuti kegiatan POMPROV JATIM  2022. 

15. Hukuman Terhadap Wasit 

Terhadap Wasit yang salah dalam menerapkan Peraturan Permainan  diberikan hukuman 

oleh Panitia Disiplin dan Komisi Disiplin PSSI. 

16. Larangan Memprotes Keputusan Wasit 

16.1. Keputusan Wasit adalah MUTLAK dan TIDAK DAPAT DIGANGGU  GUGAT. 
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16.2. Hanya Kapten Tim yang diperkenankan mengajukan pertanyaan  dan  harus dilakukan 

secara sopan. Wasit hanya dapat memberi jawaban dengan singkat dan tegas. 

16.3. Para Pemain yang bukan Kapten Tim, dilarang mengajukan protes, lebih- lebih 

dilakukan dengan cara berbondong-bondong, bergerombol, mengerumuni serta 

menghina atau menyakiti Wasit, terhadap Pemain yang bersangkutan akan dapat 

dikenakan hukuman. 

16.4. Official Tim dan Pemain dilarang mengajukan protes sebagaimana halnya yang 

dilakukan para Pemain seperti butir 16.3 Ayat (16) Pasal ini,  akan dikenakan hukuman. 

16.5. Setiap perbuatan yang tidak sopan terhadap Wasit diluar lapangan permainan, dapat 

ditindak seperti kejadian yang berlangsung dilapangan, begitupun sebelum dan sesudah 

pertandingan. 

17. Semua peraturan Futsal dalam peraturan POMPROV JATIM 2022 ini mengacu pada 

peraturan Futsal dalam “LAW OF THE GAME”. 

18. Peraturan pertandingan ini dapat ditambah atau diubah oleh Panitia Penyelenggara untuk 

menyempurnakan Peraturan Pertandingan Cabor Futsal  POMPROV JATIM  2022. 
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19.  
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A. NOMOR PERTANDINGAN  

NO PUTRA NO PUTRI 

1 Kata Perorangan 1 Kata Perorangan 

2 Kumite (-) 55 Kg 2 Kumite (-) 50 Kg 

3 Kumite (-) 60 Kg 3 Kumite (-) 55 Kg 

4 Kumite (-) 67 Kg 4 Kumite (-) 61 Kg 

5 Kumite (-) 75 Kg 5 Kumite (-) 68 Kg 

6 Kumite (-) 84 Kg 6 Kumite (+) 68 Kg 

7 Kumite (+) 84 Kg 7 Kumite Beregu *) 

8 Kumite Beregu *) 8 Kata Beregu*) 

9 Kata Beregu *) - - 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PERTANDINGAN 

Tempat    : Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 

Hari/Tanggal  : Senin – Rabu / 21 – 23 Maret 2022  

Pukul   : 07.00 WIB - Selesai 

Waktu Penimbangan Badan : Minggu, 20 Maret 2022 (10.00 s.d. 15.00 WIB) 

Waktu Technical Meeting : Minggu, 20 Maret 2022 (16.00 s.d. 18.00 WIB) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Persyaratan Khusus Peserta 

a. Peserta POMPROV JATIM 2022 Cabor Karate adalah anggota Perguruan Karate yang 

bernaung di bawah induk Organisasi FORKI dan tidak dalam menjalani skorsing yang 

dibuktikan dengan sertifikat/kartu anggota perguruan yang bersangkutan. 

b. Batasan usia minimal 18 (delapan belas) tahun untuk Kumite dan KATA. 

c. Setiap Perguruan Tinggi diperbolehkan mendaftarkan maksimal 3 (tiga) atlet untuk setiap 

kelas perorangan dan 1 (satu) untuk kelas beregu. 

d. Nomor pertandingan Karate perorangan/idividu akan dilaksanakan apabila diikuti sekurang-

kurangnya 4 (empat) orang atlet dari 4 (empat) perguruan tinggi yang berbeda, sedang nomor 

pertandingan beregu dapat dilaksanakan apabila diikuti oleh 4 (empat) orang atlet dari 4 

(empat) perguruan tinggi yang berbeda, untuk KATA minimal ada 4 tim dari Perguruan Tinggi 

yang berbeda. 

SENIN 21  MARET 2022 Tatami 1 Tatami 2 

No. Waktu Acara No. Waktu Acara 

1 08.00 – 08.30 PEMBUKAAN 1 08.00 – 08.30 PEMBUKAAN 

2 08.30 – 10.00 KATA PERORANGAN  PUTRA 1/2 2 08.30 – 10.00 KATA PERORANGAN PUTRA 2/2 

3 10.00 - 12.00 KATA PERORANGAN PUTRI 1/2 3 10.00 - 12.00 KATAPERORANGAN  PUTRI 2/2 

4 12.00 - 13.00 ISTIRAHAT 4 12.00 - 13.00 ISTIRAHAT 

5 13.00 – 14.30 KATA BEREGU PUTRA 5 13.00 - 14.30 KATA BEREGU PUTRI 

6 14.30 – 17.00 KUMITE +84 KG PUTRA 6 14.30 – 17.00 KUMITE -84 KG PUTRA 

7 17.00 – 19.00 KUMITE -75 KG PUTRA 7 17.00 – 19.00 KUMITE -67 KG PUTRA 

SELASA,  22 MARET 2022     

1 08.00 – 08.30    KUMITE -55 KG PUTRA 1 08.00 – 08.30 KUMITE -60 KG PUTRA 

2 08.30 – 10.00 KUMITE -68 KG PUTRI 2 08.30 – 10.00 KUMITE +68 KG PUTRI 

3 10.00 - 12.00 ISTIRAHAT 3 10.00 - 12.00 ISTIRAHAT 

4 12.00 - 13.00 KUMITE -61 KG PUTRI 4 12.00 - 13.00 KUMITE -55 KG PUTRI 

5 13.00 – 14.30 KUMITE -50 KG PUTRI POOL 1/2 5 13.00 – 14.30 KUMITE -50 KG PUTRI POOL 2/2 

6 14.30 – 17.00 KUMITE BEREGU PUTRA 6 14.30 – 17.00 KUMITE BEREGU PUTRA 

RABU, 23  MARET 2022     

1 09.00 - 11.00 KUMITE BEREGU PUTRA 1 09.00 - 11.00 KUMITE BEREGU PUTRI 

2 11.00 - 12.00 PENUTUPAN 2 11.00 - 12.00 PENUTUPAN 
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e. Setiap atlet boleh bertanding maksimal 3 (tiga) nomor tanding, yang tidak mengharuskan 

ketentuan berat badan; misal, selain bertanding di nomor tertentu yang bersangkutan juga dapat 

bertanding di Kelas KATA dan Kumite Beregu. 

f. Seluruh peserta baik putra maupun putri diwajibkan mengisi formulir pendaftaran. 

g. Peserta yang tidak memenuhi persyaratan di atas, maka, tidak diperbolehkan mengikuti 

pertandingan. 

h. Keabsahan peserta sepenuhnya menjadi tanggung jawab Panitia POMPROV Jatim 2022. 

i. Panitia Pelaksana hanya mengizinkan peserta yang lulus verifikasi keabsahan dari Panitia 

POMPROV JATIM 2022. 

 

PASAL 1 :  AREA PERTANDINGAN  

1. Area pertandingan harus datar dan bebas dari bahaya. 

2. Area pertandingan harus mempunyai ukuran efisien, sehingga tidak mengganggu penampilan 

KATA. 
 

PASAL 2 :  PAKAIAN RESMI  

1. Peserta dan Juri harus mengenakan seragam resmi seperti ditentukan dalam pasal 2 peraturan 

KUMITE. 

2. Setiap orang yang tidak mematuhi peraturan ini tidak akan diikutsertakan dalam pertandingan. 
 

 

PASAL 3 :  MENGORGANISASIKAN PERTANDINGAN KATA  

1. Jumlah Kontestan akan menentukan jumlah kelompok untuk memfasilitasi putaran eliminasi. 

2. Sistem eliminasi yang digunakan untuk KATA adalah membagi Kontestan (individu atau Beregu) 

dalam kelompok dengan jumlah yang sama delapan (dengan pengecualian dijelaskan untuk kurang 

dari 11 atau lebih dari 96) dan untuk masing-masing putaran mengurangi jumlah Peserta Kompetisi 

per grup hingga 4 orang yang dapat meneruskan ke babak berikutnya sampai hanya dua grup 

Kontestan (individu atau Beregu) yang tersisa, para Kontestan dengan skor tertinggi dari dua 

kelompok masing-masing diadu satu sama lain untuk tempat pertama (yang kalah mengambil tempat 

ke-2) dan Kontestan yang memiliki skor tertinggi kedua di masing- masing dua kelompok diadu 

dengan skor tertinggi ketiga di grup lain untuk bersaing untuk dua tempat ketiga (final perunggu). 

a. Jika ada 3 atau kurang Kontestan, satu KATA dilakukan untuk menentukan tempat pertama hingga 

ketiga. 

b. Dengan 4 Kontestan, dua grup dibentuk untuk putaran pertama dan dua pemenang bertemu untuk 

1, sementara dua yang kalah ditempatkan di posisi ke-3. 
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c. Dengan 5-10. Kontestan, dua kelompok dan tiga skor tertinggi dari masing-masing grup 

melanjutkan ke pertandingan medali. Kelompok ini kemudian akan mengikuti prosedur normal di 

mana peserta Kompetisi dengan skor tertinggi untuk setiap grup akan bersaing untuk tempat 

pertama dan kedua dan nomor 2 akan bertemu nomor 3 dari grup lain dan sebaliknya kecuali hanya 

dengan 5 anggota Kontestan dalam hal ini Kontestan nomor 3 di grup yang lebih besar akan 

memenangkan tempat ke-3 nya bye (walk-over). 

d. Jika jumlah Kontestan adalah 11-24, maka, dua kelompok akan terbentuk. Setelah KATA pertama, 

4 Kontestan teratas membentuk dua kelompok empat, setelah itu KATA kedua akan menentukan 

peringkat untuk 6 Kontestan (3 dari masing-masing kelompok) yang akan melanjutkan untuk 

bersaing di putaran ketiga untuk medali dengan cara biasa. 

3. Jumlah dasar Kontestan per grup adalah 8 akan tetapi, jika jumlah Kontestan melebihi 64, namun di 

bawah 97, maka, jumlah Kontestan yang melebihi 64 didistribusikan di atas 8 grup hingga maksimum 

12 per grup. 

4. Jika jumlah Peserta Kompetisi menjadi 97 atau lebih, maka, jumlah kelompok digandakan menjadi 

16 memberikan jumlah Peserta Kompetisi per grup yang berkurang namun, tetap memilih empat 

pertama dari setiap kelompok yang meninggalkan 8 grup dari 8 Kontestan (total 64 Kontestan ) untuk 

ronde selanjutnya. 

5. Panel Juri yang sama harus digunakan untuk semua Peserta Kompetisi dalam satu grup untuk setiap 

putaran tunggal. 

6. Tidak akan ada repechage yang diterapkan kecuali jika ditentukan secara khusus untuk kompetisi. 

7. Kontestan Individu atau Beregu yang tidak menampilkan diri ketika dipanggil akan didiskualifikasi 

(KIKEN) dari kategori tersebut. Diskualifikasi KIKEN berarti bahwa Peserta Kompetisi 

didiskualifikasi dari kategori itu, namun tidak mempengaruhi partisipasi dalam kategori lain.  

8. Dalam pertarungan untuk medali Kompetisi KATA Beregu akan dilakukan KATA yang mereka pilih 

dengan cara biasa. Kemudian Peserta akan melakukan demonstrasi makna KATA (BUNKAI). Total 

waktu yang diizinkan untuk kombinasi demonstrasi KATA & BUNKAI,  adalah 5 menit. Pencatat 

waktu resmi akan memulai jam hitung mundur ketika Peserta Beregu melakukan busur saat memulai 

KATA dan akan menghentikan jam pada busur terakhir setelah penampilan BUNKAI. Suatu regu 

yang tidak melakukan haluan pada permulaan dan penyelesaian kinerja, atau yang melebihi periode 

five minute sebagaimana yang diizinkan akan didiskualifikasi. Penggunaan senjata tradisional, 

peralatan tambahan atau pakaian tambahan tidak diperbolehkan. 
 

PENJELASAN : 

Tabel berikut meringkas jumlah kelompok dan kelompok sesuai dengan jumlah Peserta Kompetisi : 

Jumlah Peserta 

Kompetisi 
Jumlah grup 

Jumlah KATA yang 

dilakukan untuk Juara 
Kontestan di babak kedua 

2 1 1 Nihil (Tidak ada babak kedua) 

3 1 1 Nihil (Tidak ada babak kedua) 

4 2 2 Perebutan medali (hanya untuk emas) 

5 hingga 10 2 2 Perebutan medali 

11 hingga 24 2 3 8 Kontestan 

25 hingga 48 4 4 16 Kontestan 

49 ke 96 8 4 32 Kontestan 

97 atau lebih 16 5 64 Kontestan 

 

PASAL 4 :  PANEL JURI  

1. Untuk setiap matras, seorang Juri ditunjuk sebagai Juri Ketua dan akan memimpin dalam melakukan 

komunikasi yang diperlukan dengan teknisi Perangkat Lunak dan menangani masalah yang tidak 
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terduga di antara para Juri. 

2. Pengalokasian Juri dan alokasi panel untuk putaran eliminasi: Sekretaris RC akan memfasilitasi 

teknisi Perangkat Lunak yang menangani sistem gambar elektronik daftar yang berisi Juri yang 

tersedia per tatami. Daftar ini dilakukan oleh Sekretaris RC setelah undian Peserta Kompetisi selesai 

dan di akhir pengarahan Referees. Daftar ini hanya boleh memuat Juri yang hadir di pengarahan dan 

harus mematuhi kriteria yang disebutkan di atas. Kemudian untuk pengambilan Juri, Teknisi Perangkat 

Lunak akan memasukkan daftar dalam sistem dan tujuh Juri dari setiap penempatan tatami akan 

dipilih secara acak sebagai panel juri yang dialokasikan untuk setiap kinerja. Untuk pertarungan, 

Manajer Tatami akan menyediakan Ketua RC dan Sekretaris RC dengan daftar yang berisi pejabat 

yang tersedia dari tatami mereka sendiri setelah pertarungan terakhir babak eliminasi selesai. Setelah 

daftar disetujui oleh Ketua RC, selanjutnya akan diberikan kepada Teknisi Perangkat Lunak agar 

dapat dimasukkan ke dalam sistem. Sistem kemudian akan secara acak mengalokasikan panel 

Judging, yang hanya akan berisi 7 pejabat untuk setiap tatami (kondisional) 

3. Selain Teknisi Perangkat Lunak dan Penyiar hasil pertandingan, panel untuk putaran medali juga 

dibantu oleh Penjaga Waktu yang melacak waktu kinerja maksimum. 

4. Penyiar dan Teknisi Perangkat Lunak yang mengoperasikan sistem penjurian elektronik dapat 

dilakukan oleh orang yang sama (ADM). 

5. Selanjutnya, penyelenggara harus menyediakan Petugas untuk setiap area kompetisi yang mengetahui 

daftar KATA WKF untuk mengumpulkan dan mencatat KATA yang dipilih dari Kontestan sebelum 

setiap putaran dan membawa daftar ke teknisi Perangkat Lunak. Manajer Tatami bertanggung jawab 

untuk mengawasi pengoperasian Petugas. 

 

PASAL 5  :  KRITERIA EVALUASI Daftar KATA resmi WKF Rule 2019 yang boleh dimainkan:
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1. Penilaian 

Dalam menilai kinerja dari Kontestan atau Beregu, Juri akan mengevaluasi kinerja berdasarkan dua 

kriteria utama (kinerja teknis dan kinerja atletik). Kinerja dievaluasi dari mulai hormat KATA sampai 

hormat mengakhiri KATA dengan pengecualian pertandingan perebutan medali KATA Beregu, di 

mana kinerja, serta ketepatan waktu dimulai pada hormat di awal KATA dan berakhir ketika pemain 

hormat setelah menyelesaikan Bunkai. Variasi kecil seperti yang diajarkan oleh gaya Kontestan (Ryu-

Ha) Karate akan diizinkan. Kontestan harus melakukan KATA yang berbeda di setiap putaran. 

Setelah melakukan KATA mungkin tidak terulang bahkan jika digunakan sebagai tie-breaker. Hanya 

KATA yang tercantum di atas yang diizinkan. 

 

2. Sistem poin 

Kinerja Teknis dan Kinerja Atletik diberikan skor terpisah dengan menggunakan skala yang sama 

dari 5.0 hingga 10.0 dengan penambahan sebesar 2 di mana 5.0 merupakan nilai terendah untuk 

KATA yang diterima seperti yang dilakukan dan 10.0 mewakili kinerja yang sempurna. 

Diskualifikasi ditunjukkan dengan skor 0,0. Sistem ini akan menghilangkan dua skor tertinggi dan 

dua terendah untuk masing-masing kinerja teknis dan kinerja atletik dan menghitung skor total yang 

pada Beregu 70% untuk kinerja teknis dan 30% untuk kinerja atletik. 

 

3. Menyelesaikan Hasil Seri (Draw) 

 Jika Kontestan mendapatkan jumlah poin yang sama, maka, undian harus ditentukan dengan 

melakukan KATA tambahan untuk menentukan hasil Kontestan yang lebih didahulukan dari yang 

lain. Penarikan hanya diselesaikan ketika diperlukan untuk menentukan Kontestan yang akan 

melanjutkan ke babak berikutnya atau untuk menentukan hasil dari kontes medali. Meski skor dalam 

pertandingan menentukan hasil undian, namun, skor asli dipertahankan dalam catatan. Skor yang 

diberikan untuk KATA tambahan yang dilakukan untuk menyelesaikan undian tidak digunakan untuk 

mengubah urutan Kontestan lain yang memenuhi syarat di babak tersebut, 

 

4. Kriteria untuk evaluasi Kinerja KATA 

A. Kinerja teknis 

a. Posisi 

b. Teknik 

c. Pergerakan transisi 

d. Pengaturan waktu 

e. Pernapasan yang benar 

f. Fokus (KIME) 

g. Kesesuaian: Konsistensi dalam kinerja KIHON gaya (Ryu-ha) dalam KATA. 

 

B. Kinerja atletik 

a. Kekuatan 

b. Kecepatan 

c. Keseimbangan 

 

5. Diskualifikasi 

Kontestan dapat didiskualifikasi karena salah satu alasan berikut: 

a. Melakukan KATA yang salah atau mengumumkan KATA yang salah. 

b. Tidak hormat di awal dan setelah menyelesaikan penampilan KATA. 

c. Jeda atau berhenti yang berbeda dalam penampilan KATA. 
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d. Adanya gangguan terhadap fungsi para Juri (seperti Juri harus pindah karena alasan keamanan 

atau melakukan kontak fisik dengan seorang Juri). 

e. Sabuk terjatuh selama penampilan. 

f. Kegagalan untuk mengikuti instruksi dari Juri Ketua atau pelanggaran lainnya. 

6. Pelanggaran 

Pelanggaran berikut, jika terlihat jelas, harus diperhatikan : 

a. Kehilangan keseimbangan. 

b. Melakukan gerakan dengan cara yang salah atau tidak lengkap seperti kegagalan untuk 

sepenuhnya mengeksekusi blok atau meninju target. 

c. Gerakan asynchronous, seperti memberikan teknik sebelum transisi tubuh selesai, 

d. Penggunaan isyarat yang dapat didengar (dari orang lain, termasuk anggota Beregu lainnya) atau 

sandiwara seperti menghentakkan kaki, menampar dada, lengan, atau karategi, atau menghirup 

yang tidak pantas, harus dianggap pelanggaran yang sangat serius oleh Hakim dalam evaluasi 

mereka dari kinerja KATA pada tingkat yang sama seperti orang akan menghukum kehilangan 

keseimbangan sementara. 

e. Sabuk terlepas/longgar dari pinggul selama penampilan. 

f. Membuang waktu, termasuk long marching, membungkuk berlebihan atau jeda berkepanjangan 

sebelum memulai penampilan. 
 

PASAL 6 :  PENGOPERASIAN PERTANDINGAN  

1. Kontestan berada dalam area kompetisi 8 x 8 m. 

2. Sebelum pertandingan dimulai Kontestan harus menyerahkan KATA pilihan mereka kepada Petugas 

yang akan menyampaikan informasi kepada Operator di meja administrasi pertandingan. 

3. Pada awal setiap putaran Kontestan, atau tim, akan berbaris di perimeter area pertandingan yang 

dihadapi para Hakim. (Putaran A harus dipahami sebagai salah satu kinerja dari semua Kontestan 

grup.) Setelah hormat, berawal dari "SHOMEN NI REI" - dan diakhiri dengan; "OTAGAI NI REI", 

Kontestan kemudian akan mundur dari Area Pertandingan. 

4. Ketika dipanggil, setiap Kontestan akan menuju ke titik awal untuk KATA. 

5. Titik awal untuk penampilan adalah berada dalam perimeter area kompetisi. 

6. Setelah hormat, Peserta Kompetisi harus mengumumkan dengan jelas nama KATA yang harus 

dilakukan dan kemudian memulai penampilan. 

7. Pada akhir penampilan, yang didefinisikan sebagai busur terakhir dalam KATA, maka, Kontestan 

harus menunggu pengumuman evaluasi, membungkuk, dan kemudian meninggalkan Tatami. 

8. Di akhir setiap grup, semua Kontestan dari grup tersebut akan berbaris dan operator (pembicara) akan 

mengumumkan empat teratas yang akan lolos ke babak berikutnya. Nama dari empat teratas akan 

ditampilkan di monitor. Kontestan kemudian akan membungkuk dan meninggalkan gelaran. 

9. Sebelum perebutan medali, operator akan mengumumkan 3 Kontestan teratas dari dua kelompok 

masing-masing yang akan menuju ke perebutan medali. 
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B. PERATURAN PERTANDINGAN KUMITE 

PASAL 1 : AREA PERTANDINGAN KUMITE 

  

1. Area pertandingan harus rata dan tidak berbahaya. 

2. Area pertandingan harus berupa area persegi berdasarkan standar WKF, dengan sisi-sisi sepanjang 

delapan meter (diukur dari luar) dengan tambahan dua meter pada semua sisi-sisi sebagai area aman, 

dan tempat peserta yang bertanding dan merupakan area kompetisi serta area aman. 

3. Garis posisi Wasit adalah berjarak 2 meter dari garis tengah (titik tengah) dengan panjang garis 0,5 

meter. 

4. Dua garis paralel masing-masing sepanjang 1 meter dibuat dengan jarak 1,5 meter dari titik tengah 

area pertandingan dan berada 90 derajat dengan garis Wasit, untuk posisi kompetitor (AKA dan AO). 

5. Para juri akan ditempatkan pada keempat sudut pada area aman, Wasit dapat bergerak ke seluruh area 

Tatami termasuk pada area aman tempat para juri duduk, masing-masing juri akan dilengkapi dengan 

bendera merah dan biru. 

6. Pengawas Pertandingan/Match Supervisor/Kansa akan duduk di luar area aman, di belakang kiri atau 

kanan Wasit dan akan dilengkapi dengan sebuah bendera merah atau alat penanda serta sebuah peluit. 

7. Pengawas Nilai duduk di meja administrasi pertandingan, di antara Pencatat Nilai dan Pencatat 

Waktu. 

8. Ofisial/Pelatih duduk di luar area aman dan menghadap ke arah meja administrasi pertandingan. Jika 

Tatami berupa panggung para ofisial duduk di luar panggung. 

9. Garis batas harus dibuat berjarak satu meter dari tempat beristirahat di dalam area pertandingan dengan 

warna berbeda dari keseluruhan area pertandingan. 
 

PASAL 2  :  PAKAIAN RESMI  

1. Peserta dan pelatih harus mengenakan seragam resmi sebagaimana yang telah ditentukan. 

2. Komisi Wasit dapat menindak peserta atau Peserta yang melanggar peraturan. 
 

PESERTA 

1. Peserta harus mengenakan karate-gi berwarna putih yang tidak bercorak atau tanpa garis, kecuali 

lambang Provinsi yang dipasang pada dada kiri karate-gi dengan ukuran keseluruhan berkisar antara 

12 cm x 8 cm. Hanya label produk asli/orisinil yang dapat terlihat pada karate-gi, dan harus berada 

pada lokasi yang biasa yaitu ujung kanan bawah karategi dan posisi pinggul pada celana. Sebagai 

tambahan, nomor identifikasi yang dikeluarkan oleh panitia pelaksana dapat dikenakan pada bagian 

punggung. Satu Peserta harus mengenakan sebuah sabuk berwarna merah dan satunya lainnya 
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berwarna biru, 

a. Pelindung gusi (Gum-Shield). 

 

b. Pelindung badan (Body Protector) 

 

c. Pelindung tulang kering (Shin-pad Protector) dan Pelindung kaki (Leg-Protector) , satu Peserta 

mengunakan warna merah dan yang lainnya menggunakan warna biru. 

 

d. Pelindung dada karateka Putri (Chest-Protector) 

 

e. Kacamata tidak diizinkan. Lensa kontak lunak (soft contact lenses) dapat dikenakan dengan risiko 

ditanggung sendiri oleh Peserta. 

f. Dilarang mengenakan pakaian dan menggunakan perlengkapan di luar standar WKF. 

 

 
PELATIH 

Pelatih diwajibkan pada setiap saat, dan selama masa turnamen mengenakan pakaian sport (training 

suite) resmi dari kontingennya dan menunjukkan ID Card resmi. 

 

PASAL 3  :  PENGATURAN PERTANDINGAN KUMITE  

1. Tidak ada Peserta yang dapat diganti dalam pertandingan perorangan 

2. Peserta yang tidak hadir ketika dipanggil akan didiskualifikasi (KIKEN) dari kategori ini. Dalam 
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pertandingan beregu yang bukan memperebutkan medali nilai 8-0 akan diberikan bagi tim lawan. 

 

PASAL 5  :  LAMA WAKTU PERTANDINGAN 

1. Lama waktu pertandingan KUMITE (dengan menggunakan peraturan Senior) adalah selama 3 (tiga) 

menit untuk semua babak baik putra maupun putri. 

2. Pengaturan waktu pertandingan dimulai ketika Wasit memberi tanda untuk memulai dan berhenti 

setiap terdengar seruan “YAME”. 

3. Pencatat waktu akan memberi tanda dengan/melalui bel yang bersuara sangat jelas atau dengan peluit, 

sebagai penanda waktu kurang dari 15 detik atau waktu telah habis, tanda waktu tersebut merupakan 

akhir dari suatu partai pertandingan. masing-masing dengan lebar 5 cm serta panjang terurai dari 

simpul ikat 15 cm. Sabuk harus berwarna biru dan merah polos tanpa hiasan/bordiran tulisan apapun 

selain label pabrik. 

4. Karate-gi bagian atas, ketika diikat di seputar pinggang dengan sabuk harus memiliki panjang 

minimum yang menutupi/meliputi pinggul, akan tetapi, tidak boleh melebihi dari ¾ panjang paha. 

Untuk wanita, kaos putih polos boleh dikenakan di dalam karate-gi. 

5. Panjang maksimum lengan karategi tidak boleh melebihi/melewati lekukan pergelangan tangan dan 

tidak boleh lebih pendek daripada setengah dari lengan (siku), lengan karategi tidak diperkenankan 

untuk digulung. 

6. Celana harus cukup panjang untuk menutupi sekurang-kurangnya dua pertiga dari tulang kering dan 

tidak boleh mencapai di bawah tulang mata kaki dan tidak boleh digulung. 

7. Peserta harus menjaga rambutnya agar tetap rapi dan dipangkas sampai batas yang tidak menganggu 

penglihatan dan sasaran. Hachimaki (ikat kepala ) tidak diizinkan. Jika Wasit menganggap rambut 

Peserta terlalu panjang dan/atau tidak rapi, maka, Wasit dapat mengeluarkan Peserta dari 

lapangan/area pertandingan. Jenis asesoris rambut berikut tidak diizinkan : misalnya jepitan rambut 

dari logam, pita, manik-manik dan hiasan lain adalah dilarang, sementara, pita karet khusus untuk 

penahan poni diizinkan. Peserta wanita diperbolehkan mengenakan scarf penutup kepala (jilbab) 

berwarna hitam polos yang menutupi rambutnya namun tidak boleh menutupi bagian depan lehernya. 

Sebagaimana Atlet di bawah ini. 

 

8. Peserta harus berkuku pendek dan tidak diizinkan mengenakan objek- objek logam atau yang lainnya 

dapat melukai lawan mereka. Penggunaan kawat gigi harus disetujui terlebih dahulu oleh Wasit dan 

Dokter resmi jika memaksakan diri, maka, tiap luka/kecelakaan merupakan tanggungjawab penuh 

dari Peserta. 

 

9. Berikut ini perlengkapan pelindung yang diwajibkan: 

a. Pelindung tangan (Hand-Protector), satu Peserta mengunakan warna merah dan yang lainnya 



 

 
45 

menggunakan warna biru. 

 

 

 

 

PASAL 6 : PENILAIAN  

1. Tingkat penilaiannya adalah : 

a. IPPON (3 angka); 

b. WAZA-ARI (2 angka); 

c. YUKO (1 angka). 
 

2. Suatu teknik dinilai apabila dilancarkan memenuhi kriteria sebagai berikut : 

a. Bentuk yang baik; 

b. Sikap sportif; 

c. Ditampilkan dengan semangat/spirit yang teguh; 

d. Kewaspadaan (Zanshin); 

e. Waktu yang tepat; 

f. Jarak yang benar. 

 

3. Ippon (3 angka) akan diberikan untuk teknik seperti: 

a.Tendangan ke arah Jodan. 

b. Semua teknik yang dilancarkan dan menghasilkan nilai pada lawan setelah dilempar/dibanting 

atau terjatuh sendiri. 
 

4. Waza-Ari (2 angka) akan diberikan untuk teknik seperti: 

a. Tendangan ke arah Chudan. 

 

5. Yuko (1 angka) akan diberikan untuk teknik seperti: 

a. Chudan dan Jodan Tsuki. 

b. Chudan dan Jodan Uchi. 
 

PASAL 7 :  KRITERIA UNTUK KEPUTUSAN 

Hasil dari suatu pertandingan ditentukan oleh salah satu Peserta yang unggul delapan angka atau 

mendapat nilai lebih besar saat pertandingan berakhir atau mendapat keputusan HANTEI atau 

HANSOKU, SHIKAKU, atau KIKEN dijatuhkan pada salah satu Peserta. 

1. Pada pertandingan perorangan tidak boleh berakhir dengan seri . Nilai sama atau tanpa nilai hanya 

terjadi pada pertandingan beregu dan Wasit akan mengumumkan seri (Hikiwake). 

2. Pada pertandingan perorangan, jika setelah waktu berakhir tidak ada nilai yang diperoleh oleh kedua 

Peserta ataupun terjadi nilai seri, maka, keputusan akan dilaksanakan dengan voting/pemungutan 

suara oleh satu Wasit dan empat juri (HANTEI). Masing-masing harus memilih salah satu Peserta dan 

keputusan diambil berdasarkan hal- hal sebagai berikut : 

a. Sikap, semangat bertarung dan kekuatan yang ditunjukkan oleh Peserta; 

b. Superioritas/ kelebihan dari teknik dan taktik yang diperlihatkan; 

c. Peserta yang mempunyai inisiatif menyerang dan lebih dominan. 

3. Tim pemenang adalah yang memperoleh angka kemenangan (victory point). Jika kedua tim 

memiliki kemenangan yang sama, maka, tim yang memiliki jumlah nilai terbanyak (seluruh nilai 

dalam partai pertandingan) akan dinyatakan sebagai pemenang, dan perbedaan maksimum dari total 
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poin adalah 8. 

4. Jika kedua tim memiliki jumlah kemenangan dan nilai yang sama, kemudian, dilanjutkan dengan 

partai tambahan dengan anggota tim yang mana saja (acak) dan apabila masih seri juga, maka, 

dilakukan prosedur HANTEI seperti pada pertandingan perorangan (butir 2 di atas). 

5. Pada pertandingan beregu putra, bila satu tim memperoleh angka dan nilai kemenangan yang cukup, 

maka, dinyatakan sebagai pemenang pada saat itu dan pertandingan lanjutan tidak diperlukan. 
 

PASAL 8 :  PERILAKU YANG DILARANG  

Ada dua kategori yang dikelompokkan sebagai perilaku yang dilarang yaitu Kategori 1 dan Kategori 2 ( 

C1 dan C2 ). 

 

KATEGORI 1 

1. Melakukan teknik serangan sehingga menghasilkan kontak yang kuat/keras walau 

a. serangan tersebut tertuju pada daerah yang diperbolehkan. Selain itu dilarang melakukan serangan 

ke arah atau mengenai tenggorokkan. 

b. Serangan ke arah lengan atau kaki, tenggorokan, persendian atau pangkal paha. 

c. Serangan ke arah muka dengan teknik serangan tangan terbuka. 

d. Teknik melempar/membanting yang berbahaya/terlarang yang dapat mencederai lawan. 

 
KATEGORI 2 

1. Berpura-pura atau melebih-lebihkan cedera yang dialami. 

2. Keluar dari area pertandingan (JOGAI) yang tidak disebabkan oleh lawan. 

3. Membahayakan diri sendiri dengan membiarkan pertahanan dirinya terbuka atau tidak 

memperhatikan keselamatan dirinya, atau tidak mampu untuk menjaga jarak yang diperlukan untuk 

melindungi diri (MUBOBI). 

4. Menghindari pertarungan yang mengakibatkan lawan kehilangan kesempatan untuk memperoleh 

angka. 

5. Pasif (ketidak aktifan) tidak berusaha untuk melakukan serangan dalam pertarungan. 

6. Merangkul (memiting), bergumul (bergulat), mendorong, dan menangkap lawan, mengadu dada 

dengan dada yang berlebihan tanpa mencoba untuk melakukan teknik serangan susulan. 

7. Melakukan teknik alamiah atau serangan yang pada dasarnya tidak dapat dikontrol untuk keselamatan 

lawan dan berbahaya, serta serangan-serangan yang tidak terkontrol. 

8. Melakukan serangan bersamaan dengan kepala, lutut atau siku. 

9. Berbicara kasar atau memanasi/menggoda lawan, tidak mematuhi perintah Wasit, melakukan 

tindakan yang tidak pantas ke arah anggota/Panel Wasit, serta tindakan lain yang melanggar etika. 
 

PASAL 9 : HUKUMAN  

CHUKOKU : CHUKOKU diberikan pada pelanggaran kecil yang dilakukan pertama kali dalam sebuah 

jenis kategori (C1 atau C2). 
 

KEIKOKU : KEIKOKU diberikan pada pelanggaran kecil yang dilakukan kedua kalinya dalam 

sebuah jenis kategori atau pada pelanggaran yang belum cukup serius untuk 

mendapat HANSHOKU-CHUI. 
 

HANSHOKU-CHUI: Peringatan atau diskualifikasi yang biasanya diberikan pada pelanggaran ketika 

sebelumnya KEIKOKU telah diberikan pada pertandingan tersebut ataupun dapat 

dikenakan langsung untuk pelanggaran yang serius, namun, hukuman HANSOKU 

belum tepat diberikan. 

 

HANSOKU : Hukuman atau diskualifikasi yang diberikan pada pelanggaran yang sangat serius 

atau ketika HANSHOKU-CHUI telah diberikan. Pada pertandingan beregu, 



 

 
47 

anggota tim yang mengalami cidera akan menerima delapan angka, dan nilai 

lawannya menjadi nol. 

 

SHIKKAKU : Adalah diskualifikasi dari turnamen, kompetisi atau pertandingan. Untuk 

menentukan batasan hukuman SHIKKAKU, maka, harus dikonsultasikan dengan 

Komisi Wasit. SHIKKAKU dapat diberlakukan jika Peserta melakukan tindakan: 

mengabaikan perintah Wasit, menunjukkan kebencian/tindakan tidak terpuji, 

merusak martabat dan kehormatan Karate-do atau jika tindakan lainnya dianggap 

melanggar aturan dan semangat turnamen. Pada pertandingan beregu, jika satu 

anggota dari sebuah tim menerima SHIKKAKU, maka, angka timnya menjadi nol 

dan tim lawan akan mendapat tambahan delapan angka. 
 

PASAL 10 :  CIDERA dan  KECELAKAAN DALAM PERTANDINGAN 

1. KIKEN atau mengundurkan diri adalah keputusan yang diberikan ketika satu atau beberapa Peserta 

tidak/gagal hadir ketika dipanggil, tidak mampu melanjutkan, meninggalkan pertandingan atau 

menarik diriatas perintah Wasit. Alasan meninggalkan pertandingan ini dapat terjadi karena cidera 

yang tidak disebabkan oleh tindakan lawan. 

2. Di dalam kumite perorangan, jika dua Peserta menciderai satu sama lain atau menderita dari efek 

cidera yang diderita sebelumnya dan dinyatakan oleh Dokter Turnamen tidak mampu melanjutkan 

pertandingan, maka, pertandingan akan dimenangkan oleh pihak yang mengumpulkan nilai terbanyak. 

Jika nilainya sama, maka, akan diputuskan dengan HANTEI. Dalam kumite beregu Wasit akan 

mengumumkan seri (HIKIWAKE) dan dilanjutkan dengan pertandingan tambahan, jika jumlah 

kemenangan dan nilai tetap sama akan diputuskan dengan HANTEI. 

3. Satu Peserta yang cidera dan telah dinyatakan tidak layak untuk bertanding oleh Dokter Turnamen, 

maka, ia tidak dapat bertanding lagi dalam turnamen tersebut. 

4. Seorang Peserta yang cidera dan memenangkan langsung pertandingan melalui diskualifikasi 

(HANSOKU) karena cidera, tidak diperbolehkan untuk bertanding lagi tanpa izin Dokter. Jika Peserta 

cidera, maka, ia dapat menang untuk kedua kalinya melalui diskualifikasi, akan tetapi segera ditarik 

dari pertandingan KUMITE dalam turnamen itu. 

5. Jika Peserta cidera, pertama Wasit harus segera menghentikan pertandingan dan selanjutnya 

memanggil Dokter untuk memberikan diagnosa dan mengobati cideranya. 

6. Seorang Peserta yang cidera saat pertandingan berlangsung dan memerlukan perawatan medis akan 

diberikan 3 menit untuk menerima perawatan tersebut. Jika perawatan tidak selesai dalam waktu yang 

telah diberikan, maka, Wasit akan menyatakan Peserta tidak fit untuk melanjutkan pertarungan atau 

perpanjangan waktu akan diberikan. 

7. Peserta yang terjatuh, terlempar atau KO dan tidak dapat berdiri df atas kedua kakinya dalam waktu 10 

detik, dinyatakan tidak layak untuk melanjutkan pertarungan dan secara otomatis akan ditarik dari 

semua pertandingan KUMITE di dalam turnamen itu. Ketika Peserta terjatuh, terlempar atau KO dan 

tidak bisa berdiri di atas kedua kakinya dengan segera, maka, Wasit akan memerintahkan pencatat 

waktu untuk memulai penghitungan 10 detik dengan meniup peluitnya dan pada waktu yang 

bersamaan Dokter dipanggil jika diperlukan. Pencatat waktu menghentikan perhitungan waktu jika 

Wasit telah mengangkat tangannya. Bila waktu 10 detik telah selesai dilakukan, maka, Dokter akan 

diminta untuk mendiagnosa Peserta. 
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PASAL 11: PROTES 

Protes atas keputusan wasit yang memimpin pertandingan ditempuh melalui prosedur sebagai 

berikut : 

a. Saat berlangsung pertandingan 

Protes atas keputusan Referee  atau Judge  dapat dimintakan pada setiap ronde, paling lambat 5 

detik setelah kejadian, melalui proses “IVR” (Instan Video Replay). 

b. Saat akhir pertandingan 

 Mengisi form protes yang ditentukan oleh PENGPROV FORKI JATIM / Panitia dan 

ditandatangani diserahkan kepada Ketua Dewan Wasit. 

 Membayar uang protes sebesar Rp. 1.000.000, - (satu juta rupiah) dan diserahkan kepada 

Ketua Dewan Wasit yang ditunjuk oleh PENGPROV FORKI JATIM. 

 Apabila form protes telah diterima maka Ketua Dewan Wasit akan melakukan sidang sesuai 

dengan prosedur pada Competition Rules. 

 Protes ditandatangani oleh manager yang bersangkutan. 

 Protes sudah harus diserahkan kepada Ketua Dewan Wasit selambat-lambatnya 5 (limas) menit 

dari saat berhentinya pertandingan yang diprotes. Apabila salah satu ketentuan diatas tidak 

dipenuhi, maka protes tidak layani. 

LAMPIRAN 1: Area Pertandingan KATA 

 
LAMPIRAN 2 : Area Pertandingan KUMITE
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN  

Tempat    : Kampus STIE Malangkucecwara (ABM) Malang 

Hari/Tanggal  : Rabu – Kamis/ 23-24 Maret 2022 

Pukul   : 08.00 WIB – Selesai  

Waktu Technical Meeting : 22 Maret 2022 

 

C. SISTEM PERTANDINGAN 

1. Pertandingan 

a. Pertandingan cabang olahraga Panjat Tebing pada POMPROV JATIM 2022, akan 

dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Kompetisi Panjat Tebing tahun 2019 yang diberlakukan 

oleh Federasi Panjat Tebing Indonesia. 

b. Sistem Pertandingan cabang olahraga Panjat Tebing pada POMPROV JATIM 2022, akan 

dilaksanakan sesuai dengan Peraturan Kompetisi Panjat Tebing tahun 2019 yang diberlakukan 

oleh Federasi Panjat Tebing Indonesia. 

c. Peraturan teknis ini telah diformalkan melalui Pelaksanaan Kejuaraan Nasional Federasi 

Panjat Tebing Indonesia (FPTI). 

 

2. Peserta 

a. Setiap Perguruan Tinggi dapat mengikutsertakan maksimal 2 orang atlet Putra dan 2 orang 

atlet Putri. 

b. Tercatat sebagai anggota dan tidak dalam keadaan menjalani skorsing dari organisasi induk 

cabang olahraga. 

c. Atlet yang tidak diperkenankan mengikuti POMPROV JATIM 2022 adalah atlet yang pernah 

mengikuti PUSLATDA serta pernah mengikuti PON dan PELATNAS. 

d. Daftar nama atlet dan official yang akan mengikuti pertandingan cabang olahraga Panjat 

Tebing yang diterima dari PANPEL POMPROV, bersifat final dan tidak dapat dirubah lagi. 

e. Jumlah atlet untuk setiap Perguruan Tinggi  adalah 4 (empat) orang atlet, untuk komposisi 

jumlah atlet putra atau atlet putri diserahkan pada Perguruan Tinggi, Kuota Atlet Untuk Setiap 

Nomor Kompetisi : 

 2 orang atlet putra untuk nomor lead perorangan. 

 2 orang atlet putri untuk nomor lead perorangan. 

f. Jumlah Tenaga Teknis Kompetisi Juri dan Wasit sebanyak 15 orang. 

 

3. Wasit 

a. Pengurus Provinsi FPTI Jawa Timur telah menunjuk salah seorang petugas sebagai Technical 

Delegate. 

b. Pengurus Provinsi FPTI akan menerbitkan surat keputusan tersendiri mengenai Daftar Wasit, 

Asisten Wasit yang akan bertugas di pertandingan cabang olahraga panjat tebing POMPROV 

JATIM 2022. 

NOMOR KATEGORI 

Lead 
Perorangan Putra 

Perorangan Putri 
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4. Protes Dan Banding 

a. Protes atas setiap hasil kompetisi diatur pada Peraturan Kompetisi Panjat Tebing yang 

berlaku. 

b. Biaya protes sebesar 250.000,- ( dua ratus lima puluh ribu rupiah ) dilakukan secara tertulis 

dan bila protes diterima maka uang protes dikembalikan, apabila protes ditolak maka uang 

protes akan menjadi hak juri. 
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B. NOMOR PERTANDINGAN 

NO PUTRA NO PUTRI 

1 Kelas A diatas 45Kg s/d 50Kg 1 Kelas A diatas 45Kg s/d 50Kg 

2 Kelas B diatas 50Kg s/d 55Kg 2 Kelas B diatas 50Kg s/d 55Kg 

3 Kelas C diatas 55Kg s/d 60Kg 3 Kelas C diatas 55Kg s/d 60Kg 

4 Kelas D diatas 60Kg s/d 65Kg 4 Kelas D diatas 60Kg s/d 65Kg 

5 Kelas E diatas 65Kg s/d 70Kg 5 Kelas E diatas 65Kg s/d 70Kg 

6 Kelas F diatas 70Kg s/d 75Kg 6 Seni Tunggal 

7 Kelas G diatas 75Kg s/d 80Kg 7 Seni Ganda 

8 Kelas H diatas 80Kg s/d 85Kg 8 Seni Beregu 

9 Kelas I diatas 85Kg s/d 90Kg - - 

10 Seni Tunggal - - 

11 Seni Ganda - - 

12 Seni Beregu - - 

 

C. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat    : DOME UMM, Universitas Muhammadiyah Malang,  

Hari/Tanggal   : Rabu – Sabtu, 23-26 Maret 2022 

Pukul    : 07.00 WIB - Selesai 

Waktu Penimbangan Badan : Selasa, 22 Maret 2022 (09.00 WIB - Selesai) 

Waktu Technical Meeting : Selasa, 22 Maret 2022 (19.00 WIB - Selesai) 

 

D. PERATURAN PERTANDINGAN  

1. Persyaratan Khusus Peserta 

a. Setiap perguruan tinggi hanya di perbolehkan mengirim 1 Tim. 

b. Setiap atlit hanya diperbolehkan mengikuti 1 nomor kategori, baik katagori Seni atau 

katagori Tanding. 

 

2. Protes dan Sanggahan Terhadap Keabsahan Atlit 

a. Apabila seorang atlet mendapat sanggahan tentang keabsahannya, maka atlet tersebut 

dapat mengikuti POMPROV JATIM 2022 setelah statusnya mendapat rekomendasi 

dari Tim Keabsahan dari Panitia POMPROV  TAHUN 2022 di Malang Raya 

b. Protes dan sanggahan harus dilaksanakan secara tertulis dengan dukungan data-data 

cukup, diajukan kepada Panitia POMPROV JATIM 2022 paling lambat sebelum hari 

pertama pertandingan dimulai. 

 

3. Ketentuan Teknik 

a. Peraturan Pertandingan yang dipergunakan adalah Peraturan Pertandingan hasil keputusan 

MUNAS IPSI XII 2012. 

b. Sistem Pertandingan yang dipergunakan adalah sebagai berikut :  

1) Kategori Tanding, mempergunakan sistem Gugur Tunggal. 

2) Kategori Tunggal, Ganda dan Regu, pada dasarnya mempergunakan sistem sekali tampil 

sesuai dengan nomor urut undian peserta dengan ketentuan sebagai berikut : 

a) Apabila pertandingan diikuti oleh sebanyak-banyaknya 7 (tujuh) peserta, maka 3 

(tiga) peserta yang berhasil meraih nilai tertinggi, akan ditetapkan sebagai Juara I, II 
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dan III sesuai dengan urutan tertinggi perolehan nilai. 

b) Apabila pertandingan diikuti oleh lebih dari 7 (tujuh) peserta, maka akan 

dipergunakan sistem pool. 

c) Jumlah pool ditetapkan oleh rapat antara Delegasi Teknik, Ketua Pertandingan dan 

Dewan Juri serta disampaikan kepada peserta dalam Rapat Teknik. 

d) Tiga peraih nilai tertinggi dari setiap pool ditampilkan kembali untuk mendapatkan 

penilaian di tahap berikutnya, kecuali tahap pertandingan berikutnya adalah babak 

final. 

e) Setiap Pesilat yang berhasil masuk ke babak final, akan diundi lagi untuk urutan 

penampilan di babak final. 

f) Peserta tingkat final adalah 3 (tiga) pemenang menurut urutan perolehan nilai dari 

tahapan pool pertandingan sebelumnya. 

g) 3 (tiga) peserta yang berhasil meraih nilai tertinggi dalam babak final, akan 

ditetapkan sebagai Juara I, II dan III sesuai dengan urutan tertinggi perolehan nilai. 

3) Undian dan penempatan dalam penyusunan skema pertandingan. 

Pada dasarnya semua peserta akan diundi dan ditempatkan dalam susunan skema/bagan 

pertandingan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, artinya sebelum pelaksanaan 

undian, maka skema pertandingan akan dibuat tertebih dahulu oleh Sekretaris 

Pertandingan. 

4) Apabila pertandingan tidak bisa dilaksanakan karena faktor non teknis (lampu mati, 

keributan dan lain sebagainya) maka berlaku ketentuan sebagai berikut: 

a) Kategori TANDING 

Pertandingan akan dilanjutkan setelah teratasinya kendala non teknis sesuai dengan 

sisa waktu yang belum diselesaikan dengan dipimpin dan dinilai oleh wasit dan juri 

yang sama. 

b) Kategori TUNGGAL 

  Pertandingan akan diulang sejak awal, dengan Juri yang sama dan dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

 Apabila hal tersebut terjadi pada Pesilat SELAIN NOMOR UNDIAN 

TERKAHIR, maka akan diulang sejak awal setelah selesainya nomor undian 

terakhir kategori bersangkutan. 

 Apabila hal tersebut terjadi pada Pesilat NOMOR UNDIAN TERAKHIR , 

maka akan diulang sejak awal secepat-cepatnya 5 (lima) menit dan selambat-

lambatnya 10 (sepuluh ) menit setelah teratasinya kendala non teknis. 

 Pakaian Pesilat, sesuai dengan ketentuan pakaian yang berlaku untuk masing-

masing kategori yang dipertandingkan. Pesilat TIDAK DIPERKENANKAN 

memakai atribut/ tulisan/lambang lainnya, kecuali atribut/tulisan/lambang 

kontingen bersangkutan dan atau badge IPSI yang dipakai di dada. Penyimpangan 

dari ketentuan ini, maka Pesilat bersangkutan dinyatakan DISKUALIFIKASI 

setelah diketahui tentang adanya penyimpangan pakaian oleh Ketua Pertandingan. 

Pada dasarnya Ketua Pertandingan TIDAK BERKEWAJIBAN untuk meneliti 

dan memberi tahu pakaian Pesilat sebelum Pesilat memasuki arena Pertandingan. 

 Pesilat yang dinyatakan Menang Diskualifikasi karena keputusan Dokter 

Pertandingan, maka untuk bertanding dalam babak/partai selanjutnya HARUS 

mendapatkan ijin/ rekomendasi dari Dokter Pertandingan. 
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 Senjata lepas dan keluar gelanggang pada dasarnya bukan merupakan suatu 

pelanggaran yang menyebabkan terjadinya hukuman pengurangan nilai. Akan 

tetapi ada beberapa hal yang perlu mendapatkan penjelasan sebagai berikut : 

 

 Kategori Tunggal 

Senjata lepas dan atau keluar gelanggang dengan cara apapun, kemudian 

ternyata senjata tersebut "bisa masuk" ke gelanggang dengan cara apapun, 

maka Pesilat bersangkutan akan dinyatakan keluar gelanggang, dengan 

mendapatkan hukuman sesuai dengan ketentuan. 

 Cara Penilaian 

Cara penilaian dalam POMPROV JATIM 2022 ini menggunakan Sistem 

Penilaian Digital/Scoring Digital. Apabila karena sesuatu dan lain hal penilaian 

dengan cara sistem digital tidak dapat dilaksanakan maka akan dipergunakan cara 

penilaian dengan sistem atau cara manual seperti biasanya. 

 Pendamping Silat 

Pada prinsipnya semua Pesilat HARUS didampingi oleh Pendamping Pesilat yang 

salah satu diantaranya HARUS sejati. Akan tetapi kalau ada kontingen yang tidak 

mempunyai Pendamping Pesilat yang sejati, maka kontingen yang bersangkutan 

dapat menggunakan pendamping pesilat dari Atlet yang sejati. 

 Aparat pertandingan  

Untuk kelancaran pelaksanaan pertandingan maka akan ditetapkan aparat 

pertandingan yang terdiri dari : Delegasi Teknik, Assisten Delegasi Teknik, Ketua 

Pertandingan, dan Wasit - Juri yang ditugaskan oleh PB IPSI dengan surat tugas. 

 Dokter Pertandingan 

 Dokter Pertandingan ditunjuk oleh Panitia Pelaksana Pertandingan Pencak Silat 

POMPROV  TAHUN 2022 JAWA TIMUR 

 Dokter Pertandingan mempunyai wewenang penuh dalam menentukan boleh/ 

tidaknya seorang atlet untuk bertanding, berdasarkan hasil pemeriksaannya. 

 Perlengkapan Pertandingan 

 Perlengkapan Pertandingan disediakan oleh Panitia Pelaksana Pertandingan Pencak 

Silat  POMPROV  TAHUN 2022 JAWA TIMUR kecuali Pelindung Kemaluan 

(Cop Protector) dan Pelindung Sendi yang disediakan oleh masing-masing 

Kontingen. 

 Pelindung Dada (Body Protector) yang boleh digunakan pada waktu Pertandingan 

Pencak Silat POMPROV  TAHUN 2022 di Malang Raya adalah Pelindung Dada 

(Body Protector) yang telah disediakan oleh Panitia Pelaksana Pertandingan Pencak 

Silat  Panitia POMPROV  TAHUN 2022 JAWA TIMUR 

 Pengajuan Keberatan/Rasa Tidak Puas 

Pengajuan keberatan berlaku untuk semua kategori pertandingan dilakukan 

dengan ketentuan tata cara sebagai berikut : 

 Tim Manajer bersangkutan diwajibkan menyampaikan keberatannya dengan 

mengisi formulir yang tersedia pada Sekretaris Pertandingan. (Selain Tim 

Manajer TIDAK BERHAK untuk mengajukan keberatan atas hasil 

pertandingan). Pengambilan formulir pengajuan keberatan untuk kategori 

Tanding dilakukan dalam kurun waktu selambat-lambatnya 10 menit setelah 

keputusan pemenang oleh Ketua Pertandingan dan diserahkan kembali 
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(setelah diisi) kepada Sekretaris Pertandingan dalam waktu 

selambatlambatnya 20 menit sejak formulir diterima. Sedangkan untuk 

kategori Tunggal, Ganda dan Regu pengambilan formulir pengajuan 

keberatan dilakukan dalam kurun waktu selambatlambatnya 10 menit setelah 

diumumkannya nilai perolehan peserta oleh Ketua Pertandingan untuk setiap 

nomor/kategori pertandingan dan diserahkan kembali (setelah diisi) kepada 

Sekretaris Pertandingan dalam waktu selambat-lambatnya 20 menit sejak 

formulir diterima.Dalam pengajuan keberatan harus dicantumkan uraian 

keberatannya dengan jelas. Pengajuan keberatan HARUS ditanda tangani 

oleh Manajer Tim bersangkutan. 

 Keputusan atas keberatan tersebut pada tingkat pertama diselesaikan oleh 

Ketua Pertandingan setelah berkonsultasi dengan segenap Aparat 

Pertandingan yang bertugas dan disampaikan kepada Tim Manejer 

bersangkutan selambat-lambatnya 2 (dua) jam sejak diterimanya pengajuan 

keberatan. 

 Bila keputusan tingkat pertama tetap tidak bisa diterima oleh yang 

bersangkutan maka yang bersangkutan dapat mengajukan Banding. Banding 

disampaikan dalam waktu 20 menit setelah putusan tingkat pertama 

diserahkan kepada yang mengajukan keberatan. 

 Pengadil tingkat Banding adalah Delegasi Teknik sebagai Ketua dan Assisten 

Delegasi Teknik sebagai anggota, yang akan meninjau kembali masalahnya 

dan mengambil keputusan setelah berkonsultasi dengan segenap Aparat 

Pertandingan yang bertugas dan menyampaikan keputusannya kepada 

Manajer Tim bersangkutan selambatlambatnya 3 (tiga) jam setelahBanding 

diajukan. Keputusan pada tingkat Banding bersifat final. 

 Pengajuan keberatan HANYA DAPAT DITERIMA bila disampaikan atas 

dasar dan cara yang sesuai dengan nilai budi luhur dan etika Pencak Silat. 

 Setiap pengajuan keberatan dikenakan biaya sebesar Rp. 1.000.000,00 (Satu 

Juta rupiah). 

 Tata Tertib dan Sanksi 

Pada dasarnya Tata tertib dan Sanksi, adalah SESUAI serta berpedoman kepada 

Ketentuan Disiplin IPSI.  

 Tata Tertib yang harus dipatuhi dan berlaku bagi semua Pesilat, Official serta 

Supporter selama berlangsungnya pertandingan adalah : 

 Dilarang membawa segala macam senjata/benda tajam ke dalam arena 

pertandingan dan dilarang membuat kegaduhan/keributan yang dapat 

mengganggu jalannya pertandingan. Senjata yang diperkenankan dibawa ke 

dalam gelanggang pertandingan HANYA senjata yang akan dipergunakan 

untuk pertandingan kategori TUNGGAL pada waktu dilaksanakannya 

pertandingan kategori bersangkutan. 

 Dilarang bertindak kasar, baik dengan kata-kata maupun dengan perbuatan 

terhadap seluruh Aparat Pertandingan. 

 Pelanggaran terhadap Peraturan Umum dan Khusus serta laranganlarangan 

tersebut dalam point 1 di atas akan dikenakan sanksi berupa : 

1) Untuk Pesilat : 
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a) Peringatan Keras 

b) Dinyatakan Kalah 

c) Diskualifikasi untuk seluruh Pertandingan 

d) Diskors 

2) Untuk Official : 

a) Peringatan Keras 

b) Tidak diakui haknya sebagai official 

c) Diskors 

3) Untuk supporter/penonton : 

a) Perinatan Keras 

b) Dikeluarkan dari arena pertandingan 

 Lain-lain 

 Pada saat berlangsungnya technical meeting tidak lagi membahas masalah 

keabsahan atlet, karena pada dasarnya setiap atlet yang telah memiliki ID Card 

berhak untuk mengikuti pertandingan kalaupun ada sanggahan/keberatan, 

sanggahan atau keberatan disampaikan kepada Tim Keabsahan Panitia 

POMPROV  TAHUN 2022 JAWA TIMUR 

 Panitia POMPROV  TAHUN 2022 JAWA TIMUR akan memberikan ID Card 

kepada masing-masing peserta/Pesilat sesuai dengan kelas/Kategori yang 

diikuti. ID Card tersebut harus dipakai pada saat penimbangan ulang ( 15 menit 

sebelum pertandingan ). Tanpa ID Card Pesilat bersangkutan tidak boleh 

melakukan penimbangan ulang 

 Pelindung 

Setiap atlet diperkenankan menggunakan pelindung sendi/lengan/tungkai 

sepanjang tidak berlebihan (satu lapis dan dari bahan yang tidak keras). 

  Penimbangan berat badan 

Dilakukan dengan memakai pakaian Pencak Silat (hitam -hitam) dalam keadaan 

kering, tidak memakai sabuk, cap protector dan peralatan pertandingan lainnya 

(contoh: Pelapis sendi). Segala resiko yang timbul akibat tidak dipenuhinya 

ketentuan tersebut di atas menjadi tanggung jawab sepenuhnya Pesilat 

bersangkutan. Petugas timbang badan DIPERKENANKAN untuk memeriksa 

Pesilat. TIDAK ADA toleransi berat badan, pada waktu timbang ulang 15 menit 

sebelum pertandingan. Pesilat yang tidak sesuai dengan ketentuan berat badan 

pada kelas yang didaftarkan, akan dinyatakan DISKUALIFIKASI. 

  Pesilat yang karena alasan yang sah tidak dapat mengikuti Timbang Awal, tetap 

akan dimasukkan dalam undian dan diperkenankan untuk bertanding, sepanjang 

semua persyaratan Pesilat sudah dipenuhi serta sudah didaftarkan kepada PB. IPSI 

atau Panitia POMPROV  TAHUN 2022 JAWA TIMUR. 

 Setiap kontingen Peserta POMPROV  TAHUN 2022 JAWA TIMUR akan 

menerima jadwal pertandingan setiap hari setelah mengisi daftar hadir sebelum 

pertandingan dimulai 

 Setiap kontingen peserta POMPROV  TAHUN 2022 JAWA TIMUR, wajib untuk 

meneliti kembali tentang kebenaran jadwal tersebut. Apabila dijumpai kesalahan 

dalam penyususunan jadwal pertandingan, Kontingen peserta POMPROV  

TAHUN 2022 JAWA TIMUR harus segera memberitahukan kepada sekretaris 
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pertandingan untuk diadakan perbaikan sebagaimana mestinya. 

 Vidio Reply, Akan di bahas di Teknikal meeting. 

 Kartu Protes pertandingan ( Kartu Merah dan Biru ) 

 Kartu merah dan biru diberikan kepada pendamping pesilat sesuai dengan sudut 

yang di tempatkannya biru atau merah. 

 Kartu yang diberikan 2 kartu merah atau biru 

 Di pergunakan oleh pendamping pesilat mulai pertandingan di mulai dari babak 

1 s.d babak ke 3, dipergunakan jika menurut sudut pandang pendamping pesilat 

ada ketidak sesuaian dengan putusan wasit saat memutuskan sah/tdk sah ( 

bantingan/jatuhan, teguran-peringatan ), untuk putusan wasit di rembukan 

dengan Juri, Jika sudah di putuskan sah/tdk sahnya, maka pendamping pesilat 

menerima putusan tersebut. 

 Cara menggunakan kartu pendamping pesilat mengangkat kartu sebagai tanda 

protes ke wasit dan wasit mengambil kartu tersebut dan menanyakan kepada 

pendamping pesilat protes dalam hal apa. Wasit akan mengambil kartu tersebut 

dan melapor kepada ketua pertandingan ( KP ) untuk meminta mengumpulkan 

juri 1 s.d 5 untuk menanyakan sah/tdk sah tentang kejadian yang ditanyakan 

oleh pendamping pesilat. 

 Sah dan tdk sahnya putusan Kartu yang di sampaikan ke wasit disimpan di KP 

( Ketua Pertandingan ), sehingga pendamping pesilat berkurang kartunya. 

 Jika kartu yang di pegang pendamping pesilat habis, maka pendamping pesilat 

tersebut tidak dapat mengajukan protes dalam proses pertandingan. 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO KATEGORI  

1 Shooting Man 

2 Shooting Woman 

3 Single Man 

4 Single Woman 

5 Double Men 

6 Double Women 

7 Double Mix 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat    : Lapangan Petanque Kampus Universitas PGRI Kanjuruhan Malang 

Hari/Tanggal  : Sabtu - Minggu/ 19- 20 Maret 2022 

Pukul   : 07.00 WIB- 17.00 WIB 

Waktu Technical Meeting : Jumat, 18 Maret 2022 (15.00 WIB) 

 

Jadwal Administrasi Peserta Kompetisi: 

No Agenda Kegiatan Tanggal Pukul Keterangan 

1 Batas Entry by name  Sd 5 Maret 2022 18.00 Panitia 

2 Technical Meetting (TM) 18 Maret 2022 15.00 - 17.00 Ruang sidang  

3 Opening Ceremonial 19 Maret 2022 08.00-09.00 Lapangan Petanque Unikama 

4 Pertandingan 19-20 Maret 2022 07.30-17.00 Lapangan Petanque Unikama 

5 UPP dan Penutupan 20 Maret 2022 16.00 Lapangan Petanque Unikama 

 

Jadwal Pertandingan: 

 

No 

 

HARI 

 

TANGGAL 
 

NOMOR LOMBA  

Shoot 

Man 

Shoot 

Woman 

Single 

Man 

Single 

Woman 

Double 

Man 

Double 

Woman 

Double 

Mix 

1 SABTU 
19 Maret 

2022 
V V   V V  

2 MINGGU 
20 Maret 

2022 
  V V   V 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Peraturan pertandingan (aturan main, sistem pertandingan dan ketentuan pemain) akan 

disampaikan lebih lanjut pada saat Technical Meeting Kejuaraan tanggal 18 Maret 2022. 

2. Jumlah nomor pertandingan adalah 7 (tujuh) nomor lomba. 

3. Pertandingan tiap nomor akan tetap dijalankan dengan memperebutkan 1 medali emas, 1 medali 

perak dan 2 medali perunggu minimal 4 tim dalam satu nomor lomba. 

4. Sistem pertandingan adalah setengah kompetisi dan berikutnya dengan sistem gugur, kecuali 

nomor shooting adalah diambil 8 besar dengan sistem battle. Bila nomor Shooting tidak ada 8 tim, 

maka minimal dipertandingkan adalah 4 tim peserta shooting. 

6. Petunjuk Teknis 

a. Lapangan 

Lapangan pertandingan disiapkan sebanyak 12 lane dengan ukuran 3 m x 14 m dengan garis 

yang dibuat dengan tali line dan 2 Lapangan shooting. 

b. Pemain 

 Pemain dengan cermat memperhatikan jadwal pertandingan. 
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 Pemain menggunakan pakaian bertanding yang seragam bagi tim. 

 Pemain sudah berada di lapangan 10 menit sebelum pertandingan di mulai. 

 Tiap pemain mengisi scoresheet yang disediakan panitia. 

 Tiap pemain wajib membawa alat bosi secara mandiri (tidak saling meminjam dan tidak 

dipersiapkan oleh panita). 

 Pemain wajib memperhatikan prokes yaitu : 

 Menjaga jarak aman 1-2 Meter. 

 Menggunakan masker/faceshield. 

 Cuci tangan sebelum dan sesudah bertanding. 

 Tidak saling tukar bosi selama pertandingan berlangsung. 

 Pemain yang suhu tubuhnya diatas 37.3 C tidak diperkenankan ikut pertandingan. 

 Menunjukkan hasil swab antigen sebelum bertanding dan dinyatakan negatif. 

 Pemain dalam 1 tim menggunakan kostum yang sama (kategori double), wajib 

menggunakan sepatu serta tidak menggunakan celana pendek dan celana jeans. 

c. Aturan Permainan 

 Kategori Game (Single dan Double) 

 Di setiap nomor yang dipertandingkan, masing-masing Perguruan Tinggi diperbolehkan 

mengirim maksimal 2 tim. 

 Sistem pertandingan pada babak pertama dengan system pool (setengah kompetisi), 

babak selanjutnya system gugur. 

 Juara pool dan Runner up berhak lolos ke babak selanjutnya 

 Babak penyisihan grup dan semi final menggunakan aturan “Limit by time untuk single 

60 menit atau Skor 11 sedangkan untuk double 90 menit atau skor 11. 

 Babak Final, menggunakan aturan “No Time Limit – Skor 13”. 

 Kategori Shooting 

 Jumlah peserta Shooting tiap PT maksimal 2 putra dan 2 putri. 

 Shooting game peringkat 1-8 berhak lolos ke babak selanjutnya. 

 Babak 8 besar dipertandingkan secara battle (tarung 1 lawan 1 bersamaan). 

7. Technical Delegate dan Arbite 

TD atau Technical Delegate beserta arbitre (wasit) adalah penugasan dari Pengprov FOPI Jatim 

dengan license Nasional dan daerah. 

8. Pelanggaran Tata Tertib dan Sanksi 

a. Dilarang membawa minuman keras kedalam area pertandingan. 

b. Dilarang bertindak kasar baik dengan kata-kata maupun dengan perbuatan terhadap seluruh 

aparat pertandingan. 

c. Dilarang berkata-kata keras yang dapat mengganggu konsentrasi dari setiap peserta. 

d. Dilarang membuat kerumunan yang melanggar protokol kesehatan. 

e. Dilarang mengajak supporter yang mengganggu jalannya pertandingan (tidak membuat gaduh. 

8. Pelanggaran  

Pelanggaran terhadap larangan-larangan tersebut pada point 4 dan ketentuan umum dan khusus 

diambil tindakan berupa : 

a. Untuk atlet Peringatan keras  

b. Dinyatakan kalah Diskualifikasi untuk seluruh pertandingan 

c. Untuk pelatih/official peringatan keras, 

d. Pelatih tidak diaukui haknya sebagai official/pelatih/coach (Diskor) 
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9. Protokol Covid-19  

a. Memasuki Lapangan (Venue Tanding): 

 Bagi atlet yang membawa kendaraan bermotor/mobil atau di antar saat memasuki lapangan 

harus dengan tertib. Atlet memasuki area perlombaan WAJIB bermasker, membawa minum 

mandiri dan peralatan perlombaan mandiri, yang terlebih dahulu di ukur suhu tubuh.  

 Atlet datang langsung di arahkan menuju tempat cuci tangan di area cuci tangan yang 

tersedia dikampus Universitas Kanjuruan Malang. 

 Urutan mencuci tangan adalah menuangkan Hand Soap ke tangan dengan air mengalir 

dengan prosedur cuci tangan yang benar. Selesai mencuci, dikeringkan dengan tisu atau kain 

lap yang disediakan panitia, kemudian kedua telapak tangan dan keseluruhan di semprot 

Hand Sanitiser. 

b. Saat Bertanding: 

 Bagi atlet yang akan bertanding atau melakukan rilis warm up diharuskan mencuci alat bosi 

terlebih dahulu ditempat yang disediakan. Begitu juga selesai bermain dan akan pulang 

melaksanakan protokol cuci tangan, cuci bosi, jaga jarak saat main dan bermasker. Saat 

mencuci ataupun kegiatan ke toilet dilarang dalam kondisi bergerombol, atlet bergantian dan 

tertib mematuhi aturan Pencegahan Covid 19 dengan disiplin. 

 Bagi atlet yang tidak mematuhi aturan pencegahan Covid 19 dari Panitia di larang memasuki 

lapangan, dan mendapatkan peringatan. 

c. Protokol Panitia dan Perangkat Perlombaan 

 Panitia, wasit dan petugas lain yang terlibat pada pertandingan POMPROV cabor petanque 

memiliki kewajiban yang sama untuk mematuhi protokol pencegahan Covid 19 seperti 

halnya atlet. 

 Panitia memasuki lapangan melalui tahapan: 

 Pengukuran Suhu tubuh dengan alat yang telah disediakan Panitia. 

 Bermasker saat memasuki lapangan pertandingan. 

 Cuci tangan saat memasuki area pertandingan. 

 Menggunakan Hand Sanitiser 

 Selalu menjaga Jarak saat bertugas. 

d. Urutan protokol kesehatan Cabor Petanque POMPROV JATIM 2022 adalah sebagai berikut: 

NO PROTOKOL KESEHATAN KETERANGAN 

 

 

1 

 

 

 

 

PENGUKURAN SUHU 

TUBUH 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

CUCI TANGAN 
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3 

 

 

 

CUCI BOSI 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

MENGERINGKAN BOSI 

DENGAN LAP/KAIN 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BOSI DISEMPROT HAND 

SANITISER 

 

 

6 

 

 

JAGA JARAK SAAT 

ISTIRAHAT ATAU 

MENUNGGU 

PERLOMBAAN 

 

 

7 

 

 

 

PEMBUKAAN CABOR 

PETANQUE POMPROV 

JATIM 2022 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO NOMOR PUTRA NO NOMOR PUTRI 

1 50 m Gaya Bebas. 1 50 m Gaya Bebas. 

2 100 m Gaya Bebas. 2 100 m Gaya Bebas. 

3 200 m Gaya Bebas. 3 200 m Gaya Bebas. 

4 50 m Gaya Dada. 4 50 m Gaya Dada. 

5 100 m Gaya Dada. 5 100 m Gaya Dada. 

6 200 m Gaya Dada. 6 200 m Gaya Dada. 

7 50 m Gaya Kupu-Kupu. 7 50 m Gaya Kupu- Kupu. 

8 100 m Gaya Kupu-Kupu. 8 100 m Gaya Kupu- Kupu. 

9 200 m Gaya Kupu-Kupu. 9 200 m Gaya Kupu- Kupu. 

10 50 m Gaya Punggung. 10 50 m Gaya Punggung. 

11 100 m Gaya  Punggung. 11 100 m Gaya  Punggung. 

12 200 m Gaya Ganti  Perorangan. 12 200 m Gaya Ganti  Perorangan. 

13 4 x 100 m Estafet Gaya Bebas. 13 4 x 100 m Estafet Gaya Bebas. 

14 4 x 100 m Estafet Gaya Ganti. 14 4 x 100 m Estafet Gaya Ganti. 
 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat    : Kolam Renang Cakrawala, Universitas Negeri Malang 

Hari/Tanggal   : Rabu - Kamis / 23-24 Maret 2022 

Pukul   : 07.00 WIB - Selesai 

Waktu Technical Meeting : Senin, 21 Maret 2022 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN  

1. Perlombaan dilaksanakan langsung final, dengan cara pengambilan waktu didalam perlombaan seri. 

2. Setiap Perguruan Tinggi dapat mengikutsertakan maksimal 2 (dua) orang atlet untuk setiap 

nomor perlombaan. 

3. Setiap atlet diperbolehkan mengikuti maksimal 3 (tiga) nomor perlombaan, termasuk nomor 

Estafet. 

4. Menggunakan peraturan satu kali start. 

5. Mengikuti ketentuan perlombaan PRSI/FINA. 

6. Apabila terdapat nomor acara dengan jumlah peserta kurang dari 3 maka tetap dilombakan. 

7. Protes. 

a. Panitia Pelaksana Perlombaan merupakan instansi terakhir yang menentukan kepada setiap 

persoalan yang tidak tercantum dalam peraturan perlombaan, dan Ketua Perlombaan (Referee) 

menampung protes dan berwenang menjawab protes yang berkaitan dengan lomba, namun 

apabila keputusan Referee tidak dapat diterima oleh pihak yang mengajukan protes maka, 

peserta yang mengajukan protes dapat melakukan banding ke JURY OF APPEAL (Panitia 

Hakim), dan keputusan Panitia Hakim adalah keputusan Final. 

b. Suatu protes dinyatakan resmi dan dapat diterima oleh Ketua Perlombaan apabila memenuhi 

ketentuan seperti berikut ini: 1). Setiap protes harus disampaikan secara tertulis dan harus 

ditandatangani oleh Tim Manager yang bersangkutan, dengan disertai uang jaminan sebesar 

Rp 1.000.000.(Satu Juta Rupiah). Uang jaminan ini akan dikembalikan bila protes diterima.  

c. Batas  waktu protes tiap event sesuai FINA RULES adalah 30 (tiga puluh) menit setelah 

diumumkan. Jika setelah 30 (tiga puluh) menit tidak terjadi protes maka hasil akhir tersebut 

bersifat resmi dan tidak dapat diganggu gugat. FINA General Rule (GR 9.2.2). 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO KATEGORI 

1. Quadran Putra 

2. Quadran Putri 

3. Inter Regu Putra 

4. Inter Regu Putri 

5. Double Event Putra 

6. Double Event Putri 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat    : Universitas Islam Malang 

Hari/Tanggal  : Sabtu – Senin / 26- 28 Maret 2022 

Pukul   : 07.00 WIB- 17.00 WIB 

Waktu Technical Meeting : Jumat, 25 Maret 2022 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Peralatan Pertandingan 

a. Bola yang digunakan adalah merk Marathon 

b. Bola untuk pemanasan disiapkan oleh masing-masing Daerah 

c. Net yang digunakan adalah Merk Marathon 

d. Perlengkapan/Peralatan Pemain, termasuk Ban Kapten disiapkan oelh Daerah peserta 

2. Wasit 

Wasit yang memimpin pertandingan adalah 

a. Wasit ISTAF/ASTAF 

b. Wasit S1 

c. Wasit S2 

d. Wasit S3 

3. Sistim Pertandingan 

a. Pertandingan dilaksanakan berpedoman pada peraturan/ketentuan dari ISTAF dan PB. PSTI 

b. Pertandingan dilaksanakan dengan sistim setengah kompetisi dibagi dalam grup 

c. Setiap peserta bersedia bertanding lebih dari 1 kali dalam satu hari 

d. Penempatan peserta dalam grup pada babak penyisishan berdasarkan undian pada technical 

meeting 

e. Juara ditentukan oleh nilai tertinggi pada babak setengah kompetisi 

f. Dilanjutkan dengan sistim gugur dengan bagan yang telah ditetapkan oleh panitia 

g. Pemenang dipartai semi final dilanjutkan ke babak final, dan regu yang kalah adalah juara 3 

bersama 

4. Ketentuan Pemenang 

a. Pemenang ditentukan berdasarkan untuk  the best  of two sets 

b. Tim atau regu menang nilai 2 dan kalah nilai 0 

c. Apabila 2 tim atau lebih yang memperoleh nilai yang sama urutan pemenang ditentukan dengan 

selisih kemenangan regu yang lebih besar (regu menang-regu kalah) 

d. Jika point diatas masih sama dilanjutkan selisih kemenangan set lebih besar (set menang-set kalah) 

e. Jika point diatas masih sama dilanjutkan selisih kemenangan angka lebih besar (angka menang-

angak kalah) 
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f. Jika point diatas masih sama maka urutan pemenang ditentukan dari tim yang menang dari 

pertemuan kedua tim tersebut. 

5. Pakaian Pemain 

a. Semua pemain diharuskan memakai pakaian kaos seragam yang berlengan dan bersepatu karet, 

tidak diperkenankan pemain memakai pakaian yang membahayakan lawan selama pertandingan. 

b. Kapten regu harus memakai band tangan sebelah kiri. 

c. Untuk menghindari kekeliruan, tim yang bertanding harus memakai warna yang berbeda. 

d. Semua pakaian pemain harus bernomor bagaian depan dan belakang. Setiap pemain harus 

memahami nomor kostum (dari 1 sampai 36) yang sama untuk seluruh turnamen. 

6. Pergantian Pemain 

a. Setiap “Regu” hanya diperbolehkan dua kali pergantian pemain setiap set dalam satu pertandingan. 

b. Penggantian pemain diperbolehkan setiap saat ketika bola mati, melalui tim manager/pelatih 

(dengan mengisi formulir pergantian). 

c. Setiap regu dapat menominasi maksimal 2 orang cadangan boleh melakukan penggantian 2 kali 

setiap set dalam pertandingan yang berlangsung tersebut (bisa langsung dua pemain sekaligus 

dalam satu set). 

d. Pemain yang mendapatkan “ kartu merah” dan dikeluarkan oleh wasit, dapat diganti dengan 

ketentuan belum ada penggantian pemain sebelumnya. 

e. Suatu “ Regu” apabila yang bermain kurang dari 3 (tiga) orang pemain, maka tidak boleh 

melanjutkan permainan dan regu tersebut dinyatakan kalah. 

7. Undian Dan Pemanasan Pemain 

a. Sebelum permainan dimulai, wasit (official refree) akan melakukan undian, hal ini yang menang 

undian berhak memilih “Sepakmula” atau “Tempat”. 

b. Regu yang menang undian akan pertama melakukan pemanasanselama 2 (dua) menit, dan hanya 

5 (lima) orang saja yang diperkenankan berada dilapangan pada saat pemanasan serta hanya 3 

(tiga) bola yang dipakai panitia. 

c. Apabila terjadi set tambahan (long set) maka tidak ada undian. 

8. Sistem Perhitungan Angka 

a. Regu yang melakukan sepak mula (servis) akan melakukan servis 3 (tiga) servis berturut-turt, 

secara bergantian, kecuali pada angka 20-20 maka terjadi douse servis dilakukan bergantian satu 

kali sampai akhir permainan, perpindahan servis dimulai pada angka 21 dari salah satu regu. 

b. Angka kemenangan setiap set maximum 21 angka, kecuali pada saat posisi angka 20-20. 

Pemenang akan ditentukan pada selisih 2 angka samapi batas akhir 25 point. Ketika 20-20 wasit 

utama menyampaikan batas angka 25 point. 

c. Memberikan kesempatan istirahat 2 menit masing-masing pada akhir set pertama/kedua 

termasuk set tambahan (long set). 

d. Apabila msing-masing regu memenangkan 1 set, maka permainanakan dilanjut dengan set 

tambahan “Tiebreak” dengan 21 point, kecuali pada posisi 20-20. Pemenang ditentukan pada 

selisih 2 angka, sampai batas akhir angka 25. Angka 11 pindah tempat. 

e. Angka menggunakan rally point. 

9. Time Out 

Time out diberikan kesempatan 1 menit setiap set, termasuk tiebreak. Selama time out hanya 5 orang 

yang diperbolehkan berada di garis belakang/base line (3 pemain dan 2 pelatih). 

10. Penghentian Permaianan Sementara 

a. Wasit yang sedang memimpin pertandingan dapat menghentikan permainan sementara yang 

disebabkan karena; gangguan lapangan; gangguan keamanan; gangguan cuaca atau ada pemain 
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cidera dengan waktu tidak lebih dari 5 menit. Apabila lebih dari 5 menit pemain tidak dapat 

melanjutkan permainan maka penggantian pemain dapat dilakukan sepanjang belum diadakan 

penggantian sebelumnya. 

b. Pemain yang cidera diijinkan 5 menit sebagai injury time out setelah 5 menit pemain tersebut tak 

dapat melanjutkan permainan, maka penggantian dapat dilakukan selama belum terjadi 

penggantian sebelumnya. 

c. Selama pengehentian sementara semua pemain tidak diperbolehkan meninggalkan lapangan 

untuk menerima makanan/minuman atau bantuan lainnya. 

d. Apabila suatu pertandingan terhalang karena keadaan luar biasa sehingga pertandingan tidak 

dapat diteruskan, maka pertandingan dapat ditunda sampai keadaan mengizinkan. Adapun 

kedudukan angka dalam penundaan lebih dari 2 jam, kembali dengan kosong-kosong sedangkan 

set yang telah selesai tetap tidak berubah. 

11. Hukuman 

a. Memperlihatkan sikap tidak sopan kepada; pemain lain atau penonton juga kepada wasit atas 

keputusan yang diambil. 

b. Menampakkan sikap tidak bersahabat dan tidak sopan. 

c. Menghubungi wasit yang sedang bertugas secara kasar menegnai suatu keputusan yang diambil. 

d. Meninggalkan lapangan permainan tanpa permisi kepada wasit yang memimpin pertandingan. 

e. Memberikan bola kepada pihak lawan dengan menggunakan kaki atau melemparkannya dengan 

kasar. 

f. Berlaku tidak sopan selama permainan. 

g. Wasit menggunakan Kartu Kuning sebagai peringatan 

h. Wasit menggunakan Kartu Merah sebagai pengusiran 

 Apabila pemain menerima kartu kuning 2 kali pada pertandingan yang sama. 

 Sikap kasar (tidak sopan) seperti : memukul, menendang, meludah dll 

 Menggunakan kata-kata kotor atau caci maki. 

Catatan : pemain yang mendapat kartu merah, harus segera keluar dari lapangan sebagai 

ganjaran indicipline, dan pemain tersebut tidak boleh bermain selama kejuaraan 

berlangsung.  

12. Tata Tertib Pertandingan 

a. Setiap pemain yang akan bertanding memakai pakaian olahraga seragam yang sopan, baju kaos, 

celana pendek, dan sepatu telapak karet (pemain putri boleh memakai jilbab). 

b. Kapten regu diberi tanda (band kapten) yang terbuat dari karet atau kain yang dipasang melingkar 

dilengan baju sebelah kiri. 

c. 15 menit sebelum pertandingan dimulai pemain yang akan bertanding (sesuai dengan jadwal 

pertandingan) sudah berada ditempat pertandingan serta menyerahkan daftar nama-nama pemain 

pada panitia, setelah nama pemain diserahkan susunan pemain tidak dapat dirubah dan diganti. 

d. Apabila satu tim tidak hadir pada waktu yang ditentukan menurut jadwal dan telah ditunggu serta 

dipanggil 3 (tiga) kali dalam 15 menit, maka regu tersebut dinyatakan kalah W0, 2-0. 

e. Apabila suatu regu tidak mau bertanding atau mengundurkan diri dari kelanjutan pertandingan 

dianggap tidak pernah ikut dalam kejuaraan tersebut. 

f. Perubahan susunan pemain diperkenankan untuk pertandingan melawan tim atau regu lain 

(cadangan dapat menjadi pemain inti). 
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13. Protes 

a. Setiap protes yang dilakukan harus disampaikan kepada Dewan Hakim melalui Komisi 

Pertandingan selambat-lambatnya 15 menit setelah pertandingan selesai. 

b. Protes diajukan tertulis dengan mengisi blankoprotes yang telah disiapkan oleh panitia pelaksana 

yang ditanda tangani oleh Tim Manager/ Pelatih dengan melampirkan uang protes sebesar Rp. 

1.000.000,- (Satu Juta Rupiah). 

c. Protes yang tidak memenuhi syarat tidak dilayani. 

d. Dewan Hakim akan bersidang memproses protes tersebut dalam waktu selambat-lambatnya 2 jam 

telah menghasilkan suatu keputusan. 

e. Apapun keputusan yang disampaikan oleh Dewan Hakim adalah mutlak dan tidak dapat di ganggu 

gugat. Seluruh administrasi yang disampaikan kepada panitia/Dewan Hakim menjadi milik 

panitia. 

f. Anggota Dewan Hakim terdiri dari : Dewan hakim yang telah ditetapkan oleh Panpel. 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO PUTRA NO PUTRI NO MIX 

1 
Under 54 Kg (Tidak melebihi 54kg) 

1 
Under 46 Kg (Tidak melebihi 

46kg) 
1 Pair (Pasangan) 

2 
Under 58 Kg (Lebih dari 54kg & 

Tidak melebihi 58kg) 
2 

Under 49 Kg (Lebih dari 46kg & 

Tidak melebihi 49kg) 
- - 

3 
Under 63 Kg (Lebih dari 58kg & 

Tidak melebihi 63kg) 
3 

Under 53 Kg (Lebih dari 49kg & 

Tidak melebihi 53kg) 
- - 

4 
Under 68 Kg (Lebih dari 63kg & 

Tidak melebihi 68kg) 
4 

Under 57 Kg (Lebih dari 53kg & 

Tidak melebihi 57kg) 
- - 

5 
Under 74 Kg (Lebih dari 68kg & 

Tidak melebihi 74kg) 
5 

Under 62 Kg (Lebih dari 57kg & 

Tidak melebihi 62kg) 
- - 

6 
Under 80 Kg (Lebih dari 74kg & 

Tidak melebihi 80kg) 
6 

Under 67 Kg (Lebih dari 62kg & 

Tidak melebihi 67kg) 
- - 

7 
Under 87 Kg (Lebih dari 80kg & 

Tidak melebihi 87kg) 
7 

Under 73 Kg (Lebih dari 67kg & 

Tidak melebihi 73kg) 
- - 

8 Over 87 Kg (Lebih dari 87kg) 8 Over 73 Kg (Lebih dari 73kg) - - 

9 
Poomsae Individual Putra 

(Perorangan) 
9 

Poomsae Individual Putri 

(Perorangan) 
- - 

10 Poomsae Team Putra (Beregu) 10 Poomsae Team Putri (Beregu) - - 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat    : DOME Universitas Muhammadiyah Malang 

Hari/Tanggal  : Sabt – Minggu / 19 – 20 Maret 2022 

Pukul   : 08.00 WIB – Selesai 

Waktu Penimbangan Badan : Jumat, 18 Maret 2021 

Waktu Technical Meeting : Jumat, 18 Maret 2021 

 

C. SISTEM PERTANDINGAN 

1. Umum : 

1. Lolos Administrasi Registrasi Panitia Besar Pekan Olahraga Mahasiswa Provinsi tahun 2022.  

2. Setiap Perguruan Tinggi diperbolehkan mendaftarkan peserta di kelas/nomor pertandingan yang 

sama maksimal 3 atlet. 

3. Peserta/atlet diperbolehkan mengikuti 2 kategori Kyoorugi dan Poomsae. 

4. Bagi Peserta/atlet Poomsae diperbolehkan mengikuti maksimal 3 nomor pertandingan. 

3. Atlet yang tidak diperkenankan mengikuti POMPROV Cabor Taekwondo Indonesia tahun 2022 

adalah; 

 Pernah mengikuti Puslatda PON JATIM dan PELATNAS. 

 Pernah mengikuti PON. 

 Pernah mengikuti Event Internasional (SEA GAMES dan ASIAN GAMES). 

4.  Atlet dan Official Taekwondo Indonesia yang bertanding merupakan Atlet dan Official yang 

bernaung dibawah Organisasi PBTI, Pengprov TI Jatim, Pengkab/Pengkot TI di Jawa Timur 

dengan dibuktikan sebagai berikut: 

 Menyertakan Surat Rekomendasi dari Pengkab/Pengkot TI di Wilayah Kampus yang 

bersangkutan; 

 Tidak sedang mendapat Skorsing dari Induk Organisasi Taekwondo Indonesia; 

 Menyertakan Sertifikat Sabuk Taekwondo Indonesia yang terakhir. 
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2. Khusus : 
1. Usia minimal untuk atlet POMPROV Jawa Timur Tahun 2022 cabang olahraga Taekwondo adalah 

17 tahun untuk nomor Poomsae maupun nomor Kyorugi. 

2. Atlet peserta POMPROV menyertakan surat Pendaftaran, surat pernyataan  dan surat keterangan 

sehat dari Dokter dan dinyatakan (negatif) pada tes Swab Antigen yang masih berlaku pada H-1 

Pertandingan 

 Kyorugi: 
Mempertandingkan 8 kelas Putra dan 8 kelas Putri. Dengan jumlah total adalah 16 kelas 

yang dipertandingkan. 
 Poomsae: 
 1 kelas Individu Putra 

 1 kelas Individu Putri 

 1 Kelas Pair (Putra dan Putri) 

 1 kelas beregu putra 

 1 kelas beregu putri 

Jumlah Total adalah 5 nomor yang dipertandingkan. Jurus yang dimainkan dalam pertandingan 

poomsae adalah Taegeuk 6 – Keumgang yang akan ditentukan pada saat Technical Meeting. 

 

D. PERSYARATAN PESERTA 

1. Data entry by class dan entry by name dan persyaratan lainnya baik tim maupun atlet dapat 

dikirimkan melalui jalur dan prosedur yang ditentukan Panitia Pelaksana. 

2. Ketentuan Penimbangan Berat Badan Resmi : 
a. Penimbangan berat badan dilakukan 1 (satu) hari sebelum pertandingan pada kelas tersebut. 

b. Penimbangan berat badan percobaan dilakukan pada Diinformasikan selanjutnya WIB. 

c. Penimbangan berat badan resmi dilakukan pada Diinformasikan selanjutnya 

d. Tidak ada toleransi berat badan saat penimbangan badan resmi. 

e. Tidak diperkenankan pindah kelas, kelas yang diikuti oleh setiap atlet harus  

 

E. SISTEM PERTANDINGAN 

Peraturan Pertandingan, menggunakan Competition Rules yang dikeluarkan oleh WT (WORLD 

TAEKWONDO). 

1. Kyorugi menggunakan sistem gugur perorangan. 

2. Poomsae menggunakan sistem cut off. 

3. Peralatan Pertandingan 

a. Pertandingan Kyorugi akan menggunakan Protector Scoring System (PSS KPNP). 

b. Pertandingan Poomsae akan menggunakan alat Penilaian Elite Scoring. 

c. Peserta Poomsae wajib menggunakan Dobok Poomsae saat bertanding, apabila tidak 

menggunakan Dobok Poomsae akan dilakukan pengurangan nilai yang telah disepakati saat 

Technical Meeting. 

4. Coach 

Atlet yang bertanding di dampingi oleh satu orang coach. Coach: harus memiliki Sertifikat/Lisensi 

Pelatih minimal tingkat daerah yang dikeluarkan oleh PENGPROV T.I. JATIM serta harus 
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mengetahui WT Competition Rules yang berlaku. 

5. Peralatan Dan Perlengkapan 

a. Perlengkapan pertandingan yang yang bersifat pribadi harus dibawa oleh masing masing peserta 

/ Atlet yaitu: Mouth Guard (pelindung gigi), Hand Glove (sarung tangan), Fore-arm Guard 

(pelindung tangan), Shin Guard (pelindung kaki), Groin Guard (pelindung kemaluan) dan E- 

Shocks. 

b. Atlet Poomsae wajib menggunakan Dobok Poomsae. 

c. Perlengkapan atau peralatan lainnya akan disediakan oleh Panitia pelaksana Pertandingan 

POMPROV JATIM 2022. 

d. Penggunaan Dobok dan perlengkapan pertandingan lainnya akan diperiksa di Inspection Desk, 

apabila terjadi kecurangan dari salah satu kelengkapan peralatan pertandingan tersebut maka 

akan dikenakan sanksi etik dan dapat diskualifikasi. 

6. Protes 

Protes atas keputusan wasit yang memimpin pertandingan ditempuh melalui prosedur sebagai 

berikut : 

c. Saat berlangsung pertandingan 

Protes atas keputusan Referee  atau Judge  dapat dimintakan pada setiap ronde, paling lambat 5 

detik setelah kejadian, melalui proses “IVR” (Instan Video Replay), selama atlet tersebut masih 

memiliki kartu “IVR”. 

d. Saat akhir pertandingan 

 Mengisi form protes yang ditentukan oleh PENGPROV TI JATIM / Panitia dan ditandatangani 

diserahkan kepada CSB yang ditunjuk 

 Membayar uang protes sebesar Rp. 1.000.000, - (satu juta rupiah) dan diserahkan kepada CSB 

yang ditunjuk oleh PENGPROV TI JATIM. 

 Apabila form protes telah diterima maka CSB akan melakukan sidang sesuai dengan prosedur 

pada WT Competition Rules 

 Protes ditandatangani oleh manager yang bersangkutan. 

 Protes sudah harus diserahkan kepada CSB selambat-lambatnya 10 (sepuluh) menit dari saat 

berhentinya pertandingan yang diprotes. Apabila salah satu ketentuan diatas tidak dipenuhi, 

maka protes tidak layani. 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO NOMOR TARUNG PUTRA NOMOR TARUNG PUTRI SENI GERAK 

1. 55 kg ke bawah 45 kg ke bawah Seni Gerak 

2. 55,1-58 kg 45,1-55 kg  

3. 58,1-61 kg 55 kg ke atas  

4. 61,1-67 kg   

5. 67,1 kg ke atas   

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat     : Gedung Samantha Krida, Universitas Brawijaya 

Hari/Tanggal   : Sabtu-Minggu / 26-27 Maret 2022 

Pukul    : 07.00 WIB- 17.00 WIB 

Waktu Penimbangan Berat Badan : Jumat, 25 Maret 2022 (08.00-17.00 WIB)  

Waktu Technical Meeting  : Jumat, 25 Maret 2022 (08.00-17.00 WIB) 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. Persyaratan Peserta 

Selain persyaratan yang sudah ditetapkan oleh BAPOMI dan harus dipenuhi oleh peserta melalui 

kampus masing-masing, peserta juga wajib memenuhi persyaratan: 

a. Peserta adalah mahasiswa aktif di perguruan tinggi seluruh Jawa Timur. 

b. Usia maksimal 23 tahun dengan kelahiran pada 31 Desember 2022. 

c. Minimal kurata 2 dibuktikan dengan ijazah kurata 1. 

d. Setiap kampus diperbolehkan mengirim lebih dari 1 (satu) atlet untuk setiap nomor pertandingan. 

e. Atlet nomor tarung dapat mengikuti nomor seni gerak maksimal 1 (satu) jurus. 

f. Atlet nomor seni gerak dapat menampilkan maksimal 2 (dua) jurus. 

g. Atlet yang pernah juara di event Kejurnas, POMNAS dan POPNAS tidak boleh mengikuti 

nomor tarung, namun boleh mengikuti nomor seni gerak. 

h. Berbadan sehat, dibuktikan dengan surat keterangan sehat dari dokter. 

i. Melampirkan surat pernyataan diri bermaterai Rp. 10.000,- yang menyataan bersedia mengikuti 

POMPROV Jatim 2022 cabor Tarung Derajat dan bersedia menerima konsekuensi akibat 

pertarungan. 

j. Melampirkan surat ijin orang tua/wali bermaterai Rp. 10.000,-  yang menyatakan mengijinkan 

atlet yang bersangkutan mengikuti POMPROV Jatim 2022 cabor Tarung Derajat 

k. Keempat dokumen persyaratan wajib dibawa saat technical meeting dan diserahkan kepada 

panitia. 

l. Bilamana dalam pendaftaran terdapat atlet yang tidak memenuhi persyaratan peserta, maka atlet 

tersebut dinyatakan tidak sah dan tidak diperkenankan mengikuti pertandingan. 

 

2. Teknis Pertandingan 

a. Pertandingan dilaksanakan di atas matras berukuran 8m x 8m, dengan matras tambahan untuk 

keselamatan atlet sehingga luas total menjadi 12m x 12 m. 

b. Babak penyisihan, semifinal dan final dilaksanakan dalam 1 matras. 

c. Petarung wajib mengenakan seragam tarung, pelindung kepala, pelindung badan, handglove, 

pelindung gigi dan pelindung kemaluan serta memakai sabuk sesuai warna sudut. 

d. Seni gerak memakai seragam tarung derajat dengan sabuk serasi untuk setiap tim. 
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e. Official maksimal 2 orang, hanya boleh membawa air mineral dan handuk ketika di sudut matras. 

f. Durasi tarung putra adalah 3 menit x 3 ronde untuk tiap 1 partai pertandingan. 

g. Durasi tarung putri adalah 3 menit x 2 ronde untuk tiap 1 partai pertandingan. 

h. Ronde tambahan selama 2 menit akan diberikan jika hasil penilaian seri. 

i. Durasi seni gerak maksimal 3 menit. 
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Lampiran 1 

RUNDOWN ACARA  

PEKAN OLAHRAGA MAHASISWA PROVINSI JAWA TIMUR 2022 

CABANG OLAHRAGA TARUNG DERAJAT 

Universitas Brawijaya, 26-27 Maret 2022 

 
Hari/tanggal Waktu Kegiatan PiC Kebutuhan 

Jumat/25 

Maret 

07.00-

08.00 
Registrasi ulang peserta 

-Peserta menyerahkan dokumen persyaratan asli (surat 

keterangan sehat, surat pernyataan, surat ijin orangtua/wali, 

ijazah kurata 1 asli) kepada panitia 

-Peserta menerima makan pagi 

Bid. 

Pertandingan 

Bid. konsumsi 

-Daftar peserta 

-Checklist persyaratan 

-ATK 

-Nasi kotak 

 08.00-

09.00 
Tes medis 

-Panitia membagikan form timbang dan form medis 

-Peserta diarahkan untuk mengantri untuk tes medis 

Tim medis -Form medis dan form 

timbang 

-Stetoscope 

-Tensimeter 

 09.00-

11.00 
Penimbangan badan 

-Petarung diarahkan ke ruang penimbangan berat badan 

-Ruangan petarung putra dan putri dipisah 

Wasit/juri -2 buah timbangan 

-Daftar peserta 

 11.00-

13.00 
ISHOMA 

-Peserta diarahkan untuk melaksanakan sholat  

-Setelah sholat, panitia membagikan konsumsi 

Bid. konsumsi -Daftar peserta 

-Nasi kotak 

 13.00-

14.00 
Paparan aturan pertandingan 

-Peserta duduk mengelilingi matras 

-Hakim pertandingan memaparkan aturan pertandingan 

dibantu wasit/juri 

Hakim 

pertandingan 

Wasit/juri 

-Peralatan pertandingan 

-mic 

 14.00-

15.00 
Pengundian daftar urut pertandingan 

-Official/perwakilan kampus melakukan pengundian 

dipimpin wasit/juri 

Wasit/juri -Alat undi 

-Whiteboard 

-Bagan pertandingan 

 15.00-

16.00 
Gladi kotor upacara pembukaan 

-Peserta dan wasit/juri berbaris sesuai kampusnya  

-1 orang peserta bertugas sebagai pembaca janji atlet 

-Petugas: MC, pemimpin upacara, pembaca janji wasit/juri, 

pembaca janji atlet, pembaca do’a, pembawa pemukul gong 

-peserta mendapat konsumsi malam  

Bid. Acara 

Bid. Konsumsi 

 

-mic 

-rundown acara upacara 

pembukaan 

-teks janji waasit/juri 

dan atlet 

-teks laporan ketua 

panitia 

-teks do’a 

-papan kontingen 

-Mp3 lagu Indonesia 

Raya, Mars Patriot 

Olahraga, Mars Tarung 

Derajat 

-gong dan pemukul 

-nasi kotak 

Sabtu/26 

Maret  

07.00-

08.00 
Gladi resik upacara pembukaan 

-Peserta mendapat konsumsi pagi 

-Peserta melaksanakan gladi resik upacara pembukaan 

Bid. Acara 

Bid. Konsumsi 

 08.00-

09.00 
Babak penyisihan 

-4 partai tarung 

Bid. 

pertandingan 

-4 set peralatan 

pertandingan 

-1 matras 

-ATK 

-Rundown pertandingan 

-gong dan pemukul 

-stopwatch 

 09.00-

10.00 
Upacara pembukaan 

-peserta dan wasit/juri berbaris membawa papan kontingen 

- pemimpin upacara memasuki area upacara, pasikan 

disiapkan 

-pembina upacara memasuk area upacara 

-Penghormatan kepada Pembina upacara 

-laporan pemimpin upacara kepada Pembina upacara bahwa 

upacara siap dimulai 

-menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia raya, hadirin 

dimohon berdiri 

Bid. acara -Mic 

-Rundown acara 

upacara pembukaan 

-Teks janji wasit/juri 

dan atlet 

-Teks laporan ketua 

panitia 

-Teks do’a 

-Papan kontingen 
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Hari/tanggal Waktu Kegiatan PiC Kebutuhan 

-hadirin dipersilakan duduk kembali 

-pembacaan janji wasit/juri dan atlet 

-laporan ketua pelaksana 

-amanat Pembina upacara pasukan diistirahatkan 

-Pembukaan POMPROV Jatim 2022 cabor Tarung Derajat 

oleh Pembina upacara secara simbolis dengan pemukulan 

gong 

-Pasukan disiapkan 

-Menyanyikan lagu Mars Patriot Olahraga dan Mars Tarung 

Derajat 

-Pembacaan do’a 

-Laporan Pemimpin upacara kepada Pembina upacara bahwa 

upacara telah selesai 

-Penghormatan kepada Pembina Upacara 

-Pembina upacara meninggalkan area upacara 

-Peserta diistirahatkan, Sambutan-sambutan 

-Mp3 lagu Indonesia 

Raya, Mars Patriot 

Olahraga dan Mars 

Tarung Derajat 

-gong, pemukul gong, 

nampan 

 10.00-

12.00 
Babak Penyisihan 

-8 partai tarung 

Bid. 

Pertandingan 

-4 set peralatan 

pertandingan 

-1 matras 

-ATK 

-Rundown 

pertandingan, dll 

 12.00-

13.00 
ISHOMA 

-peserta mendapat konsumsi siang 

Bid. konsumsi -nasi kotak 

-daftar peserta 

 13.00-

14.00 
Babak Penyisihan Seni Gerak 

-diambil 4 tim terbaik untuk maju ke babak final  

Bid. 

Pertandingan 

-4 set peralatan 

pertandingan 

-1 matras 

-ATK 

-Rundown 

pertandingan, dll 

 14.00-

15.30 
Babak Penyisihan 

-6 partai tarung 

Bid. 

Pertandingan 

Minggu/ 27 

Maret 

07.00-

08.00 
Sarapan  

-peserta mendapatkan konsumsi dari panitia 

Bid. konsumsi -Nasi kotak 

-dafrat peserta 

 08.00-

12.00 
Babak semifinal 

-16 partai tarung 

Bid. 

pertandingan 

-4 set peralatan 

pertandingan 

-1 matras 

-ATK 

-Rundown 

pertandingan, dll 

 12.00-

13.00 
ISHOMA 

-peserta mendapan konsumsi siang 

Bid. konsumsi -Nasi kotak 

-dafrat peserta 

 13.00-

15.30 
Babak final 

-4 tim seni gerak 

-8 partai tarung 

Bid. 

pertandingan 

-4 set peralatan 

pertandingan 

-1 matras, dll 

 15.30-

selesai 
UPP dan upacara penutupan 

-pengalungan medali 

-peserta dan wasit/juri berbaris dengan membawa papan 

kontingen 

-pemimpin upacara memasuki area upacara pasukan 

disiapkan 

-sambutan Pembina upacara dan menutup acara secara 

simbolis, pasukan diistirahatkan 

-pasukan disiapkan 

-pembacaan do’a 

-upacara selesai, pasukan dibubarkan 

-Foto Bersama 

Bid. Acara -Mic 

-Daftar pemenang 

-medali/piala 

-Podium juara 

-Rundown acara 

upacara penutupan 

-Teks do’a 

-Papan kontingen 

-gong, pemukul gong, 

nampan 
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Lampiran 2 

ATURAN PERTANDINGAN 

PEKAN OLAHRAGA MAHASISWA PROVINSI JAWA TIMUR 2022 

CABANG OLAHRAGA TARUNG DERAJAT 

Universitas Brawijaya, 26-27 Maret 2022 

 

A. Teguran, Peringatan dan Pelanggaran  

1. Hal – hal Yang Menjadi Teguran:  

a) Tangan dibawah.  

b) Siaga tarung yang salah.  

c) Tidak Agresif.  

d) Tidak semangat.  

e) Tidak seimbang antara serangan pukulan dengan tendangan.  

Teguran dapat diberikan dalam bentuk nasihat kepada petarung untuk mengurangi atau mencegah 

pelanggaran yang tidak diharapkan, untuk hal tersebut wasit tidak perlu menghentikan pertarungan 

tetapi meggunakan kesempatan yang tepat selama ronde-ronde berjalan untuk menegur petarung yang 

melakukan pelanggaran peraturan. 

  

2. Hal – hal Yang Dianggap Peringatan:  

 Memukul dengan tangan terbuka  

 Memukul dengan pukulan mengayun  

 Memukul sambil berlari  

 Memukul sambil menunduk  

 Memukul sambil meloncat  

 Memukul dengan pukulan lurus  

 Melakukan sikutan  

 Menendang dengan tendangan lurus  

 Menendang dengan tendangan mengayun  

 Menendang di bawah sabuk  

 Menyapok ke arah kaki lawan  

 Menangkap pukulan atau tendangan lawan  

 Melutut  

 Memegang badan maupun baju lawan  

 Menunduk  

 Membanting lawan  

 Merangkul lawan  

 Mendorong lawan  

 Membalikan badan tetapi tidak melakukan serangan  

 Mundur terus  

 Menyerang kepala dan badan bagian belakang lawan  

 Menyerang sambil menjatuhkan diri  

 Menyerang di luar arena pertandingan  

 Melakukan pancingan ke arah sasaran yang dilarang.  
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 Berpura-pura sakit atau cedera, dalam hal ini keputusan terakhir ada pada tim Medis dan Hakim 

Pertandingan.  

 Tidak semangat atau kelelahan.  

Peringatan akan menjadi sebuah pelanggaran jika sudah dilakukan 2 kali berturut-turut dalam satu 

ronde berjalan, dan wasit harus memberikan tanda dengan tangan kepada masing-masing juri bahwa 

pelanggaran telah diberikan kepada salah seorang petarung. 

  

3. Hal – hal yang langsung menjadi pelanggaran:  

 Menyerang bagian belakang kepala / badan lawan atau sebaliknya membelakangi lawan dengan 

sengaja.  

 Menyerang bagian selangkangan.  

 Mengejek atau memperolok lawan baik di dalam atau di luar arena pertarungan.  

 Menyerang lawan di luar arena pertarungan.  

 Dengan sengaja meninggalkan arena pertarungan.  

 Menyerang Wasit, Juri dan Hakim Pertandingan.  

 Dengan sengaja menyerang lawan yang sudah jatuh.  

 Berturut-turut melakukan / menggunakan teknik tarung secara asal-asalan atau salah.  

 

B. Teknik-Teknik Yang Diperbolehkan Dalam Pertarungan  

1. Teknik – Teknik Tangan  

a. Teknik tangan digunakan dalam 2 fungsi yaitu:  

- Sebagai pukulan  

- Sebagai drop  

b. Semua pukulan yang dipelajari di Tarung Derajat boleh dipergunakan dalam pertarungan, kecuali 

pukulan lurus dan sikut, diantaranya:  

- Pukulan cepat.  

- Pukulan lingkar : atas, luar, dalam.  

- Pukulan kibas : atas, luar, dalam, bawah.  

- Pukulan sentak : atas dan bawah.  

c. Teknik yang tidak boleh dilakukan adalah:  

- Pukulan lurus  

- Sikut  

- Pukulan lingkar bawah  

2. Teknik – Teknik Kaki  

a. Teknik kaki digunakan dalam 2 fungsi, yaitu:  

- Sebagai tendangan  

- Sebagai Drop  

b. Semua tendangan yang dipelajari di Tarung Derajat boleh dipergunakan dalam pertarungan, 

kecuali tendangan lurus, diantaranya:  

- Tendangan lingkar dalam dan loncatannya  

- Tendangan lingkar luar  

- Tendangan samping dan loncatannya  

- Tendangan belakang dan loncatannya  

- Tendangan kait depan dan loncatannya  

- Tendangan kait belakang dan loncatannya  
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- Tendangan melingkar belakang dan loncatannya  

c. Teknik kaki yang tidak boleh dilakukan adalah:  

- Tendangan lurus  

- Lutut 

  



 

 
76 

Lampiran 3 

SISTEM PENILAIAN 

PEKAN OLAHRAGA MAHASISWA PROVINSI JAWA TIMUR 2022 

CABANG OLAHRAGA TARUNG DERAJAT 

Universitas Brawijaya, 26-27 Maret 2022 

 

A. Sistim Penilaian Tarung Bebas Putra dan Putri:  

 

NO TEKNIK SERANGAN SASARAN NILAI 

1 PUKULAN MUKA 2 

BADAN 1 

GOYAH/ROBOH 3 

2 TENDANGAN MUKA 3 

BADAN 2 

GOYAH/ROBOH 4 

3 AGRESIFITAS 1 

4 PELANGGARAN RINGAN -1 

BERAT -2 

 

B. Sistim Penilaian Seni Gerak:  

• Persiapan (0-30 poin) 

cara masuk, siaga dasar pengucapan motto 

• Kesempurnaan gerak tangan (20-110 poin) 

Kesempurnaan bergerak dalam melakukan teknik tangan seperti pukulan, kibasan, sentakan, sikut, dan 

drop tangan dan gerak tangan lainnya. 

Meliputi arah sasaran dan peletakannya setelah melakukan gerakan tangan. 

• Kesempurnaan gerak kaki (20-110 poin) 

Kesempurnaan bergerak dalam melakukan teknik kaki seperti langkah dan tendangan serta gerak kaki 

lainnya.  Meliputi arah sasaran dan penempatannya setelah melakukan gerakan dan langkah kaki. 

• Keindahan gerak (30-120 poin) 

Meliputi keserasian gerak tangan dan kaki serta tempo gerakan/inisiatif dan seni mengatur gerakan 

(kreativitas) yang didasari oleh aturan gerak, (sejalan dengan aturan jurus atau gerakan dimaksud harus 

memiliki arti/bermakna) 

• Kekompakan/keharmonisan (30-120 poin) 

Gerakan secara keseluruhan (dari awal sampai akhir/penutupan) harus kompak dan harmonis 

• Penutupan (20-110 poin) 

Gerakan yang dilakukan setelah gerakan inti sampai atlet meninggalkan arena.  
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Lampiran 4 

FORM NILAI TARUNG 

 

 

 

  



 

 
78 

Lampiran 5 

FORM NILAI 

SENI GERAK TARUNG DERAJAT 

JURUS .......................................................... 

     

KAMPUS    : ............................................................................................... 

NAMA          : ............................................................................................... 

                      : ............................................................................................... 

                      : ............................................................................................... 

                      : ............................................................................................... 

     

NO KRITERIA PENILAIAN 
KATEGORI NILAI 

NILAI 
HURUF ANGKA 

1 PERSIAPAN 

B 21 – 30 

  C 11 – 20 

K  0 – 10 

2 
KESEMPURNAAN GERAK 

TANGAN 

B 90 – 100 – 110 

  C 50 – 60 – 70 – 80  

K 20 – 30 – 40 

3 KESEMPURNAAN GERAK KAKI 

B 90 – 100 – 110 

  C 50 – 60 – 70 – 80  

K 20 – 30 – 40 

4 KEINDAHAN GERAK 

B 100 – 110 – 120  

  C 60 – 70 – 80 – 90  

K 30 – 40 – 50 

5 KEKOMPAKAN/ KEHARMONISAN 

B 100 – 110 – 120  

  C 60 – 70 – 80 – 90  

K 30 – 40 – 50 

6 PENUTUPAN 

B 90 – 100 – 110 

  C 50 – 60 – 70 – 80   

K 20 – 30 – 40 

TOTAL   
 

 

JURI 
 

 

NAMA JELAS & TANDA TANGAN 
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SURAT IJIN ORANG TUA / WALI  

 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama lengkap  :   .......................................................................................................  

Tempat/tanggal lahir :   .......................................................................................................  

Pekerjaan  :   .......................................................................................................  

Alamat   :   .......................................................................................................  

 

 

Selaku orang tua / wali dari: 

 

Nama lengkap  :   .......................................................................................................  

Tempat/tanggal lahir :   .......................................................................................................  

Pekerjaan  :   .......................................................................................................  

Alamat   :   .......................................................................................................  

Tingkat/Kurata :   .......................................................................................................  

Kampus  :   .......................................................................................................  

Kelas yang diikuti :   .......................................................................................................  

 

Menyatakan secara sadar dan tidak ada paksaan dari pihak manapun untuk mengijinkan anak saya untuk 

mengikuti POMPROV Jawa Timur 2022 cabang olahraga Tarung Derajat. 

 

Demikian surat ijin ini kami buat dengan sebenar-benarnya dan semoga dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

 

 

 

 

…………., ….………………………….2022 

Orang tua/wali Atlet 

 

 
Materai  

Rp. 10.000,- 

 

 

(nama lengkap & TTD) 
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SURAT PERNYATAAN DIRI 

 

 

BOX!!! (Salam Persaudaraan Tarung Derajat) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama lengkap :  .............................................................................................  

Tempat/tanggal lahir :  .............................................................................................  

Pekerjaan :  .............................................................................................  

Alamat :  .............................................................................................  

Tingkat/Kurata :  .............................................................................................  

Kampus :  .............................................................................................  

Kelas yang diikuti :  .............................................................................................  

 

Menyatakan bahwa saya bersedia mengikuti POMPROV Jawa Timur 2022 cabang olahraga Tarung Derajat 

dan siap menanggung segala resiko yang terjadi selama pertandingan berlangsung serta tidak akan menuntut 

pihak manapun jika di kemudian hari terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. 

 

Demikian surat pernyataan diri ini saya buat dengan sebenar-benarnya secara sadar dan tanpa paksaan dari 

pihak manapun agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

BOX!!! 

 

 

 

…………, ……...…………………………2022 

 

Atlet  

 
Materai  

Rp. 10.000,- 

 

 

(Nama Lengkap & TTD) 
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KETERANGAN TELAH MENGIKUTI UJIAN KURATA 1 KE KURATA 2 

 

 

 

Assalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 

BOX!!! (Salam Persaudaraan) 

  

Dengan ini Pelatih Daerah Tarung Derajat Pengcab …………………. menerangkan bahwa: 

 

 Nama  : ........................................................ 

 Umur  : ......... tahun 

 Pekerjaan : ........................................................ 

 Satlat  : ........................................................ 

 Pengcab : ........................................................ 

 

Telah mengikuti ujian kenaikan tingkat kurata I (satu) ke kurata II (dua). Ijazah yang bersangkutan telah 

diserahkan ke Perguruan Pusat Tarung Derajat dan masih dalam proses pembuatan. 

 

Demikian keterangan ini kami buat sebagai pengganti ijazah untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. Atas 

perhatiannya kami sampaikan terima kasih. 

 

Wassalamualaikum wa rahmatullahi wa barakatuh 

BOX!!! 

 

 

 

 

......................, .........................................  

 

Hormat kami, 

Pelatih Cabang Tarung Derajat  

 

  

 

 

 

 

(Nama & tanda tangan) 
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A. NOMOR PERTANDINGAN 

NO KATEGORI 

1. Tunggal  Putra 

2. Tunggal Putri 

3. Ganda Putra 

4. Ganda Putri 

5. Ganda Campuran 

 

B. TEMPAT DAN WAKTU PELAKSANAAN 

Tempat    : GOR Sport Center UB 

Hari/Tanggal  : Jumat – Minggu / 25 – 27 Maret 2022 

Pukul   : 08.00 WIB - Selesai 

Waktu Technical Meeting : 24 Maret 2022 

 

C. PERATURAN PERTANDINGAN 

1. KETENTUAN PESERTA 

PESERTA  

a. Setiap Perguruan Tinggi dapat mengikutsertakan lebih dari 1 (satu) atlet pada setiap nomor 

pertandingan. 

b. Setiap atlet diperbolehkan mengikuti maksimal 2 (dua) nomor pertandingan. 

c. Atlet peserta mengisi data pribadi, asal perguruan tinggi dan prestasi yang pernah diraih  

e. Atlet Peserta POMPROV JATIM 2022 bukan merupakan atlet yang pernah tergabung dalam 

pustlada, pelatnas 

f. Pemain tidak boleh merangkap cabang olahraga lain (1 atlet 1 cabang olahraga) 

g. Atlet peserta wajib saling menghormati, bertanding secara jujur, tidak melakukan tindak 

kekerasan dan tunduk pada peraturan pertandingan.  

h. Atlet peserta tidak dalam keadan skorsing dari organisasi induk cabang olah raga tenis lapangan. 

i. Apabila ada atlet yang tidak bisa menunjukan ktm dll,  pemain tidak sah di diskualifikasi. 

j. Pemain yang masuk lapangan harus membawa ID Card, dan sebelum main dikumpulkan ke meja 

dewan hakim untuk di kros cek 

 

2.  Sistem Pertandingan 

a. Mulainya Pertandingan 

 Semua yang akan bertanding agar hadir 30 menit sebelum jadwal yangditentukan. 

 Bila waktu yang telah ditentukan (dalam jadwal pertandingan) telah tiba dan semua sarana dan 

regu yang telah bertanding telah siap, pertandingan harus segera dimulai. 

 Bila sebelum waktu yang telah ditentukan semua sarana telah siap, pertandingan dapat dimulai 

atas persetujuan kedua belah pihak yang akan bertanding. 

 Bila waktu yang telah ditentukan telah tiba, tetapi semua sarana pertandingan belum siap 

(misal lapangan permainan masih dipergunakan) regu-regu bersangkutan harus menunggu, 

tetapi apabila sarana dan fasilitas sudah siap, regu-regu bersangkutan harus segera 

memulainya pertandingan. 

b. Ketentuan Walk Over (WO) 

 Datang terlambat lebih dari 30 menit dari waktu yang telah ditentukandalam jadwal 

pertandingan. 

 Atlet yang menolak untuk bertanding sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

 Memakai pemain diluar pemain yang telah disahkan oleh tim keabsahan KONI Jawa Timur. 
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 Kostum yang dipakai dalam bertanding tidak sesuai dengan peraturanpertandingan yang 

berlaku. 

c. Bola yang dipergunakan adalah bola merk  DUNLOP. 

d. Tunggal putra , putri , ganda mix menggunakan system gugur game 8, apabila score 7 sama 

mengunakan tiebreak game 7.  

e. Apabila peserta kurang dari 10 pertandingan menggunakan 1/2 kompetisi. (Secara detail akan 

dibahas pada pertemuan teknik) Masing-masing pool diambil juara dan runner-up pool maju ke 

babak utama dengan sistem gugur untuk menentukan juara I, II, dan III Bersama. 

f. Apabila peserta sedikit menggunakan setengah kompetisi :  

Rangking  Dalam 1/2 Kompetisi 

Untuk menentukan ranking dalam urutan pertandingan 1/2 kompetisi adalah sebagai berikut : 

 Jumlah Pertandingan yang dimenangkan 

 Paling banyak jumlah nilai yang diperoleh dengan ketentuan nilai : 

Menang : 8 – 0 = Nilai 3 

Menang : 8 – 1 = Nilai 3 

Menang : 8 – 2 = Nilai 2 

Menang :   WO = Nilai 3 

Kalah : 0 – 8 = Nilai 0 

Kalah : 1 – 8 = Nilai 0 

Kalah : 2 – 8 = Nilai 1 

Kalah :   WO = Nilai 0 

 Paling banyak jumlah set kemenangan setelah dibagi dengan set kekalahan. 

 Paling banyak jumlah biji (point) kemenangan setelah dibagi dengan biji kekalahan, (4 

angka dibelakang koma) 

 Menang dalam pertandingan antara Atlet yang bersangkutan. 

 Diundi 

3. Dewan Hakim / Refeere, Wasit Dan Juri 

Dewan Hakim, Wasit dan Juri dalam Pekan Olahrag Provinsi Jawa Timur VI ini akan ditugaskan oleh 

penyelenggara. 

4. Protes Dan Banding 

a. Tiap kontingan dapat mengajukan protes kepada Dewan Hakim / Referee mengenai suatu 

pertandingan yang dilakukan bertentangan dengan peraturan ini. 

b. Mengenai soal teknik waktu mengajukan protes, paling lambat 5 menit setelah pertandingan 

dimaksud selesai dengan tembusan kepada regu yang bersangkutan (regu yang diprotes). 

c. Mengenai soal non teknik (status pemain, seragam) waktu mengajukanprotes paling lambat 5 menit 

sebelum scoree sheet ditandatangani olehkapten tim dan pelatih dengan dilampiri bukti otentik. 

d. Protes diajukan secara tertulis oleh Pimpinan Regu yang bersangkutan dengan 1x (kali) 

mengajukan protes disertai uang Rp 1.000.000,00 (Satu Juta  Rupiah). 

e. Penolakan / penerimaan terhadap protes yang diajukan, disampaikan secara lisan maupun tertulis 

oleh Dewan Hakim / kekuasaan lebih tinggi kepada team Coach yang mengajukan. 
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LIST PENGINAPAN DI LINGKUNGAN VENUE 

POMPROV JATIM 2022 

 

No. Venue 
Nama 

Penginapan 
Alamat No.HP Rate Price 

 

 

1 

 

 

Universitas 

Negeri Malang 

(UM) 

1. Embun Pagi 

Syariah 

Residence 

Jl. Bendungan Sempor no.8 

Lowokwaru Malang 

WA 

081230300423 

Rp. 161.500 OYO 

2. Omah Saras 

Family 

Jl. Pekalongan No.03 

Klojen Malang 

Melalui 

Aplikasi 

Rp. 135.000 

OYO 

3. Angler Guest 

House 

Jl. Simpang Ijen No.20 

Malang 
(0341) 571121 

Rp. 211.000 

OYO 

 

 

2 

 

 

Universitas Ma 

Chung 

1. Homestay 

Villa Tidar 

Villa Puncak Tidar Blok 

N.12 Malang 

Melalui 

Aplikasi 

Rp. 137.500 

OYO 

2. Kos Harian 

Villa Puncak 

Tidar 

Villa Puncak Tidar Blok 

M.6 Malang 

WA 

085100065550 
Rp.200.000 

3. Loji Rejo 

Geust House 

Villa Puncak Tidar Blok 

H.12c Malang 

WA 

081233422010 

Rp. 150.000 

 

3 

Universitas Islam 

Malang 

(UNISMA) 

1. Tlogomas 

Guest House 

Jl. Raya Tlogomas No.22 

Malang 

WA 

081259672867 

Rp. 250.000 

RedDoorz 

2. Aurila 

Homestay 

Syariah  

Jl. Mertojoyo Blok.A No.4 

Malang 

WA 

081358753078 

Rp. 137.700 

OYO 

3. Uniga Malang 

Family 

Residence 

Jl. Mertojoyo Blok.L 

Malang 

Melalui 

Aplikasi 

RP. 109.300 

OYO 

4. Griya 

Cempaka 

Jl. Kalimaya Tlogomas 

Malang 

WA 

08113711010 

Rp. 150.000 

RedDoorz 

4 
Universitas 

Brawijaya (UB) 

1. UB Guest 

House 

Jl. MT.Haryono No.169 

Malang 
(0341) 558585 Rp. 350.000 

2. Everyday 

Smart Hotel 

Jl. Soekarno Hatta No.2 

Malang 
(0341) 406688 Rp. 283.000 

3. Neer UB 
Jl. Mayjend. Panjaitan 

No.137 Klojen Malang 

Melalui 

Aplikasi 

Rp. 164.000 

RedDoorz 

4. Griya Omega 

Guest House 

Jl. Mayjend.Panjaitan 

No.102 Klojen Malang 

Melalui 

Aplikasi 

Rp. 145.800 

RedDoorz 

 

 

5 

 

 

Universitas 

Muhammadiyah 

Malang (UMM) 

1. My Dormy 

Hostel UMM 

Jl. Raya Tlogomas No.246 

Malang 

WA 

08155521806 

Spectrum Double 

 Room Only 

Rp200.000 

 Room Breakfast 

Rp260.000 

2. Kapal Garden 

Hotel  

Jl. Raya Sengkaling No.188 

Mulyoagung Malang 

WA 

08155521806 

 Stateroom 

Superior Twin 

Rp 299.000 

(breakfast) 

Rp 219.000 

(room only) 

 Stateroom 

Family 4pax 

Rp586.000 

(breakfast) 

Rp426.000 

(room only) 

 Stateroom 

Deluxe double 

Rp397.000 
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Penginapan 
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(breakfast) 

Rp317.000 

(room only) 

 Stateroom 

Family suite 

6pax  

Rp859.000 

(breakfast) 

Rp619.000 

(room only) 

 Dormitory Male 

Rp108.000 

(breakfast) 

Rp70.000  

(room only) 

 Dormitory 

Female 

Rp108.000 

(breakfast) 

Rp70.000  

(room only) 

3. Rayz UMM 

Hotel Malang 

Jl. Raya Sengkaling no.1 

Jetis Malang 

(0341) 482692 

081222626268 

 Deluxe Room  

Rp. 500.000 

 Super Deluxe 

City View  

Rp 550.000 

 Super Deluxe 

Mount View 

Rp650.000 

 Executive 

Rp850.000 

 Family Room 

Rp900.000 

 Suite Room 

Rp1.200.000 

 Villa Eureka (2 

bed rooms) 

Rp2.000.000 

 Villa 

Ambasador 

(3bed rooms) 

Rp3.5000.000 

 

6 

 

STIE 

Malangkucecwara 

(ABM) 

1. Omah 

Blimbing 

Jl. Candi Kalasan No.11  

Malang 

WA 

081357670087 

Rp. 204.000 

2. Cbr Residence Jl. Candi Bajang Ratu 

No.17 Malang 

WA 

082139018009 

Rp.160.000  

OYO 

 

7 

 

Universitas PGRI 

Kanjuruhan 

Malang 

(UNIKAM) 

1. Asrama 

Mahasiswa 

Jl. S. Supriadi 48 Sukun 

Malang 

WA 

085259007847 
Rp.50.000/orang 

2. Homestay 

Gayatri Janti 

Jl. Janti Barat Blok.A 

Sukun Malang 
(0341) 832244 

Rp. 150.000 

OYO 

 


